Dr. Kyai. M. Erlin Susri, S.Sos.l., M.Pd.I
Ust. Riski Angga Putra, S.Sos.1., M.A.

KHUTBAH JUMAT PILIHAN
(Menyentuh Hati, Mendamaikan Qolbu)

UNIVERSITAS HAMZANWADI PRESS
TAHUN 2023



KHUTBAH JUMAT PILIHAN
(Menyentuh Hati, Mendamaikan Qolbu)

Penulis:
Dr. Kyai. M. Erlin Susri, S.Sos.I., M.Pd.I
Ust. Riski Angga Putra, S.Sos.1., M.A.

Editor : Lalu Muhammad Samiuddin, M. Pd.
Desain Sampul: Sulton Azka

All right reserved

Hak cipta dilindungi Undang-undang.

Dilarang memperbanyak dan menyebarkan sebagian
atau keseluruhan isi buku dengan media cetak, digital atau
media  elektronik  lainnya untuk tujuan  komersil
tanpa ijin tertulis dari penulis dan penerbit.

ISBN : 978-623—5855-25-7
Cetakan pertama : Juni 2023

Diterbitkan Oleh Universitas Hamzanwadi Press

JI. TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid No. 132
Pancor, Selong, Lombok Timur-Nusa Tenggara Barat 83611
Email:perpustakaan@hamzanwadi.ac.id Anggota IKAPI



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, yang
dengan rahmat dan hidayah-Nya, kami dapat menyusun buku
ini sebagai panduan dalam menyampaikan khutbah Jumat.
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad
Shallallahu "alaihi wa sallam, sebagai teladan terbaik bagi umat

manusia.

Buku ini hadir dengan tujuan memberikan panduan
praktis bagi para khatib dan penceramah dalam menyampaikan
khutbah Jumat. Khutbah Jumat memiliki peran penting dalam
mengedukasi, memberikan nasihat, serta memotivasi umat

Muslim untuk hidup berdasarkan ajaran Islam.

Dalam buku ini, kami berusaha menyajikan beragam
topik khutbah yang relevan dengan kondisi dan tantangan
zaman ini. Setiap khutbah disusun dengan memperhatikan
nilai-nilai Islam, tafsir Al-Quran, serta sunnah Rasulullah

Shallallahu 'alaihi wa sallam.

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang berguna
bagi para khatib dalam menyusun khutbah Jumat yang



berintegritas dan memberikan manfaat yang nyata bagi jamaah.
Semoga buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan pedoman
yang dapat membantu para khatib untuk menyampaikan pesan
yang tepat, menggugah hati, dan memberikan pemahaman

yang lebih mendalam tentang agama Islam.

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini,
serta kepada para pembaca yang telah memberikan dukungan

dan kesempatan bagi penyebaran ilmu yang bermanfaat.

Akhir kata, kami berharap buku ini dapat menjadi
sarana yang membantu meningkatkan pemahaman umat Islam
tentang agama mereka dan memberikan pengaruh positif dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Semoga Allah Subhanahu wa
Ta'ala senantiasa memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada

kita semua.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Penulis, 05 Mei 2023



SINOPSIS BUKU

Ktuhbah jumat merupakan kegiatan proses ibadah
spritual yang sangat sacral bagi umat muslim, selain dari pada
ibadah yang wajib dilakukan juga menjadi sarana intropeksi
diri dalam kurun minimal 7x24 jam untuk berbenah iman dan

amal sholih.

Kesibukan duniawi yang mungkin selama satu minggu
sehingga kualitas keimanan dalam beribadah mungkin
menurun karena jauh dari taklim dan nasihat. Maka
mendengarkan khutbah jumat adalah salah satu bagian sarana
untuk menguatkan kembali nilai-nilai keimanan dalam
mendekatkan diri ke pada Allah Swt. Didalam buku khutbah
ini penulis mendesign dengan gaya bahasa yang dapat
menyentuh hati dan mendamaikan qolbu, mudah dipahami dan
mengingatkan pendengar akan kita semua pasti akan kembali
ke kampung terakhir yakni akhirat. dan sejatinya, setiap
seseorang mukmin yang pulang ke kampung tentu harus
menyiapkan bekal untuk dibawa sebagai hari kebahagian
dikampung halamanya. Begitupun nantinya bahwa nanti kita
akan pulang menghadap Allah Swt, mempersiapkan bekal amal
shalih agar ketika pulang dalam keadaan nyaman, tenang dan
bahagia.
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Svarat, Rukun, dan Sunnah Khutbah Jum’at

Syarat Khutbah Jum’at

Imam Tagiyudin Abi Bakar Muhammad Al-Husain
dalam Kitab Kifayatul Akhyar menjelaskan bahwa syarat dalam

melaksanakan khutbah jumat sebagai berikut :

1. Khutbah dilaksanakan pada waktu Dzuhur atau setelah
tergelincirnya matahari.

2. Mendahulukan dua khutbah dahulu dari pada shalat
jumat.

3. Khatib berkhutbah dengan berdiri jika mampu.

4. Duduk di antara dua khutbah dengan tumakninah.

5. Khatib harus suci dari hadas dan najis pada badan,
pakaian, serta tempat.

6. Mengeraskan suara ketika berkhutbah.

Rukun Khutbah Jum’at
Khatib harus memperhatikan beberapa rukun yang
telah ditetapkan syari’at Islam agar ibadah shalat jumat yang ia
lakukan sah. Rukun-rukun tersebut yaitu :
1. Memuji kepada Allah Swt. Pada khutbah pertama dan
kedua;



. Membaca sholawat pada khutbah pertama dan kedua;
. Berwasiat tagwa kepada Allah Swt. Pada khutbah

pertama dan kedua;

. Membaca ayat suci Al-qur’an pada salah satu dari

kedua khutbah minimal satu ayat; dan

. Berdoa untuk kaum mukmin pada khutbah kedua.



Menjadi Muslim Beruntung Di Tahun Baru
Oleh : Dr. Kyai. M. Erlin Susri, S.Sos.1., M.Pd.I
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Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah swt,

Segala puji milik Allah swt. Alhamdulillah, berkat
kenikmatan yang senantiasa Allah berikan kepada kita, nikmat
iman, nikmat Islam, juga nikmat sehat wal afiat, kita dapat
bertemu pada tempat suci ini untuk beribadah kepada-Nya
sebagai tanda syukur atas segala nikmat yang telah kita terima
dari-Nya.

Shalawat dan salam, semoga tetap mengalir kepada
Nabi Muhammad saw., juga kepada keluarganya, sahabatnya,
tabi’in, dan juga kepada kita semua selaku umatnya. Amin ya

rabbal alamin.



Sebagaimana kita ketahui bersama, Allah swt
memerintahkan kita untuk meningkatkan kepatuhan kita dalam
menjalankan segala hal yang telah la wajibkan, dan senantiasa
terus berupaya menghindari sesuatu yang la larang. Sudah

seharusnya kita bertakwa kepada-Nya.

Dalam rangka meningkatkan ketakwaan itu, kita perlu
untuk menyiapkan diri dengan sebaik-baiknya. Terlebih, kita
saat ini berada di awal tahun ini. Tahun yang baru harus lebih

baik dari tahun yang lalu.

Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah swt.

Waktu terus berjalan. Tak terasa, kita sudah tiba di
tahun ini. Usia juga terus bertambah, sedangkan jatah hidup
terus berkurang. Kita semakin menua. Namun, hal tersebut
masih belum bisa beriringan juga dengan amal baik kita yang
stagnan atau malah cenderung menurun. Hal ini harus menjadi
perhatian kita, bagian dari refleksi setiap waktu. Karenanya,

bagian tersebut wajib diperbaiki.

Dalam kaitannya dengan itu, seorang Abu Nawas
sampai bersyair berikut. Usiaku terus berkurang saban hari,
sementara dosaku terus bertambah, bagaimana aku

menanggungnya? Sebagai Muslim, kita harus terus berupaya
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memperbaiki amalan kita setiap harinya. Tentu saja kita tidak
ingin menjadi orang merugi, melainkan orang beruntung.
Orang merugi disebutkan adalah orang yang amal baiknya
tetap segitu-gitu saja, tidak ada perubahan ke arah yang lebih
baik. Sementara orang beruntung adalah yang mampu

meningkatkan amal-amal baiknya setiap waktu.

Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah swt.

Allah swt memberikan petunjuk kepada kita supaya
tidak merugi dan menjadi orang yang beruntung. Bagaimana
caranya? Hal itu dituangkan dalam Al-Qur’an Surat Al-Ashr

ayat 1 sampai 3 berikut.
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Artinya: “(1) Demi masa, (2) sungguh, manusia berada
dalam kerugian, (3) kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk

kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran.”

Manusia yang tidak merugi adalah orang yang
senantiasa  melaksanakan  amal-amal  saleh, saling
mengingatkan untuk melakukan kebenaran dan bersabar. Poin-
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poin inilah yang harus menjadi pedoman Kita agar sepanjang
tahun 2022 dan seterusnya, kita terus beruntung. Sebab, potensi
kerugian kita sebagai manusia sangat banyak karena faktor

kelalaian hingga godaan yang terus menghantui.

Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah swt.

Spirit atau semangat kita dalam memperjuangkan
keberuntungan di tahun ini perlu dikobarkan. Dalam hal ini,
kita perlu muhasabah, refleksi, atau introspeksi melalui sebuah
hadis Rasulullah saw berikut.
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Artinya: Gunakan lima hal sebelum lima hal, yakni
masa mudamu sebelum masa tuamu, sehatmu sebelum
sakitmu, kayamu sebelum fakirmu, senggangmu sebelum

sibukmu, dan hidupmu sebelum matimu.

Kita harus memanfaatkan setiap waktu dengan hal-hal
baik yang berguna, bernilai, dan berharga. Sebab, waktu,
menurut pepatah orang Barat, adalah uang. Bagi orang Arab,
waktu adalah pedang. Jika kita tidak bisa memanfaatkannya

secara baik, maka waktu akan menebas kita.
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Oleh karena itu, khatib dalam khutbah Jumat kali ini
mengajak jamaah sekalian untuk memanfaatkan waktu sebaik-
baiknya untuk bekal kita di akhirat. Sebab, dunia hanyalah
perantara, hanyalah jembatan untuk menuju keabadian di
akhirat kelak.

Semoga, kita dapat menggunakan waktu dengan sebaik
mungkin, mengisinya dengan amal-amal saleh, dan saling
mengingatkan kebenaran dan kesabaran. Dengan begitu, kita
berharap tidak tergolong dalam orang-orang yang merugi,
melainkan termasuk dalam kelompok orang-orang yang

beruntung.
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Teladan Kezuhudan Abu Dzar Al-Ghifari
Oleh: Ust. Riski Angga Putra, S.Sos.I., M.A.
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Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah,

Di awal khutbah ini, mari kita tingkatkan ketakwaan
terhadap Allah dengan sebenar-benarnya, yaitu dengan
berupaya secara optimal menjalankan segala perintah dan

menjauhi segala larangan-Nya.

Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah,

Di antara wujud ketakwaan terhadap Allah adalah sikap
zuhud. Zuhud secara substansial dapat diartikan sebagai
keadaan jiwa yang tidak didominasi oleh hal-hal yang bersifat

duniawi. Adapun indikator utamanya adalah:
dlal) ¢e g gJAD B AA150 Ash5

“Tetap merasa nyaman dan tidak merasa kehilangan

saat harta dunia keluar dari kepemilikan kita.” Demikan
9



menurut Syekh Abdullah bin al-Khafif (276-371 H), sufi
Ahlussunnah wal Jamaah asal kota Shiraz Persia, atau Iran
sekarang. (Abul Qasim al-Qusyairi, ar-Risalatul Quraisyiyyah,

juz 1, halaman 55).

Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah,

Di antara sahabat Nabi Muhammad saw yang terkenal
kezuhudannya adalah Abu Dzar Al-Ghifari ra (wafat 32 H),
orang keempat atau kelima yang memeluk Islam langsung di
hadapan Nabi Muhammad saw. Saking zuhudnya, Abu Dzar
menganggap bahwa orang tidak boleh menyimpan biaya hidup
yang melebihi kebutuhannya dalam sehari semalam.
Karenanya, sahabat Nabi saw yang lain, yaitu Mu’awiyah ra

menguji konsistensi sikap kezuhudan sahabatnya itu.

Sayyidina Mu’awwiyah ra mengutus orang untuk
memberinya uang 1.000 dinar, kurang lebih sama dengan 3,5
miliar rupiah. Utusan itupun pergi membawa uang itu
mendatangi Abu Dzar. Setelah sampai di sana, ia

mengutarakan maksudnya:

“Mu’awiyah mengirimkan uang ini untukmu.”
Mendapati tamunya memberikan uang yang sangat

banyak, Abu Dzar segera menerimanya. Namun setelah si tamu

10



berpamitan, la segera membagikan uang itu kepada orang-
orang yang membutuhkan dan tidak menyisakan sedikit pun
untuk diri dan keluarganya.

Tak terduga, di waktu kemudian atas perintah
Muawiyah utusan itu kembali lagi kepadanya dan menyatakan

bahwa ia telah salah orang.

“Sungguh aku telah salah memberikan uang 1.000 dinar
itu kepadamu, sebenarnya aku diutus untuk memberikannya
kepada orang yang lain, aku takut Mu’awiyah nanti akan

menghukumku,” kata utusan itu penuh kekhawatiran.

“Bagaimana kamu itu, demi Allah uang itu tidak sampai
menginap di sini sedikit pun (langsung ku bagikan kepada
orang yang membutuhkan pada hari itu juga); tapi tenang,
sabarlah dan tunggu nanti akan aku ganti,” jawab Abu Dzar
dengan tenang. (Muhammad bin Abdillah al-Jardani ad-
Dimyathi, al-Jawahir al-Lu’lu’iyyah fi Syarhil Arba’inan
Nawawiyyah, [Mansurah, Maktabah al-Iman], halaman 157).

Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah,
Teladan kezuhudan Abu Dzar al-Ghifari ini selaras
dengan kalam hikmah yang sangat populer:

11
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Artinya, “Cinta dunia adalah pokok setiap kesalahan”
(Riwayat Ibnu Abid Dunya dan al-Baihaqi).

Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah,

Tentu kita cukup sulit untuk meniru secara persis
kezuhudan Sayyidina Abu Dzar al-Ghifari. Namun, secara
substansial kezuhudan Abu Dzar ra dalam hal menjaga diri dari
terkuasai oleh harta duniawi dapat kita teladani. Begitu pula
keteladanannya untuk ringan berbagi rezeki kepada orang-
orang yang lebih membutuhkan. Dengan meneladaninya
semoga kita tercatat sebagai orang yang telah berupaya
meningkatkan ketakwaan dengan sebenar-benarnya. Amin ya

rabbal ‘alamin.
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Khutbah Ke-l11
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Bertaubatlah Sebelum Hati Berkarat dan Terkunci
Oleh : Dr. Kyai. M. Erlin Susri, S.Sos.1., M.Pd.I
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Mengawali khutbah pada siang hari yang penuh
keberkahan ini, khatib berwasiat kepada kita semua terutama
kepada diri khatib pribadi untuk senantiasa berusaha
meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kita kepada
Allah subhanahu wata’ala dengan melakukan semua kewajiban

dan meninggalkan seluruh yang diharamkan.
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Hadirin jamaah shalat Jumat rahimakumullah,
Dalam sebuah hadits, Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wasallam bersabda:
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Maknanya: “Sesungguhnya seorang mukmin jika ia
berbuat dosa, ditorehkan noktah hitam di hatinya. Apabila ia
bertaubat dan berhenti mengerjakan dosa, hatinya dibersihkan.
Namun jika ia terus berbuat dosa maka noktah hitam itu juga
bertambah sehingga ditutup hatinya. Itulah penutup hati yang
difirmankan oleh Allah ta’ala dalam firman-Nya: ‘Sekali-kali
tidak! Bahkan apa yang mereka kerjakan itu telah menutupi
hati mereka’.” (HR Ash-hab as-Sunan).

Dosa jika dilakukan terus-menerus maka pada akhirnya
qalbu (hati) akan ditutup oleh Allah ta’ala. Jika qalbu sudah
ditutup oleh Allah maka Allah akan menguncinya. Ketika
itulah iman tidak akan menemukan jalan menuju galbu, dan
kufur tidak akan bisa lepas darinya, sebagaimana hal itu

ditegaskan oleh Imam Muhammad bin Jarir ath-Thabari
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rahimahullah dalam Tafsir ath-Thabari. Karenanya, tidak
selayaknya seseorang mengabaikan taubat meskipun kemudian
ia mengulang dosa kembali. Karena taubat adalah pembersih
dosa dari hati. Jangan sekali-kali seseorang mengatakan,
“Untuk apa aku bertaubat, aku telah bertaubat dari banyak dosa
sebelumnya, tapi aku mengulangi lagi perbuatan dosa setelah
menyesal dan bertaubat, taubatku tidak ada gunanya.”

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda:

(el o g ) Gl 380 Grtladd) i35 Gijlstiad a1 53 8
Maknanya: “(Sebagian besar) anak Adam itu pelaku

kesalahan, dan sebaik-baik pelaku kesalahan adalah mereka
yang bertaubat ”(HR at-Tirmidzi).

Hadirin Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Taubat hukumnya wajib dilakukan seketika begitu
seseorang melakukan dosa, baik dosa besar maupun kecil.
Janganlah kita meremehkan sebuah maksiat lalu kita lalui
begitu saja tanpa taubat. Janganlah kita melihat besar kecilnya
maksiat yang kita lakukan. Tapi hendaklah kita melihat kepada
siapa kita bermaksiat. Sesungguhnya kita bermaksiat kepada
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Allah, Tuhan yang menciptakan kita dan menganugerahkan

berbagai nikmat dan rezeki kepada kita.

Bersegeralah untuk bertaubat dari semua dosa dengan
cara:

1. Meninggalkan dosa.

2. Menyesal karena kita tidak menjaga hak Allah yang telah
menciptakan kita dan mengaruniakan banyak nikmat yang
tidak terhitung, lalu kita gunakan nikmat-nikmat itu dalam
berbuat maksiat kepada-Nya.

3. Bertekad bulat dalam hati untuk tidak mengulangi lagi
maksiat yang kita lakukan sebelum ajal menjemput. Kita
tidak pernah tahu kapan kita meninggalkan dunia yang

sementara ini.

Allah ta’ala berfirman:

UL P IR B * DI DU L P Ty (52 ok (od ) 2 onfy 1. &HT

Ko 580 41 a8 e WA plal 55 4 I 155 1 3al Gall ey

- IEER RPN N 0 n w b o ET.os . sEuw.

(A spadll) 5N L8l Ga 5 a0 cia aSIAN 5 Sl

Maknanya: “Wahai orang-orang Yyang beriman!
Bertaubatlah kepada Allah dengan taubat yang semurni-

murninya, mudah-mudahan Tuhan kamu akan menghapus

kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam
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surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai ”(QS at-
Tahrim: 8).

Hadirin jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Jika maksiat yang kita lakukan berupa meninggalkan
perkara yang fardhu seperti meninggalkan shalat lima waktu
maka wayjib kita gadha’. Dan jika maksiat kita berkaitan dengan
hak sesama hamba maka diterimanya taubat kita disyaratkan
harus mengembalikan hak-hak mereka dan melepaskan diri

dari tanggungan terhadap mereka.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

Gpe 381 GGLA A1 (&) AT B (AT (e 4AY 3355 B OB (e (a0

(éJug\a\JJ)gk&sﬁgéi‘;ﬁ;;a

Maknanya: “Barang siapa yang memiliki tanggungan
kezaliman kepada saudaranya maka hendaklah ia meminta
kehalalan darinya karena sesungguhnya di akhirat dinar dan
dirham tiada guna, sebelum diambil kebaikannya untuk
diberikan kepada saudaranya. Jika ia tidak memiliki kebaikan
maka diambil-lah dosa-dosa saudaranya lalu ditimpakan
kepadanya "{HR al-Bukhari).
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Kezaliman yang dimaksud dalam hadits adalah seperti
mencaci, memakan harta orang lain tanpa hak, membicarakan
keburukannya dan lain sebagainya. Jika seseorang memiliki
tanggungan kezaliman kepada orang lain dan ia mati sebelum
menyelesaikannya tanpa udzur (tanpa sebab yang dibenarkan
oleh syariat) maka orang-orang yang ia zalimi pada hari kiamat
akan mengambil kebaikan orang yang berbuat zalim. Jika
kebaikannya tidak mencukupi maka dosa orang yang dizalimi
diambil dan diberikan kepadanya lalu ia dilemparkan ke api

neraka.

Hadirin rahimakumullah,

Segeralah kita bertaubat sebelum kematian menyergap
kita. Kematian akan membuka kedok kita. Dan pengadilan
akhirat akan membeberkan dosa-dosa yang pernah kita lakukan

di dunia. Tiada seorang pun yang dapat menolong Kita.

Hadirin rahimakumullah,
Janganlah kita berputus asa dari rahmat Allah,
sebanyak apapun dosa dan maksiat yang pernah kita lakukan.

Allah ta’ala menegaskan:
S5 S0 485 (o \SHE Y gl e 138500 G it 8
(5A 2a30) o 0 530l 58 s o300
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Maknanya: “Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku
yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri! Janganlah
kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dialah Yang

Maha Pengampun, Maha Penyayang ’{QS az-Zumar/39: 53).

Janganlah kita mengatakan, “Aku tidak akan diampuni
oleh Allah, Allah pasti akan menyiksaku saking banyaknya
dosaku.” Haram hukumnya dan termasuk dosa besar apabila
seseorang berburuk sangka kepada Allah seperti ini. Inilah
yang disebut para ulama dengan al-qunuth min rahmatillah
(berputus asa dari rahmat Allah). Kita tidak akan pernah tahu
apa yang akan Allah perbuat terhadap diri kita. Bagaimana
mungkin kita memastikan bahwa Allah akan menyiksa kita?.
Allah memang Syadid al ‘Iqab (siksanya pedih), tapi ia juga
Ghafur Rahim (Maha Pengampun dan Maha Penyayang).

Begitu juga sebaliknya. Janganlah kita lepas kendali
hingga banyak melakukan maksiat tanpa bertaubat, dengan
bersandar dan bergantung kepada rahmat Allah. Janganlah kita
mengatakan, “Allah Maha Pengampun dan Maha Penyayang,
Dia pasti tidak akan menyiksaku meskipun aku banyak

melakukan maksiat.” Hal seperti ini disebut oleh para ulama
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dengan al aman min makrillah (merasa aman dari siksaan

Allah). Hukumnya juga haram dan termasuk dosa besar.

Yang semestinya adalah kita posisikan diri kita di
antara khauf (takut) dan raja’ (berharap). Takut terhadap siksa
Allah dan di sisi yang lain tetap berharap rahmat, ampunan dan
pahala dari-Nya.

Baginda Nabi Muhammad shallallahu ‘alahi wasallam

bersabda:

(plose 015 A 1 538713y Aa UL (L) 0 &

Maknanya: ‘Sesungguhnya Allah menangguhkan

balasan terhadap orang yang zalim sehingga ketika (waktunya

tiba) Allah tidak akan melepasnya (membalasnya dengan
siksaan) ”(HR Muslim).

Oleh karena itu, janganlah seorang pelaku maksiat
tertipu karena balasan siksa dari Allah tidak kunjung datang
menimpanya. Lalu dia terus berbuat maksiat dan berbuat zalim
tanpa bertaubat dan tanpa takut terhadap siksa Allah. Jika
balasan siksa dari Allah betul-betul datang mengenainya, dia

pasti binasa dan tidak dapat mengelak.
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Baginda Nabi Muhammad shallallahu ‘alahi wasallam

juga bersabda dalam hadits qudsi: Allah ta’ala berfirman:

dia HE L o dll EGi (D305 D30k dll) adle G G

Vol Eie (oA 2 L) (e &3 &AL 31 AR G G (Il Y
Uk (1 88 Y (0 e i D AT 38 305 030 G (G
(G2asAl 5133) 5 3 ) 4y Y

Maknanya: ‘Wahai manusia, sungguh selama engkau
berdoa kepada-Ku dan mengharap ampunan-Ku maka Aku
akan mengampunimu atas dosa-dosa yang engkau lakukan, dan
banyaknya dosamu tidak berpengaruh bagi-Ku. Wahai
manusia, jika dosamu memenuhi bumi dan angkasa sehingga
ia naik ke langit, kemudian engkau memohon ampun kepada-
Ku maka Aku akan mengampunimu, dan banyaknya dosamu
tidak berpengaruh bagi-Ku. Wahai manusia, seandainya
engkau datang kepada-Ku dengan dosa yang memenuhi bumi
kemudian engkau meninggal dalam keadaan tidak
menyekutukan-Ku dengan sesuatu pun, niscaya Aku akan
memberimu ampunan yang sepadan ”(HR at-Tirmidzi).

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,
Demikian khutbah singkat pada siang hari yang penuh
keberkahan ini. Semoga bermanfaat dan membawa barakah

bagi kita semua. Amin.
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Rezekimu Telah Dijamin Jangan Risau
Oleh: Ust. Riski Angga Putra, S.Sos.I., M.A.

SR (8 033l (j&a Sy 1315 W51 458 3l (o 38T )38 iy daa
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Mengawali khutbah pada siang hari yang penuh
keberkahan ini, khatib berwasiat kepada kita semua terutama
kepada diri khatib pribadi untuk senantiasa berusaha
meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kita kepada
Allah subhanahu wata’ala dengan melakukan semua kewajiban

dan meninggalkan seluruh yang diharamkan.
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Hadirin jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Khutbah pada siang hari ini mengambil tema

“Rezekimu Telah Dijamin Jangan Risau”.

Hadirin, Rezeki berasal dari bahasa Arab: rizqun, yang
artinya ma yuntafa‘u bihi, yakni sesuatu yang digunakan dan
diambil manfaatnya (Mukhtar ash-Shihah). Sedangkan dalam
Syarh al-‘Aga’id, at-Taftazani menjelaskan bahwa rezeki
adalah nama bagi sesuatu yang diberikan oleh Allah kepada
hayawan (manusia dan selain manusia, seperti jin dan binatang)
lalu ia gunakan dan ambil manfaatnya, baik halal maupun

haram.

Dari pengertian yang telah kami sebutkan, dapat Kita
pahami bahwa rezeki adalah sesuatu yang telah digunakan dan
diambil manfaatnya, seperti makanan yang telah dimakan,
minuman yang telah diminum, pakaian yang telah dikenakan,
rumah yang telah ditempati, mobil yang telah digunakan dan
lain sebagainya. Adapun seseorang yang telah membeli
makanan atau memasak makanan, namun karena hal tertentu
lalu tidak ia makan, maka itu bukanlah rezekinya. Begitu juga

seseorang yang telah membangun rumah, lalu karena sebab
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tertentu tidak ia tempati, maka rumah itu bukanlah rezekinya.

Benar apa yang dikatakan oleh seorang penyair Arab:
b ba e Ol (R * kSl e O gads 8

“Terkadang harta dihimpun oleh selain pemakannya.
Dan terkadang harta dimakan oleh yang bukan

penghimpunnya.”

Rezeki tidak terbatas pada harta yang halal. Harta yang
haram pun juga disebut rezeki. Sebagaimana hal itu ditegaskan
oleh Imam an-Nasafi dalam al-‘Aqidah an Nasafiyyah.
Semuanya akan dihisab di pengadilan akhirat. Yang halal akan
ditanyakan dari mana diperoleh. Sedangkan yang haram akan
dibalas dengan siksaan. Diriwayatkan dari Sayyidina Ali

bahwa beliau berkata:
(il e 8 gl o) 5) Ll Ll DA Slen LeiBIa LAY

“Dunia ini halalnya adalah hisab dan haramnya adalah
siksa ”(Diriwayatkan al-Baihagi dalam Syu’ab al-Iman).
Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah, Setiap orang dijamin

rezekinya oleh Allah ta’ala sebagaimana dalam firman-Nya:
(b JE% e a5l W SR 2y g8 ) ) e ) (W) (A 010 (e o
(T 1258) Oise S
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Maknanya: “Dan tidak satu pun makhluk bergerak
(bernyawa) di bumi melainkan semuanya dijamin Allah
rezekinya. Dia mengetahui tempat kediamannya dan tempat
penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam Kitab yang nyata
(Lauh Mahfuzh) ”(QS Hud: 6). Imam Syafi’i mengatakan:

i b g e ARG Y 35, 4 dule

“Aku mengetahui bahwa rezekiku tidak akan dimakan
orang lain, maka menjadi tenanglah hatiku. ”Rezeki Kita tidak
akan tertukar dengan rezeki orang lain. Rezeki kita juga tidak

akan diambil oleh orang lain. Imam an-Nasafi mengatakan:
sge  aaen gt Jfame g G oof s @G
48850 JSL 34, ol LY ) H5an Vs

“Dan tidak terbayang apabila seseorang tidak memakan
rezekinya atau rezekinya dimakan selainnya. ”Rezeki
seseorang sudah ada jatah dan takarannya. Sekuat apa pun
usaha seseorang jika bukan rezekinya, maka tidak akan ia raih.
Sebaliknya selemah apa pun upaya seseorang, jika telah
ditentukan sebagai rezekinya, pastilah akan ia peroleh.
Karenanya kewajiban kita adalah menghindarkan diri dari
mencari rezeki dengan cara yang diharamkan dan dari sumber

yang haram. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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Maknanya: “Sesungguhnya Jibril menyampaikan
wahyu ke hatiku bahwa seseorang tidak akan mati sehingga
menyempurnakan rezekinya, maka bertakwalah kepada Allah
dan carilah rezeki dengan cara yang baik ”(HR al-Hakim, al-
Baihagi, dan disebutkan oleh al-Qudha’i dalam Musnad asy

Syihab dengan lafaznya).
Hadirin jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Meski rezeki telah digariskan dan ditentukan, tetapi
Allah dan Rasul-Nya memberitahukan kepada kita beberapa

sebab dan kunci pembuka rezeki. Di antaranya:
Pertama, takwa.
Allah ta’ala berfirman:
(Y7 2ol Toni ¥ i B 485505 15080 4 ety 0 35 s

Maknanya: “Barang siapa bertakwa kepada Allah

niscaya Dia akan membukakan jalan keluar baginya, dan Dia
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memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya ”
(QS ath Thalag/65:3-2).

Kedua, istighfar dan taubat
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

485555058 g K hes i ad (K e Al Jaa Sl a3l a
(Lot e saale () 5 353 sal o 5 5) Candi¥ &

Maknanya: ~ “Barang  sSiapa yang  menetapi
(memperbanyak) istighfar, maka Allah akan menjadikan
baginya kelapangan dari setiap kesedihan, jalan keluar dari
setiap kesempitan dan menganugerahkan rezeki kepadanya

dari arah yang tidak ia sangka-sangka ”(HR Abu Dawud, Ibnu
Majah dan lainnya)

Ketiga, menjauhi maksiat.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
(Lt e 5 gl Gl g aSlall ol 5 ) Al CEAIL (3530 4533 JA5 ()

Maknanya: “Sesungguhnya seseorang akan terhalang
dari suatu rezeki sebab dosa yang dilakukannya. ”(HR al-
Hakim, Ibnu Hibban, dan lainnya).
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Keempat, tawakal kepada Allah.
Allah ta’ala berfirman:
(¥ W) A 56 i e 3855 (s

Maknanya: “Dan barang siapa bertawakal kepada
Allah, niscaya Allah akan mencukupinya ”(QS ath Thalag/65:
3).

Tawakal adalah bergantung kepada Allah semata dan
mengandalkan-Nya dalam segala urusan. Tawakal tidaklah
menafikan usaha. Tawakal hakikatnya adalah menyerahkan
segala urusan kepada Allah dan percaya penuh kepada-Nya
disertai melakukan sebab, usaha dan ikhtiar. Kita tetap bekerja
secara lahiriah dan bertawakal kepada Allah secara batin.
Meskipun kita bekerja, kita tidak menggantungkan
tercukupinya kebutuhan kepada pekerjaan, akan tetapi dalam
hal tercukupinya segala urusan, kita hanya bergantung kepada
Allah.

Baginda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

ialas a5 ¢S (555 LS 28855 a5 Ga i e 25 240 3
(PS5 4ale (ol 5 2aal o) 5 ) Ullay 7 555

30



Maknanya: “Jika kalian bertawakkal kepada Allah
dengan sebenar-benar tawakkal, niscaya Allah akan
memberikan rezeki kepada kalian seperti la memberikan rezeki
kepada burung. Burung-burung itu keluar di pagi hari dalam
keadaan perut kosong dan kembali ke sarang-sarangnya dalam
keadaan perut yang terisi penuh. ”(HR Ahmad, Ibnu Majah dan
al-Hakim).

Kelima, silaturahim.
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda:

o 5) Aan )y il o il 3 AT L5 cady ) 34T i 4 Ll 3

(ploses st

Maknanya: “Barang siapa yang ingin dilapangkan
rezekinya dan dipanjangkan umurnya, hendaklah ia
bersilaturahim ”(HR al-Bukhari dan Muslim)  Ma’asyiral
Muslimin rahimakumullah, Penting untuk kita pahami bersama
bahwa banyaknya rezeki bukanlah tanda dicintai oleh Allah.
Sebaliknya sempitnya rezeki juga bukanlah tanda dibenci dan

dimurkai oleh Allah ta’ala.

Dalam sebuah hadits, Baginda Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wasallam bersabda:
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Maknanya: “Sesungguhnya Allah ‘azza wajalla
memberikan dunia kepada orang yang la cintai dan kepada
orang yang tidak la cintai, dan tidak memberikan agama

(Islam) kecuali kepada orang yang la cintai ”(HR Ahmad)
Dalam riwayat yang lain:

Eand (W) Gl aad W5 Easd ¥ (a5 s B Q) s ) ()5
(@\J,\H\a\_g‘))

Maknanya: “Sesungguhnya Allah memberikan harta
kepada orang yang la cintai dan kepada orang yang tidak la
cintai, dan tidak memberikan iman kecuali kepada orang yang
la cintai ”(HR Ahmad) Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,
Demikian khutbah singkat pada siang hari yang penuh
keberkahan ini. Semoga bermanfaat dan membawa barakah
bagi kita semua. Amin.

sl 3aall sh 4 o3 0aa &5V d) HaaLTs 1 1B O

32



Khutbah Ke-l11

aladaly 4l o 5 o Abiadl 2ah Ugiu o allly Bialy (i85 & daal
Vi Ui & a3 Al o 4 Y 6335 40 ¥) &Y F & s B3h Jad

Ayuyysle

& 1348815 pilial) () ) (s 385 Comly ki) o0t g 1B by
A &) 20 o D 4 e o3 B3l 3 5al pibie ol 254 44
(gl ) sy 4l | slia 1 sial o) g 1 ol (e sl A3l
i) Uil 25 L s Ui i 10 5 34 Uil (i 4
LS 3234 U J 18 2388 Ui (18 &g 03} Ui J) (1015
e B ) Calal) (B a0 ) Ui I (05 13} U e 2334
(53815 e $LAY) cillapally Citasal g bl Gpadiadlt 3681 3410
i pinall 3 hall 3 HS0A0 5 pLaadlly 2l a3l 3G U 2831 agll

Gyag Alala 130 Ualy {pn ey Lng e D s el y 120 5 AR
58 gl K e &) Al Ghaliaal) ol

pLEARY (8 g g o) o3 #1E)5 clud¥l s Jrdly 5aL & &) el die

;JJ\ 35433 ?Js)‘s*:‘ @,—.\M‘ & Uf)‘SJ\.ﬁ wjgﬂ ?" A A }Sh'a’;a ‘g"zmj r’si,’! i‘:’
SR

33



Teguhkan Keyakinan Bahwa Allah Maha Segalanya
Oleh : Dr. Kyai. M. Erlin Susri, S.Sos.1., M.Pd.I
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Mengawali khutbah pada siang hari yang penuh
keberkahan ini, khatib berwasiat kepada kita semua terutama
kepada diri khatib pribadi untuk senantiasa berusaha
meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kita kepada
Allah swt dengan melakukan semua kewajiban dan
meninggalkan seluruh yang diharamkan.

34



Hadirin jama’ah shalat Jum’at rahimakumullah,

Khutbah pada siang hari ini mengambil tema

“Teguhkan Keyakinan Bahwa Allah Maha Segalanya”.

Hadirin rahimakumullah, Dalam ayat yang khatib baca
di atas, Allah swt. memerintahkan kepada Nabi-Nya untuk
mengingkari kaum musyrikin yang menyembah berhala-
berhala dan menjelaskan kepada mereka bahwa Allah adalah
pencipta segala sesuatu, bahwa Allah Maha Esa, tidak ada
sekutu dan serupa bagi-Nya, dan tidak ada yang menciptakan
sesuatu apapun kecuali hanya Dia. Oleh karenanya Dialah satu-

satunya yang berhak disembah.
Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Salah satu prinsip akidah Islam adalah meyakini bahwa
Allah subhanahu wata’ala adalah pencipta segala sesuatu. Dia-
lah yang mewujudkan kita dari tiada menjadi ada. Dia juga-lah
yang  menciptakan  seluruh  perbuatan  kita dan
menampakkannya dari tiada menjadi ada. Diriwayatkan dari

penghulu para sufi di masanya, Imam al Junaid al Baghdadi
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bahwa suatu ketika ia ditanya tentang tauhid, maka ia

menjawab:
S a0 V) BIA JLe s ae W G oY (e oo G50 Y 4)

“Tauhid adalah meyakini sepenuhnya bahwa tidak ada
yang menjadikan apapun, benda dan perbuatan-perbuatannya,

tidak ada yang menciptakannya kecuali Allah ta’ala. ”

Benda yang dimaksud adalah segala sesuatu yang
memiliki ukuran, kecil maupun besar. Jadi, wajib diyakini
bahwa segala sesuatu yang masuk ke dalam wujud (yang
awalnya tiada lalu ada), baik benda maupun perbuatan-
perbuatannya, yang baik maupun yang buruk, semua itu adanya
karena diciptakan oleh Allah ta’ala sebagaimana Allah

tegaskan dalam al Qur’an:
(96 :ciliball) ¢ 3laxi g K818 45

Yakni Allah yang menciptakan kalian dan menciptakan
perbuatan-perbuatan kalian. Dalam akidah Ahlussunnah wal
Jama’ah, kita tidak dapat menciptakan apapun. Kita bukanlah
pencipta jasad kita. Kita juga bukanlah pencipta perbuatan-
perbuatan kita. Kita dan perbuatan-perbuatan kita adalah

ciptaan Allah swt. Dalam hal ini, tidak ada perbedaan antara
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perbuatan-perbuatan kita yang ikhtiyari (yang dilakukan
dengan kehendak dan ikhtiar) seperti makan, minum, shalat
ataupun perbuatan-perbuatan yang tidak ikhtiyari (yang terjadi
tanpa kehendak dan ikhtiar) seperti menggigil karena
kedinginan. Itu semuanya diciptakan oleh Allah ta’ala. Allah

ta’ala berfirman:

ST 0 3 Y (el S b ilan (slidas (oS5 ol () 8
(163-162 :plas¥1) Cialiaall 051 Ui &l

Dalam ayat ini, Allah swt. memberitahukan bahwa
shalat seorang hamba, sembelihannya yang ia sembelih untuk
mendekatkan diri kepada Allah seperti kurban, hidup dan
matinya adalah milik Allah dan ciptaan-Nya. Tidak ada selain-
Nya yang menyekutui-Nya dalam hal itu. Melalui ayat tersebut,
Allah ta’ala menegaskan kepada kita bahwa dalam hal status
diciptakan oleh Allah, tidak ada bedanya antara perbuatan-
perbuatan hamba yang ikhtiyari (yang dilakukan dengan
kehendak dan ikhtiarnya) seperti shalat dan menyembelih
hewan maupun sesuatu yang menjadi sifat hamba yang terjadi
bukan dengan kehendaknya seperti hidup dan mati. Perbedaan
antara keduanya adalah bahwa perbuatan-perbuatan yang
ikhtiyari akan dipertanggungjawabkan dan akan ada
konsekuensinya.
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Perbuatan ikhtiyari yang baik, manusia akan
memperoleh pahala darinya. Sementara perbuatan ikhtiyari
yang buruk, manusia berhak mendapatkan siksa karenanya. Hal

itu sebagaimana Allah tegaskan dalam al Qur’an:
(YAT 5 5 ) * ) e gl 5 E e gd

Maknanya: “Bagi setiap jiwa balasan baik dari
kebaikan yang ia lakukan dengan kasb-nya (usahanya), dan
atas setiap jiwa balasan buruk atas keburukan yang ia lakukan
dengan kasb-nya. ”(QS al Bagarah/2: 286)

Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah,

Kasb adalah ketika hamba mengarahkan kehendaknya
untuk melakukan suatu perbuatan, maka Allah menciptakan
perbuatan tersebut. Jadi para hamba melakukan perbuatan-
perbuatan mereka dengan kasb mereka dan Allah adalah
Pencipta hamba, Pencipta perbuatan-perbuatan hamba. Dia
juga-lah Pencipta niat-niat dan kehendak-kehendak hamba.
Tidak ada yang menciptakan itu semuanya kecuali Allah

subhanahu wata’ala. Tiada sekutu bagi-Nya.
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Hadirin jama ‘ah shalat Jum ‘at rahimakumullah,

Seseorang yang telah membulatkan keyakinan di
hatinya bahwa Allah adalah Pencipta segala sesuatu, tidak ada
yang mengenakan bahaya dan memberikan manfaat secara
hakiki kecuali hanya Allah dan terus menerus menghadirkan
keyakinan itu di hatinya, maka akan terasa ringan baginya
berbagai musibah yang menimpanya di dunia. Terasa mudah
kesulitan-kesulitan yang dia alami. Sirnalah dari dirinya rasa
takut kepada sesama hamba pada saat menjalankan ajaran
agama. la akan digolongkan oleh Allah ke dalam golongan
Ahlul yaqin, yaitu orang-orang yang diberikan keyakinan yang
kuat kepada Allah swt.

Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah,

Begitu pentingnya akidah ini, pada siang hari yang
penuh keberkahan ini, tema inilah yang khatib pilih untuk
disampaikan kepada jama’ah sekalian. Keyakinan bahwa Allah
Pencipta segala sesuatu adalah salah satu ciri khas akidah
Ahlussunnah wal Jama’ah. Akidah yang benar ini harus terus
menerus didengungkan agar senantiasa terpatri di hati umat

Islam.
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Namun hadirin rahimakumullah, tidaklah cukup Kita
mendengarkan sekilas tema penting semacam ini melalui
khutbah yang singkat ini. Untuk mendapatkan penjelasan yang
lebih rinci, marilah kita datangi majelis-majelis ilmu yang
diasuh oleh para ulama Ahlussunnah wal Jama’ah yang
terpercaya dan memiliki sanad keilmuan yang bersambung
hingga Baginda Nabi Muhammad saw.

Demikian khutbah singkat pada siang hari yang penuh
keberkahan ini. Semoga bermanfaat dan membawa barakah

bagi kita semua. Amin.

gl 3l sh 43 83 8ane &0 o b d HEaLT 5 1 (58 O3,
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Hati-hati Istidraj, Jebakan Kenikmatan yang

Membinasakan
Oleh: Ust. Riski Angga Putra, S.Sos.l., M.A.

&8 il 5 AT 5 Alalyy (SAANaY A5 Adaad, o i) 4y daal)

A3 yay saay ) A Y & sl ey daliad) ($RaT and g
Ui 0 3,55 aliuy Jim 3l 535 ¥ Al3hap b8 1308 & gl
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Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Layaknya orang tua yang memanjakan anaknya, Allah
pun kerap memanjakan hamba-Nya, inilah yang dinamakan
istidraj. Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy dalam Tafsir Al-
Qur’an Al-Majid Al-Nur (2000), jilid 5, menerangkan bahwa
istidraj adalah pemanjaan agar lebih terjerumus kepada
kehinaan.

Mereka mengira, melalui berbagai kenikmatan Allah
sedang memberikan kemuliaan padahal Allah sedang
menghinakan perlahan-lahan dan bahkan membinasakan.

Mereka selalu berbuat maksiat dan tidak beribadah namun
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Allah berikan kemewahan dunia. Allah memberikan harta yang
berlimpah padahal mereka tidak pernah bersedekah. Allah
karuniakan rezeki berlipat-lipat padahal jarang shalat, tidak
senang pada nasihat ulama, dan terus berbuat maksiat.

Hidup dikagumi, dihormati, padahal akhlaknya bejat;
diikuti, diteladani dan diidolakan, padahal bangga mengumbar
aurat dalam berpakaian. Sangat jarang diuji sakit padahal dosa-
dosa menggunung; tidak pernah diberikan musibah padahal
gaya hidupnya jumawa, meremehkan sesama, angkuh, dan
bedebah. Allah berikan anak-anak sehat dan cerdas padahal ia
memberi makan dari harta hasil yang haram (riba, menipu,
korupsi).

Hidup bahagia penuh canda tawa padahal banyak orang
karenanya terzalimi; kariernya terus menanjak padahal banyak
hak orang yang diinjak-injak. Semakin tua semakin makmur

padahal berkubang dosa sepanjang umur.

Dalam Al-Qur’an Allah mengingatkan:
Bow. o e BT vel. 7 osfoonF RO S u o oxz ome io gl PP
Cia (oS O 3l (a5 eOsalan ¥ Coa (e aga )N Bl 1 538 Gpall

Artinya: “Dan orang-orang yang mendustakan ayat-
ayat Kami, akan Kami biarkan mereka berangsur-angsur (ke

arah kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka ketahui.Dan
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Aku akan memberikan tenggang waktu kepada mereka.
Sungguh, rencana-Ku sangat teguh (QS Al-‘Araf/7: 183-182).

Istidraj itu berasal dari s s -z i -z )3l yang
berakar kata dari z_» yang secara bahasa berarti tangga,
meningkat, sedikit demi sedikit, tahap demi tahap, ataupun
perlahan-lahan. Sedangkan secara istilah berarti kenikmatan
materi yang diberikan kepada seseorang yang secara lahir
semakin bertambah, tetapi kenikmatan yang bersifat imaterial
semakin dikurangi atau dicabut, sementara ia tidak
menyadarinya.

Secara lahiriah kemewahan duniawi Allah berikan,
namun secara batiniah perintah ketakwaan (ittaqullah) ia

abaikan.

Uraian tersebut diperkuat oleh Rasulullah saw melalui hadits

yang berbunyi:

ki ) 5 13 06 b sadle ) a0 ele o3 A G
om0 505 B & F1500) 5 Ll dand s apalan o LA G ad
LA 13 (a een 08 il agile a4y ) 5580 L 1500 L) by ale 0
Gyshalia ab 1306 &8 athal 14l

Artinya: “Dari Ugbah ibn Amir dari Nabi saw, beliau
bersabda: ‘Jika kamu melihat Allah memberikan kemewahan
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dunia kepada hamba-Nya yang suka melanggar perintah-Nya,
maka itulah yang disebut istidraj. ”Kemudian beliau membaca
firman Allah surat al-An"am ayat 44: “Maka tatkala mereka
melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka,
Kami pun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk
mereka; sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang
telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan
sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka terdiam berputus
asa. ”(HR. Ahmad)

Buya Hamka, dalam tafsir al-Azhar jilid 3, menjelaskan
bahwa istidraj menurut QS Al-An’am ayat 44 bermakna
dikeluarkan dari garis lurus kebenaran tanpa disadari. Allah swt
memperlakukan apa yang dia kehendaki, dibukakan segala
pintu kesenangan, hingga orang tersebut lupa diri. Bila
dianalogikan, ibaratnya tidak ingat bahwa sesudah panas, pasti
ada hujan; sesudah lautan tenang, gelombang pasti datang.
Mereka dibiarkan berbuat maksiat dengan hawa nafsunya
hingga tersesat jauh. Lalu, siksaan Allah datang sekonyong-

konyong.

Allah melakukan pembiaran atas maksiat yang mereka
lakukan. Memberikan kesenangan terus-menerus Yyang
melalaikan. Hingga pada saatnya Allah akan mencabut semua
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kesenangan sampai mereka termangu dalam penyesalan yang
terlambat. Hal ini juga terjadi pada zaman dahulu, istidraj

menimpa pada diri Fir’aun dan Qarun.

Fir‘aun diberikan kekuasaan tetapi tetap jumawa.
Akhirnya Allah tenggelamkan ia karena kepongahannya. la
menjadi manusia yang sombong dan menentang bahkan
mengaku sebagai Tuhan. Akhirnya ia mati ditenggelamkan di
dalam laut bersama pasukannya ketika mengejar Nabi Musa

dan Bani Israil.

Qarun adalah salah satu orang yang hidup pada zaman
Nabi Musa as. Awalnya ia adalah orang miskin yang tidak
punya apa-apa. Kemudian diajarkan kepadanya oleh Nabi
Musa tentang cara mengelola emas. Dalam waktu singkat, ia
pun menjadi kaya raya dengan mempunyai banyak emas dan
harta melimpah. Akan tetapi, lambat laun ia mulai lupa kepada
Allah.

Qarun dengan kelalaiannya pun dibinasakan dengan
ditelan bersama harta-hartanya. Makanya, kalau hari ini ada
yang menemukan harta tertimbun dalam tanah, orang-orang

akan menyebutnya sebagai harta karun, dengan dinisbatkan
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kepada harta Qarun yang ditelan bumi. Sebagaimana firman
Allah SWT:

L)) 590550 a0 ) gl S8 1 25 158 (ol (52 ¥

Cngd DI 2415

“Dan janganlah sekali-kali orang-orang  kafir
menyangka, bahwa pemberian tangguh Kami kepada mereka
adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi
tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-tambah
dosa mereka; dan bagi mereka azab yang menghinakan (QS
Ali-Imran/3: 178).

Ma ‘asyiral muslimin rahimakumullah

Istidraj bisa terjadi kepada siapa saja, baik orang awam
maupun ahli ibadah. Orang mukmin akan merasa takut dengan
istidraj, yakni kenikmatan semu yang sejatinya murka Allah
SWT. Namun sebaliknya, orang-orang yang tidak beriman
akan beranggapan bahwa kesenangan yang mereka peroleh
merupakan sesuatu yang layak didapatkan. Biasanya, istidraj
diberikan kepada orang-orang yang mati hatinya. Mereka
adalah orang yang tidak merasa bersedih atas ketaatan yang
ditinggalkan dan tidak menyesal atas kemaksiatan yang terus
dilakukan.
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Secara psikologis, orang yang tertimpa istidraj,
prilakunya sangat terlena dengan semua yang ia punya,
sehingga lupa bahwa semuanya hanyalah titipan sementara.
Dia lupa bersyukur atas nikmat yang diberikan, begitu juga ia
gemar melakukan kemaksiatan tanpa merasa berdosa. Dan
menganggap nikmat yang Allah Swt berikan merupakan
sebuah kebaikan untuknya. Ketika hal ini terjadi, maka akan
berakibat nantinya mendapatkan siksaan dari arah yang tidak
disangka-sangka. Maka dari itu, perlu meminta pertolongan
kepada Allah swt dan juga mengasah keimanan agar terus
meningkat sehingga menyadari hakikat nikmat dan siksaan.

Cara termudah untuk membedakan kesenangan yang
datangnya dari kemurahan Allah dengan istidraj adalah
ketakwaan. Jika orang tersebut taat dalam beribadah, bisa jadi
nikmat yang diterima adalah kemurahan Allah. Begitupun
sebaliknya, apabila orang tersebut lalai dalam ibadah bisa jadi

itu merupakan istidraj.

Bagi siapa saja yang saat ini sedang diliputi
kebahagiaan, sedang merasakan rezeki yang lancar, kenaikan
jabatan atau pun kebahagiaan lainnya, perlu waspada. Bisa jadi
saat ini ia sedang teridentifikasi mengalami istidraj. Bagaimana
cara mengenalinya? Berikut ini adalah ciri-ciri istidraj yakni:
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(1) nikmat dunia yang semakin bertambah, namun keimanan
kita semakin menurun, (2) mendapat kemudahan hidup meski
terus menerus bermaksiat, (3) rezeki selalu bertambah, meski
terus lalai dalam ibadah, (4) semakin kaya, namun semakin
menjadi Kikir, (5) jarang sakit, namun kerap berlaku sombong.
Hal ini selaras dengan apa yang dikatakan oleh Syekh Ibnu
Athaillah as-Sakandari dalam al-Hikam, yakni:

Lo 5l 3 5385 A i 535 ) 4162) 3545 e i
G4 Y Bia b i

“Takutlah pada perlakuan baik Allah kepadamu di
tengah durhakamu yang terus-menerus terhadap-Nya. Karena,
itu bisa jadi sebuah istidraj, seperti firman-Nya, ‘Kami meng-
istidraj-kan mereka dari jalan yang mereka tak ketahui’.”

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah,

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan,
bahwa ketika seseorang mendapatkan kenikmatan, baik nikmat
materi maupun non materi, hendaklah ia bersyukur atas nikmat
yang diberikan oleh zat pemberi nikmat, dan bukannya lupa
kepada-Nya. Dan segera bersyukur kepadaNya, baik secara

lisan, perbuatan maupun keyakinan dalam hati. Realisasi
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syukur itu bisa berupa semakin rajin beribadah, bersedekah
maupun perilaku-perilaku yang bermanfaat bagi orang lain.

Begitu bahayanya istidraj, sampai-sampai Umar bin
Khattab pernah berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya aku
berlindung kepada-Mu menjadi mustadraj (orang yang ditarik
dengan berangsur-angsur ke arah kebinasaan).” (Al-Umm,
Imam Sayfi'i, IV/157).
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Jadikan Semua Aktivitas Bernilai Ibadah
Oleh : Dr. Kyai. M. Erlin Susri, S.Sos.1., M.Pd.I
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Jamaah Jumat rahimakumullah,

Menjadi sebuah keniscayaan bagi kita selaku makhluk
yang telah dikaruniai Allah nikmat yang tak bisa dihitung satu
persatu, untuk senantiasa memanjatkan rasa syukur
alhamdulillah. Di antara nikmat yang tengah kita nikmati
adalah masih diberinya kesempatan kita untuk menghirup
udara segar dunia sehingga kita bisa terus beribadah
meningkatkan ketakwaan dan keimanan kepada-Nya.
Keimanan dan ketakwaan ini penting sebagai modal kita dalam
kehidupan dunia dan juga akhirat. Hal ini ditegaskan dalam QS
Al-Bagarah ayat 197:

VT 35k 588 5% o 580 a1 50T 8 G 153555

Artinya: “Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal
adalah takwa dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang
yang berakal. ”

Jamaah Jumat rahimakumullah,

Upaya untuk meningkatkan ketakwaan kepada Allah
swt ini dapat diwujudkan dengan senantiasa menyadari bahwa
Allah lah yang paling berkuasa atas hidup kita. Kita adalah
makhluk lemah yang tidak ada kuasa di hadapan Allah. Semua
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sudah digariskan oleh Allah dan kita tinggal menjalankan tugas
utama kita di dunia yakni beribadah atau menyembah Allah.
Allah swt berfirman:

O3 V) Gy Gall A

Artinya : “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
agar mereka beribadah kepada-Ku. ”(Ad Dzariyat/51: 56)

Jelas dan tegas, bahwa dalam ayat kita, manusia, harus
sadar, tunduk, dan merendahkan diri kepada Allah swt. Kita
harus menerima segala yang ditakdirkan Allah karena Kkita
dijadikan atas kehendak-Nya dan diberi rezeki sesuai dengan
apa yang telah la tentukan. Tak seorang pun yang dapat
memberikan manfaat atau mendatangkan mudarat karena
kesemuanya adalah dengan kehendak Allah swt. Ayat ini
menguatkan perintah untuk senantiasa mengingat Allah swt
dan memerintahkan kita agar beribadah kepada Allah swt.

Pertanyaannya, seperti apa bentuknya ibadah yang
harus kita lakukan dalam rangka menyembah Allah swt?
Apakah ibadah itu hanya dalam bentuk semisal shalat, haji dan
sejenisnya? Atau adakah ibadah-ibadah lain yang bisa kita
lakukan untuk mewujudkan ketaatan kita kepada Allah swt?.
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Jamaah Jumat rahimakumullah,

Perlu kita ketahui, bahwa bentuk dan jenis ibadah
sejatinya terbagi menjadi berbagai macam pembagian
tergantung dari aspek apa kita menilainya. Namun secara
umum, ibadah dibagi menjadi dua kategori yakni ibadah
mahdhah dan ibadah ghairu mahdhah. Secara garis besar,
ibadah mahdhah atau ibadah khusus adalah ibadah yang telah
sudah ditetapkan oleh Allah, baik tata cara dan perincian-

perinciannya seperti sifat, waktu, tempat dan lain sebagainya.

Ibadah ini didasarkan pada dalil perintah yang ada
dalam Al-Quran maupun hadits. Pelaksanaannya juga harus
berpola kepada apa yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW
dan bersifat suprarasional atau di luar jangkauan akal. Contoh
ibadah mahdhah ini adalah seperti shalat, zakat, puasa, dan haji.

Selain ibadah mahdhah yang bersifat ritual dan
berasaskan kepatuhan dan ketaatan, ada juga ibadah ibadah
ghairu mahdhah yang tata cara dan perincian-perinciannya
tidak ditetapkan dengan detail. Ibadah ghairu mahdhah dapat
berbentuk seperti zikir, dakwah, sedekah, berbuat baik pada

orang lain, tolong menolong dan lain sebagainya.
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Dari penjelasan ini kita bisa menilai bahwa sebenarnya
cakupan ibadah di dunia ini sangatlah luas. Berbagai amal atau
aktivitas kita di dunia bisa bernilai ibadah jika diniatkan dengan
baik. Sehingga niat menjadi hal yang penting dalam Kita
memulai dan melakukan segala aktivitas dalam kehidupan kita
sehari-hari. Niat menjadi pijakan awal apakah aktivitas yang
kita lakukan nanti akan bernilai ibadah atau tidak. Rasulullah

bersabda dalam sebuah hadits riwayat Muttafaq alaih:
53 s 4 R0 U a9 )

Artinya: “Sesungguhnya setiap amalan pastilah disertai dengan
niat. Dan setiap pelaku amalan hanyalah mendapatkan apa

yang ia niatkan. ”’
Jamaah Jumat rahimakumullah,

Oleh karena itu, pada kesempatan yang mulia ini, mari
kita senantiasa menata niat dengan baik dalam menjalankan
segala aktivitas kita di dunia ini agar senantiasa bisa memiliki
nilai ibadah. Termasuk aktivitas kita mencari nafkah bagi
keluarga harus diniatkan untuk ibadah. Jangan sampai kita
bekerja hanya untuk mencari materi belaka sehingga lupa akan

tugas utama kita yakni beribadah.
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Kita perlu menyadari bahwa bukan perbuatan yang
terlihat seperti ibadah akhirat saja yang bakal mendapatkan
pahala dan dihitung sebagai ibadah. Namun banyak pekerjaan
kita sehari-hari yang terlihat menjadi urusan dunia namun
karena niat yang baik dalam menjalankannya, hal itu bisa

menjadi ibadah dan beramal akhirat.
Rasulullah bersabda:

3 AY) JLadl e 48 Ay Hiany WA Jlee 5 3my  3ial G Jae e

2 ¢ 3 B Ul e s 255,881 Jleil 55 3y H30a Jae (e &

Artinya: ”Banyak sekali amal perbuatan yang tergolong amal
keduniaan, tapi karena didasari niat yang baik maka tergolong
menjadi amal akhirat. Dan banyak sekali amal perbuatan
tergolong amal akhirat, tapi ternyata ia tergolong amal dunia

karena didasari niat yang buruk.”

AR5 I (e 438 Ly 18005 (i eod KU A (3 115 () i &
3h 430 83085005 (el el gh 45 45550 a8y o e A 5 Sa)
Aa 5l seadl,
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Khutbah Ke-l11
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Keutamaan Menutupi Aib Orang Lian
Oleh: Ust. Riski Angga Putra, S.Sos.l., M.A.

Al o5 (ke oy f aaad o Ay s3all3 (Gl dltall & Aaad)
A Y b3 A ) A Y & dgal oladh e Ll Ay 4iiag
BAE 12aaa Ui ¢ Mgedl 3 (&l g ola 305 Agadl s Aaaiad) co 53540
iy &l B (AT Hie (o G TR AR 8 ool A
O 1558 ) 3R ) slal il gl 1o R Agis 8 Bl (ol din o 5y
ST eRAoT 2 3TBI ol (23,05 o0 ado \Fo (94 T - @ \5E wh( % T AL

& ASAT Cuadf Uity a&imdl Ciay ¥y ) uaadd Wy &30 G (e & Gl
(VY 1 jaall) dia5 a3 a0 G ) 883 5 3k S8 ia 44 aad 0

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Sekarang ini kita menyaksikan, betapa mudahnya
seseorang membuka aib sesama, melempar tudingan, mencari-
cari kesalahan orang lain, menyebarluaskannya dan bahkan
menjadikannya sebagai lelucon, tanpa menyadari akan
bahayanya. Mereka berbicara tanpa mengindahkan larangan
agama, berbicara tanpa fakta nyata dan hanya mengikuti hawa

nafsunya saja. Mereka tidak menyadari bahwa semua
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perkataan  yang mereka  ucapkan kelak  akan

dipertanggungjawabkan di hadapan Allah swt.

Salah satu bahaya lisan yang sedang merebak luas
adalah tentang ghibah. Ini terjadi di mana saja, baik di pasar,
warung, halaman rumah, dapur, ruang tamu, tempat kerja, dan
bahkan di masjid dan mushala. Ironisnya, hal ini sudah
dianggap biasa dan menjadi hidangan keseharian dalam
pergaulan. Juga tak kalah serunya dengan adanya acara-acara
infotainmen tentang ghibah di berbagai media massa, yang
kerapkali menyebut-nyebut keburukan orang lain. Berkenaan
dengan hal ini, Allah swt memberikan peringatan dalam Al-

Qur’an:

V515008 V5 Glall Gmag ) Glall a 1588 1 sl slae ol G
ST 158578 a8 i apal a4 3G o ST EanlF Wiy oRland g

At GV A

"Wabhai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari
prasangka, karena sesungguhnya sebagian dari prasangka itu
adalah dosa dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan dan
aib orang lain dan janganlah kamu menggunjing (ghibah)
sebagian yang lain. Apakah seseorang dari kamu suka

memakan daging saudaranya yang telah mati? Maka sudah
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tentu kamu jijik kepadanya. (Oleh karena itu, jauhilah
larangan-larangan yang tersebut) dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha
Penyayang." (QS Al-Hujurat/49: 12)

Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir yang bersumber dari
Ibnu Juraij bahwa ayat ini (QS al-Hujurat: 12) turun berkenaan
dengan peristiwa salah seorang sahabat Rasul saw yang
bernama Salman al-Farisi yang bila selesai makan, suka terus
tidur dan mendengkur. Pada waktu itu ada orang yang
menggunjing perbuatannya. Maka turunlah QS al-Hujurat ayat
12 yang melarang seseorang mengumpat dan menceritakan aib

orang lain.

Selaras dengan larangan Allah swt tersebut, Rasulullah
saw juga melarang mengumbar aib orang lain. Sebagaimana

sabdanya:

2o g @

€ 2l 58 Bl 28

EENIPSY

‘;,11-:‘3;9:9‘;s,:.yj‘;a::.y’j‘;:@sj“;

“Jauhilah oleh kalian prasangka, sebab prasangka itu adalah
ungkapan yang paling dusta. Dan janganlah kalian mencari-
cari aib orang lain, jangan pula saling menebar kebencian dan
jadilah kalian orang-orang yang bersaudara ”(HR. Bukhari).
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Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), kata
aib itu memiliki arti malu, cela, noda, salah ataupun keliru.
Menurut al-Fairuz Abadzi dalam Al-Qamus al-Mubhith, secara
bahasa, aib (—~!) bermakna cacat atau kekurangan. Bentuk
jamaknya adalah uyub. Adapun sesuatu yang memiliki aib,
dalam bahasa Arab disebut ma’ib. Sementara itu dalam kitab
ad-Dur al-Mukhtar, Al-Hasfaki menyampaikan bahwa
sebagian ulama mazhab Hanafi menjelaskan aib dengan

pengertian:
Ll 45 55 L Al 3l Jial 2 i

“Suatu bagian yang tidak ada dari asal penciptaannya dan hal

itu dianggap sebagai bentuk kekurangan™.

Secara psikologis, jika kita mendengar suatu informasi
dari orang lain lalu menjadikan hati kita merasa tidak enak,
maka hal ini dapat disebut aib. Aib dapat berupa peristiwa,
keadaan, atau suatu penjelasan. Seringkali aib sendiri maupun
orang lain diumbar secara sadar/tidak sadar kita sebarkan ke
orang lain, bahkan diviralkan ke media massa atau media
sosial. Aib merupakan sesuatu yang digambarkan buruk, tidak
terpuji, dan negatif. Aib adalah suatu cela atau kondisi yang
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tidak baik tentang seseorang jika diketahui oleh orang lain akan
membuat rasa malu yang membawa kepada efek psikologi
yang negatif. Korban akan merasa terzalimi, disudutkan, dan

bahkan dilemahkan jatidirinya.

Aib terbagi menjadi dua, yaitu aib khalgiyah yang
bersifat kodrati dan Aib khulugiyah yang berkenaan dengan
perilaku. Aib khalgiyah merupakan aib karena terdapat cacat di
salah satu organ tubuh atau penyakit yang membuatnya malu
jika diketahui oleh orang lain, sedangkan yang kedua yaitu aib
khulugiyah yang bersifat fi’li (perilaku) merupakan aib dari
perbuatan maksiat, baik yang dilakukan sembunyi-sembunyi
atau terang-terangan.

Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah
Rasulullah bersabda:
50a Y15 WA a0 5 i WAl i (a

“Barang siapa menutupi aib seorang, Allah akan menutupi

aibnya di dunia dan akhirat ”(HR Muslim).

Menutup aib orang lain tidak hanya memiliki
keutamaan akan menutup aib kita di dunia dan akhirat, tapi juga
seperti menghidupkan bayi yang dikubur hidup-hidup. Hal ini
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sebagaimana yang disinyalir oleh hadits Nabi saw yang
berbunyi: “Siapa melihat aurat (aib orang lain) lalu
menutupinya, maka seakan-akan ia menghidupkan bayi yang
dikubur hidup-hidup ”(HR Abu Daud).

Untuk itu, mari Kita jauhi ghibah, dusta, prasangka, dan
mencari-cari kesalahan orang lain serta menyebarluaskan aib
sesama. Jagalah aib orang lain sebagaimana kita menjaga aib
pribadi. Dan mari kita amalkan doa yang biasa dibaca
Rasulullah pada pagi dan petang, sebagaimana yang

diriwayatkan oleh Ibnu Umar ra:

o el s il afled 3 el s ey i s Gl afled ) 2

(o3 S 2l g dals laihy

“Yaa Allah sesungguhnya aku meminta kepada Mu ‘Afiyah di
dunia dan akhirat. Yaa Allah aku memohon kepada Mu
““Afwaa dan °Afiyah pada urusan agamaku, duniaku,
keluargaku dan hartaku. Yaa Allah tutupi auratku (aib-aibku)

Demikian khutbah yang singkat ini, semoga bermanfaat

bagi kita semua.

R 5 YT (e 438 Ly 381005 ¢ a5 cailaal) i el 8 &05 o ) &l
13 (13 50 catlad) Al 3h 43) (43500 A& g R A 5 (eSS )
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Jaga Perdamaian Ditengah Perbedaan
Oleh : Dr. Kyai. M. Erlin Susri, S.Sos.1., M.Pd.I

Al o5 Uk Ay S aaad o Ay 3l (Gl dltall & Aaad)
A Y 523 A0 W) Al Y G Agealy olal Ja o Alaiy 4diaj
DS 12aak Ui &) Mgedl 3 (&A1 g ola 305 Agadl s Aaiad) co 53540
ey pial b (R 30 e g Ul 1A A4 018 53 A
O3 ) G Gl IR Loy 1 I A (B D (ol i 5 583y

Jamaah Jumat rahimakumullah,

Sebagai salah satu rukun dalam khutbah Jumat, khatib
mengajak kepada seluruh jamaah untuk senantiasa
memperkuat dan meningkatkan komitmen keimanan dan
ketakwaan kepada Allah swt. Allah swt telah menjanjikan
dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13 bahwa orang yang
paling bertakwa akan mendapatkan posisi yang paling mulia di

sisi Allah swt.
K 4 de K& )

Artinya: “Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di

sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa”.
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Sebelum menegaskan tentang keistimewaan orang
bertakwa, dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13 ini Allah
mengingatkan kepada kita untuk menyadari bahwa perbedaan-
perbedaan yang ada di dunia ini merupakan sunnatullah. Allah
menciptakan adanya laki-laki dan perempuan, adanya suku-
suku dan bangsa yang ada di dunia ini bukan untuk saling
berpecah belah. Namun semuanya itu dalam rangka saling

kenal-mengenal.
| 3850 (i85 G J&ilen 5 815 R0 a RKAIA ) 0 GG

Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian
Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar

kamu saling mengenal”.

Sehingga menjadi sebuah keniscayaan bagi kita untuk
senantiasa bersyukur kepada Allah swt atas karunia kedamaian
dan ketenangan yang telah tercipta di tanah air Indonesia. Di
tengah kebinekaan suku, budaya, dan agama yang dimiliki
masyarakat Indonesia, kita dapat menjalankan berbagai
aktivitas kehidupan tanpa ada gangguan dan konflik, terlebih

peperangan akibat perbedaan-perbedaan yang ada. Perbedaan
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adalah sunnatullah, keragaman dalam kehidupan adalah

rahmatullah jika kita bisa mengelolanya dengan baik.
Jamaah Jumat rahimakumullah,

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, Indonesia
memiliki 1.340 suku dan sub suku bangsa dengan berbagai
macam agama yang dianut. Tingginya keragaman ini harus kita
jaga sebagai sebuah rahmat Allah swt yang menjadikan bumi
Indonesia indah dan damai. Jika tidak bisa mengelolanya
dengan baik, maka tentu bisa menjadi potensi besar munculnya
konflik.

Di antara kunci penting dalam mempertahankan dan
mewujudkan kedamaian di tengah perbedaan-perbedaan ini
adalah senantiasa menerapkan prinsip moderat dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Termasuk juga moderat
dalam beragama.

Kile LA & &5 G e slags ) 5 &0 Uales Aa) sfudfes Gl

Cogi

Artinya: “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu

(umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi

67



saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad)

menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. ”’

Sikap moderat atau memposisikan diri di tengah-
tengah, atau tidak berlebih-lebihan dalam beragama atau
ghulluw ini, mampu memunculkan sikap toleransi yang
berbuah ketenangan dalam kehidupan. Menghindari sikap dan
beragama yang berlebih-lebihan melampaui batas ini telah
ditegaskan dalam Al-Qur’an surat Annisa ayat 171:

SV dn e 135y e 81508 Y (i AT

Artinya: "Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas
dalam agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap

Allah kecuali yang benar."
Rasulullah pun telah mengingatkan dalam haditsnya:
a3 2

Artinya: "Sebaik-baik urusan ialah yang dilakukan dengan

biasa-bisa atau sedang-sedang saja. ”
Jamaah Jumat rahimakumullah,

Sikap moderat dalam beragama di era banjir informasi

saat ini pun semakin mendapat tantangan yang besar. Melalui
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internet khususnya media sosial banyak ditemukan narasi-
narasi berbungkus agama yang melakukan provokasi untuk
tidak berprilaku berlebih-lebihan dalam beragama. Bagi
mereka yang sudah memahami nilai-nilai ilmu ajaran agama
Islam, maka provokasi tersebut bisa ditangkal dengan mudah.
Namun bagi mereka yang masih minim dalam pemahaman dan
pengetahuan agama, provokosi ini bisa menjerumuskan kepada
praktik-praktik tidak moderat.

Semangat dalam beribadah dan beragama harus diiringi
dengan pemahaman ilmu agama yang dalam. Jika tidak, maka
memunculkan hal yang tak baik di antaranya merasa paling
benar sendiri dalam pengamalan agama dan menghakimi
bahwa yang tidak sepaham sebagai sebuah kesalahan. Padahal,
semakin dalam pemahaman ilmu agama yang dimiliki, maka
seseorang akan semakin memahami esensi dari beragama dan
beribadah. Oleh karena itu, saatnya bagi kita untuk terus belajar
mendalami ilmu agama dari para ulama yang jelas silsilah guru

dan keilmuannya dan memiliki sikap moderat dalam beragama.
Jamaah Jumat rahimakumullah,

Semoga kita diberikan hidayah dan kekuatan oleh Allah

swt dalam menjalankan segala perintah-Nya. Dan semoga kita

69



diberi petunjuk dan kekuatan dari Allah untuk menggapai
kebenaran dalam beragama serta diberikan kekuatan untuk
menjauhi yang batil walaupun itu dibungkus dengan nama

agama.
A5G AalEal G515 Ul QLG G i el W55 Ea Gl o i
Sall &5 W) G 48 Ly 8115 o adi g e KU 8 o8 &0 0 1
D3l b 430855800 5 el fald) b A5 45550 2 e )
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Bersedekahlah, Ada Pintu Dan Ruang Khusus Di Surga

Oleh: Ust. Riski Angga Putra, S.Sos.I., M.A.

A A Y G 3l a0 s ol ob i) GA ) 4 daall 4 e
ol A ol A3y e 1Aa Uia g Ui & gl 3 a0 01 pltiad)
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Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah,

Marilah kita panjatkan puji dan syukur kita kepada
Allah swt yang telah memberikan kita nikmat iman, islam, dan
sehat wal afiat sehingga kita dapat melaksanakan shalat Jumat
pada siang hari ini.
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Shalawat dan salam, mari kita haturkan kepada Nabi
Muhammad saw, juga kepada keluarganya, dan sahabatnya.
Semoga, kita semua selaku umatnya mendapatkan berkahnya.
Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah swt, Sebagai umat Islam,
kita harus senantiasa meningkatkan ketakwaan kita kepada
Allah swt. Siapa yang hari ini masih sama kadar keimanan dan
ketakwaannya dengan hari sebelumnya adalah orang yang
merugi. Sementara yang beruntung adalah dia yang mampu

menjadi lebih baik setiap harinya.
Jamaah Jumat yang berbahagia,

Sebagai umat Islam, kita dianjurkan untuk menaruh
simpati dan empati kepada orang lain yang berkekurangan,
baik dari sisi finansial, kekeringan jiwa dan motivasi, maupun
hal lainnya. Hal tersebut tentu saja harus diwujudkan dalam
bentuk perhatian khusus kepada mereka, misalnya dengan
berbagi makanan, minuman, atau sebagian harta kita kepada
mereka untuk dimanfaatkan dalam menjalani kehidupannya.

Dalam bahasa agama, hal ini merupakan ith’am.

Laku ith’am kepada orang lain ini merupakan kebiasaan
terbaik dalam Islam. Bahkan, Sayyid Muhammad bin Alawi
bin Abbas al-Maliki al-Hasani dalam kitabnya yang berjudul
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Syaraful Ummatil Muhammadiyah, menyebutkan bahwa
memberikan makan kepada orang lain itu merupakan bagian
dari amal-amal yang paling diharapkan untuk mengantarkan
kita masuk ke dalam surganya Allah swt. Betapa tidak, orang
dapat berbahagia karena bisa melanjutkan hidupnya berkat

uluran tangannya.

Maka, amalan ith’am ini dapat menjadi pelebur dosa
bagi orang yang melakukannya hingga menjadi bagian dari hal
yang mewajibkan pengamalnya mendapatkan rahmat hingga

ampunan dari Allah swt.
Jamaah Jumat yang berbahagia,

Memang, hal ini cukup memberatkan bagi kita, terlebih
bagi yang belum terbiasa. Hal ini sampai digambarkan secara
langsung oleh Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Balad ayat 11-
16.

hlaa 53 o5 8 plabel 31 485 8B Al e L 51 ey kel o253
< 2 % 4 Zo o T w8 % Py
L5 15 iSles 3 35k 13 L3

Artinya, “Tetapi dia tidak menempuh jalan yang mendaki dan
sukar? (11), Dan tahukah kamu apakah jalan yang mendaki dan

sukar itu? (12), (yaitu) melepaskan perbudakan (hamba sahaya)
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(13), atau memberi makan pada hari terjadi kelaparan (14),
(kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat (15), atau
orang miskin yang sangat fakir (16).

Karena beratnya melakukan kebajikan ini, Allah swt
juga memberikan imbalan yang mewah atas laku bagi-bagi
kemanfaatan kepada orang lain ini. Disebutkan dalam sebuah
hadits, Abu Hurairah bertanya kepada Rasulullah saw, “Apa
hal yang jika saya kerjakan dapat mengantarkan saya masuk

surga? ”

Mendengar pertanyaan tersebut, Rasulullah saw
menjawab, “Memberikan makan, menebarkan salam, jalin
silaturrahim, shalat malam saat orang lain terlelap, maka
engkau akan masuk surga dengan penuh keselamatan dan
penghormatan. ”

Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah swt.

Tidak sekadar imbalan surga bagi mereka yang
memiliki  kebiasaan berbagi makanan. Mereka juga
mendapatkan pintu dan ruang khusus di surga. Hal ini
digambarkan secara langsung oleh Rasulullah saw dalam
haditsnya.

74



Wity 5 Leadals (e W Jalla o 5 45all 3 &) Al 4l 4 L 065
LT Gl 108 Sl O30 G oo a1 _patdl) el 3 08 sl Gya
£ Gl 5 Lald G5 aladal) aadal 5 a3

Artinya, “Sungguh di surga terdapat suatu ruangan yang
terlihat luarnya dari dalamnya, dan terlihat dalamnya dari
luarnya. Abu Malik al-Asy’ari bertanya kepada Rasulullah
saw, “Untuk siapa ruangan tersebut, wahai Rasulullah? ”
(Ruangan itu) Untuk orang yang berbicara dengan perkataan
yang baik, memberi makan kepada orang lain, beribadah

malam hari sedang orang lain tengah asyik dalam lelapnya, ”

Bahkan Sayyid Muhammad mengatakan, bahwa orang-
orang yang memberikan makan kepada orang lain itu bagi
mereka terdapat satu pintu di surga yang tidak akan masuk
orang selain mereka. Hal ini berdasarkan sebuah hadits yang

diriwayatkan oleh Mu’adz bin Jabal.
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Artinya, diriwayatkan dari Mu’adz bin Jabal ra, dari Nabi
Muhammad saw bersabda: “Siapa memberikan makan orang
mu’min sehingga dia kenyang dari kelaparannya, maka Allah
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swt akan memasukkannya ke satu pintu dari pintu-pintunya
surga, tidak ada lagi yang masuk melalui pintu tersebut kecuali
orang yang serupa dengannya. ”’

Jamaah Jumat yang berbahagia,

Oleh karena itu, mari kita melakukan ith’am ini,
khususnya kepada orang-orang terdekat kita, anak-anak yatim
dan fakir miskin yang berada di sekitar kita. Sebab, mereka
adalah orang-orang yang ada di depan mata kita yang harus Kkita
bantu semampu kita, sebisa Kita.

Semoga Allah swt memberikan kita kekuatan agar
dapat menjadikan ith’am sebagai bagian dari kebiasaan baik
yang senantiasa kita lakukan. Dengan begitu, insyaallah Kita
semua akan sama-sama menjalani hidup dengan kesejahteraan
dan kedamaian, serta mendapatkan rahmat dan ampunan Allah
Sswit.
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Mengingat Kematian Jelang Ramadhan

Oleh : Dr. Kyai. M. Erlin Susri, S.Sos.l., M.Pd.I

Al o3 (S A i 338 e 433 S3al g (G el dy e
A&y sy 403 A Y & 4y (gl a o 4ailiy 4diag
S8 ad igir &) 38l g 0303 Ly B o 8330
ol 48 s g Al

A B QD) (AN i (o 3 oaadlis Aa 3] (1B (yeA 3 e (g
OF TS Crad Al a5 a8 sd) (13858 L) g cn gl ARD (ulls (I8 2 S8
(VAo sl J) Al pla ¥y G SUal) L 56 18 Aiad gasiy G

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Takwa adalah sebaik-baik bekal untuk meraih
kebahagiaan abadi di akhirat. Oleh karena itu, khatib
mengawali khutbah yang singkat ini dengan wasiat takwa.
Marilah kita semua selalu meningkatkan ketakwaan Kkita
kepada Allah subhanahu wata’ala dengan melaksanakan semua

kewajiban dan meninggalkan segenap larangan.
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Begitu memasuki bulan Sya’ban, para ulama kita dulu
banyak yang meninggalkan berbagai kesibukan duniawi dan
beralih untuk bersiap-siap menyambut bulan suci Ramadhan.
Di bulan Sya’ban, mereka banyak membaca Al-Qur’an serta
menunaikan zakat mal untuk membantu orang-orang
mempersiapkan  bekal ~memasuki Ramadhan. Mereka
memperbanyak puasa, dzikir dan shalat malam. Mereka
menamakan Sya’ban sebagai syahrul qurra’ (bulan para
pembaca Al-Qur’an). Mereka banyak merenung dan mengingat
kematian serta kehidupan akhirat. Mengingat kematian dan
kehidupan akhirat dapat melembutkan hati dan memotivasi diri

untuk semakin giat melakukan ketaatan kepada Allah ta’ala.
Ma’asyiral Muslimin yang berbahagia,

Menjelang bulan Ramadhan, marilah kita merenungkan
saat dikumpulkannya semua manusia dan jin di padang
mahsyar dan akan menjalani kehidupan akhirat yang kekal
abadi. Marilah kita mengingat hari saat dibangkitkannya semua
makhluk. Sungguh di hari kiamat kelak terdapat penyesalan-
penyesalan. Pada saat hasyr terdapat jeritan-jeritan. Di atas

jembatan shirath banyak orang tergelincir. Di saat amal

79



ditimbang air mata bercucuran. Di hari itu kezaliman di dunia
menjadi kegelapan. Catatan amal tidak melewatkan satu pun
perbuatan hamba. Sebagian hamba lalu memasuki gerbang
surga. Dan sebagian yang lain terjerumus ke dalam neraka.
Tidak ada pemisah antara kita dan semua peristiwa di atas

kecuali saat dikatakan: “Si Fulan telah meninggal.”
Saudara-saudaraku,

Memang kalimat “Si Fulan telah meninggal” selalu
diulang-ulang oleh banyak orang dan didengar banyak orang.
Pertanyaannya, apakah kita telah merenungkan dan mengambil
pelajaran?. Apakah kita sudah berintropeksi dan menambal
keteledoran-keteledoran kita?. Saat ini, nama orang lain yang
disebut dan diumumkan telah meninggal. Suatu saat nanti,
gantian nama kita yang disebut dan diumumkan. Sudah siapkah

kita menghadapinya?
Kaum Muslimin rahimakumullah,
Allah ta’ala berfirman:

o2l 55 pm) & ska 58 05 M 85 &, 05 (ol sall il 181655 (8
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Maknanya: “Katakanlah: “Malaikat maut yang diserahi untuk
(mencabut nyawa)mu akan mematikanmu, kemudian hanya
kepada Tuhanmulah kamu akan dikembalikan. ”(QS. as-
Sajdah/32: 11)

Malaikat maut adalah ‘lzra’il ‘alaihis salam. ‘lzra’il
ditugaskan untuk mencabut roh atau nyawa. Jika ia telah
mencabut nyawa seorang mukmin, maka ia menyerahkan roh
tersebut kepada Malaikatur-Rahmah (malaikat-malaikat
pembawa rahmat). Lalu mereka pun memberikan kabar
gembira kepada seorang mukmin bahwa ia akan mendapatkan
pahala, rahmat dan ridha Allah. Jika ‘Izra’il mencabut nyawa
seorang kafir, maka ia serahkan kepada para malaikat penyiksa.

Lalu para malaikat tersebut memberitahukan
kepadanya tentang siksa dan murka Allah. Jadi para malaikat
tersebut tidak membiarkan roh berada di tangan ‘lzra’il setelah
ia mencabutnya sekejap mata pun. Para malaikat akan langsung
membawa roh ke langit jika roh tersebut milik orang mukmin
yang bertakwa. Dan malaikat akan membawa roh ke bumi yang

ketujuh jika roh tersebut adalah milik orang kafir yang celaka.

Kemudian jika mayit (jenazah) diletakkan di keranda

dan dibawa oleh orang-orang ke kuburan, para malaikat akan
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datang dengan roh tersebut, membawanya dan mendekat ke
jenazah, mengiringinya. Jika roh tersebut adalah milik orang
yang saleh, maka ia akan berkata seperti yang disebutkan dalam
hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam (sebagaimana riwayat
Imam al-Bukhari, an-Nasa’i, al-Baihaqi, Ahmad dan lainnya

dengan redaksi yang hampir sama):

“Majukanlah saya”. Jika roh itu milik seseorang yang buruk
amalnya, dalam riwayat lain milik orang kafir, maka roh

tersebut akan berkata:
o OFE L

“Celakalah aku, ke mana kalian hendak membawaku? ”Hanya
saja ucapan tersebut tidak terdengar oleh manusia. Seandainya
manusia mendengarnya niscaya ia akan pingsan sebagaimana

diriwayatkan oleh an-Nasa’i dan lainnya.
Saudara-saudara seiman,

Kemudian mayit diletakkan di kuburnya, ditinggalkan
oleh anak, harta, keluarga dan sahabat-sahabatnya. Dan tidak
ada lagi yang bersamanya kecuali amalnya.
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Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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Maknanya: “Seorang mayit diikuti oleh tiga hal, dua akan
kembali dan satu yang akan terus bersamanya. Mayit diikuti
oleh keluarga, harta dan amal perbuatannya, lalu keluarga dan
hartanya kembali dan tersisalah amalnya yang menyertainya.
(HR al-Bukhari)

Kemudian tibalah pertanyaan dua malaikat, Munkar
dan Nakir. Disebutkan dalam sebuah hadits bahwa Rasulullah

shallallahu “alaihi wasallam bersabda yang maknanya:

“Sungguh seorang hamba jika telah diletakkan di
kuburnya, teman-temannya pergi meninggalkannya, ia pun
mendengar suara alas-alas kaki mereka, maka datanglah dua
malaikat kepadanya. Kedua malaikat tersebut
mendudukkannya dan berkata kepadanya: Apa yang dulu
engkau katakan tentang orang ini: Muhammad?. Maka seorang
mukmin akan mengatakan: Aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba Allah dan utusan-Nya, maka dikatakan padanya:
Lihatlah tempat dudukmu di neraka, Allah telah tukarkan

untukmu tempat duduk di surga, ”Rasulullah bersabda:
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“maka ia pun melihat dua tempat tersebut kedua-duanya.
Sedangkan orang kafir atau munafik dikatakan kepadanya: Apa
yang dulu engkau katakan tentang lelaki ini?, maka ia
menjawab: Aku tidak tahu, dulu aku berkata tentangnya seperti
apa yang dikatakan oleh orang-orang. Maka dikatakan
kepadanya: Engkau tidak tahu kebenaran dan tidak mengatakan

jawaban yang benar.

Kemudian orang kafir atau munafik tersebut dipukul
dengan pukulan yang keras di tengkuknya, sehingga ia menjerit
dengan jeritan yang keras yang didengar oleh semua yang ada
di dekatnya kecuali manusia dan jin. ”(HR al-Bukhari, at-

Tirmidzi, an-Nasa’i dan lainnya dengan yang hampir sama)
Saudara-saudaraku,

Beriman kepada pertanyaan dua malaikat Munkar dan
Nakir adalah wajib bagi setiap mukallaf (orang yang baligh dan
berakal). Pertanyaan ini diberlakukan kepada orang mukmin
dan kafir di antara umat ini, yakni umat yang diutus kepada
mereka Sayyidina Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam.
Seorang mukmin yang sempurna imannya tidak akan terkejut,
takut ataupun terganggu dengan pertanyaan Munkar dan Nakir.

Karena Allah menetapkan dan menguatkan hatinya sehingga
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tidak merasakan takut melihat penampilan keduanya yang

menakutkan.

Sebab dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Munkar
dan Nakir berwarna hitam kebiru-biruan, bermata merah
seperti panci-panci tembaga yang besar, memiliki taring-taring
seperti tanduk-tanduk sapi. Keduanya datang membelah bumi
dengan gigi-gigi taringnya dan dengan suara seperti halilintar
sebagaimana disebutkan dalam kitab Fathul Bari Syarh Shahih
al-Bukhari.

Meski begitu, seorang mukmin yang sempurna
imannya gembira dengan melihat Munkar dan Nakir, karena ia
tahu bahwa ia akan selamat. Sedangkan orang munafik atau
kafir, maka ia akan merasa ketakutan dan menggigil karena
sangat takut kepada Munkar dan Nakir sehingga keluar dari
lidahnya perkataan yang tidak ingin dia katakan. Dia
mengatakan: “Aku tidak tahu, dulu aku ikut-ikutan mengatakan

apa yang dikatakan oleh orang-orang”.

Maka Munkar dan Nakir berkata kepadanya: “Engkau
tidak mengetahui kebenaran dan tidak memberikan jawaban
yang benar. Kalimat ini dikatakan untuk menghardik

seseorang. Kemudian Munkar dan Nakir memukul orang kafir
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atau munafik tersebut dengan sebuah palu. Munkar dan Nakir
memukul kepalanya dengan palu dari besi dengan pukulan
yang keras dan karenanya ia menjerit dengan jeritan yang
sangat kuat, didengar oleh semua yang ada di dekatnya kecuali

manusia dan jin.
Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah,

Pertanyaan dua malaikat Munkar dan Nakir di dalam
kubur adalah salah satu kekhususan umat Muhammad ini, baik
yang mukmin maupun yang kafir. Akan tetapi dikecualikan
dari pertanyaan ini beberapa orang, yaitu Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam. Dikarenakan kemuliaan beliau para malaikat
tidak menanyainya. Demikian pula orang yang mati syahid,
yakni orang yang meninggal dalam peperangan melawan
orang-orang Kafir, tidak akan ditanya karena rohnya langsung
dibawa naik ke surga. Demikian pula anak kecil yang
meninggal sebelum baligh tidak ditanya, karena ia bukan
mukallaf. Disebutkan dalam sebuah hadits ketika Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam menyebutkan pertanyaan dua
malaikat Munkar dan Nakir, maka Umar berkata: “Apakah
dikembalikan kepada kita akal-akal kita, Ya Rasulallah? ”’Nabi

menjawab:
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“Iya, seperti keadaan kalian sekarang. ’Jadi keadaan manusia
di dalam kubur menyerupai keadaannya di dunia. la merasakan
kenikmatan dan merasakan sakit. Ini terjadi dengan roh dan

jasad.
Hadirin rahimakumullah,

Marilah kita renungkan bersama bahwa dunia ini
berjalan ke arah kepunahan dan kesudahan. Kita semuanya
akan meninggalkan rumah kita yang di atas tanah dan
berpindah ke rumah yang sempit di bawah tanah. Masing-
masing dari kita hanya akan membawa apa yang telah kita
perbuat di dunia. Di kubur tidak ada yang menyertai seseorang
kecuali amal perbuatannya. Oleh karenanya, orang yang cerdas
adalah yang selalu mengingat kematian dan senantiasa
melakukan persiapan untuk kehidupan akhiratnya dengan

memperbanyak amal kebaikan.
Hadirin yang dirahmati Allah,

Demikian khutbah singkat pada siang hari yang penuh
keberkahan ini. Semoga bermanfaat dan membawa barakah

bagi kita semua. Amin.

87



Sl H3all sh 4 3 &0 o b d) HEaLT 5 1 58 O3l

Khutbah Ke-l11

alaialy Al e 5 o aliadll saak G e aliy Bl g o 865 & 2aai
12aah Uk G Al A &0y ¥ 5335 40 ) 4 & gl a3l Jal
A 0 5 38 Gy 3 oy 3Ll gl g U Ay 858
4 e oy B3Ually adal caitie yaly aal bl G 1 3ale 1 g pitial)
axle 1 shia ) sial Gt Wil G ool BB G obial Ay i &) 08 3 0
Eilia S aah U 1 0 § 223 Uifas 10 (e 3401 el | gl
JI 18 5 4aah U o 8555 sl ) Ui JT 1o 5 a1 ) Ui e
Cadlad) b a3l U J1 10 5 asa) 53 Ui 1o 8305 LS s Ui
e ) a3y (it sal s el s Galiadl S0 4

)y A5 pladdlly sl e3RD 5 3G U 283 aglh (3

138 Gali dya oG Lag e 3 L o haall p dufatat) 3 A8GA LY Ca il
SLAL 08 (s (TR o3 $Ul5 s giadl 54l 40 &) e e
40 8y 3680 Al @ 15800 63085 skl kb oy KAl
&

88



Dua Persiapan Menyambut Ramadhan
Oleh: Ust. Riski Angga Putra, S.Sos.l., M.A.
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Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah swt,

Pada momentum Kkali ini dan seterusnya, mari Kkita
senantiasa menguatkan keislaman dan ketakwaan kita kepada
Allah swt dan mempertahankannya sampai akhir hayat kita.
Kita harus memegang prinsip yang telah difirmankan oleh
Allah swt dan sering dibaca oleh para khatib Jumat yang
termaktub dalam Al-Qur’an surat Al Imran ayat 102. Sebuah
ayat yang mengingatkan orang-orang beriman untuk senantiasa
bertakwa dengan sebenar-benarnya takwa dan mengingatkan

untuk tidak mati kecuali dalam keadaan Islam.
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Selain dari pada itu, sebagai makhluk yang sudah
dianugerahi nikmat yang tak bisa dihitung satu persatu, mari
kita senantiasa memanjatkan rasa syukur kepada Sang
Arrazzaq, Allah swt. Mudah-mudahan rasa syukur yang
diyakini dalam hati, diucapkan dengan lisan, dan diwujudkan
dengan tindakan akan menjadikan nikmat yang kita terima ini
menjadi barakah dan terus bertambah sebagaimana janji Allah
swt dalam Al-Qur’an surat lbrahim ayat 7:
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Jangan sampai kita menjadi hamba yang kufur. Karena
kita harus ingat peringatan dari Allah dalam ayat ini, bahwa
siapa yang mengingkari nikmat-nikmat Allah akan

mendapatkan siksa yang pedih.
Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah swt,

Di antara nikmat-nikmat nyata yang kita rasakan
sampal saat ini dan tidak bisa kita bantah sama sekali adalah
kenikmatan sehat dan umur panjang sehingga kita sampai
berada di bulan Sya'ban. Dan sebentar lagi, kita akan bertemu
dengan bulan yang mulia yakni Bulan Ramadhan. Semoga doa
kita yang sering kita panjatkan sedari bulan Rajab dan Sya’ban
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agar diberi umur panjang bertemu dengan bulan Ramadhan
diijabah oleh Allah swt.

Slima sy Ualig (s s o Wl &5 a6l

Artinya: “Ya Allah, berkahilah kami pada bulan Rajab dan
bulan Sya’ban dan pertemukanlah kami dengan bulan

Ramadhan. ”

Sebuah doa ringkas penuh makna yang dicontohkan
Rasulullah % dan sering kita baca serta dengar dilantunkan di
speaker masjid dan mushala oleh anak-anak dan orang tua.
Sebuah doa yang mengingatkan Kkita untuk segera bersiap-siap
untuk menyambut datangnya bulan suci Ramadhan, bulan
istimewa yang penuh rahmat, ampunan, dan menjadi washilah

kita bisa terhindar dari siksaan api neraka.

Lalu apa yang harus kita siapkan dalam menyambut
Ramadhan agar ibadah kita bisa maksimal? Setidaknya ada dua
hal yang perlu kita siapkan dalam menyambut dan
memaksimalkan bulan Ramadhan yakni persiapan fisik dan

mental.
Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah swt,

Allah swt berfirman dalam Al-Qur’an surat Al Bagarah: 183:
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang

sebelum kamu agar kamu bertakwa."

Ayat ini mengingatkan kepada kita bahwa di dalam
bulan Ramadhan kita diwajibkan untuk melaksanakan ibadah
mulia yang juga diwajibkan kepada umat sebelum Nabi
Muhammad % yakni berpuasa. Kita diwajibkan untuk tidak
makan dan minum dan menghindari segala sesuatu yang

membatalkan puasa Kita.

Sehingga perlu persiapan fisik untuk tubuh kita agar
dapat beradaptasi dengan baik yakni melalui latihan puasa di
bulan-bulan sebelumnya, seperti bulan Rajab dan Sya’ban.
Rasulullah # pun telah mencontohkannya dan kita sebagai
umatnya patut untuk mengikutinya sebagaimana disebutkan
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan

Muslim:
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Artinya: “Dari Aisyah r.a. ia menuturkan, “Rasulullah % biasa
mengerjakan puasa, sehingga kami berpendapat bahwa beliau
tidak pernah tidak berpuasa, dan beliau biasa tidak berpuasa,
sehingga kami berpendapat bahwa beliau tidak pernah
berpuasa. Akan tetapi aku tidak pernah melihat Rasulullah %
berpuasa sebulan penuh, kecuali pada bulan Ramadhan, dan
aku tidak pernah melihat beliau lebih banyak berpuasa daripada

puasa di bulan Sya’ban”.
Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah swt,

Selain persiapan fisik, penting juga untuk melakukan
persiapan mental menghadapi Ramadhan. Persiapan ini bisa
dilakukan dengan menanamkan kegembiraan dalam diri Kita.
Secara psikologis, rasa gembira saat menyambut sesuatu akan
menumbuhkan kecintaan dalam melakukan sesuatu. Dan jika
kecintaan sudah tumbuh saat melakukan sesuatu, maka pasti
akan maksimal hasil yang didapatkannya. Rasulullah pun telah
mengingatkan dalam haditsnya untuk senantiasa bergembira
menyambut kedatangan bulan Ramadhan. Kegembiraan ini

juga bakal diganjar dengan sebuah keistimewaan:
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Artinya: “Siapa bergembira dengan masuknya bulan
Ramadhan, Allah akan mengharamkan jasadnya masuk

neraka. ”

Subhanallah, begitu mulianya bulan Ramadhan, sampai
rasa gembira menyambut kedatangannya pun, kita akan
mendapatkan balasan kebahagiaan tiada tara yakni terhindar
dari siksa api neraka. Rasulullah pun telah mengingatkan
kemuliaan-kemuliaan bulan Ramadhan dalam haditsnya yang

diriwayatkan Imam Nasa’i:
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Artinya: "Telah datang kepadamu bulan Ramadhan, bulan yang
diberkahi, Allah telah mewajibkan padamu berpuasa di bulan
itu. Dalam bulan itu dibukalah pintu-pintu langit, dan
ditutuplah pintu-pintu neraka, dan syaitan-syaitan dibelenggu.
Pada bulan itu terdapat satu malam yang nilainya lebih baik

dari seribu bulan. ”

Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah swt,
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Selain persiapan mental dengan rasa gembira, kita juga
perlu untuk mempersiapkan diri dengan meningkatkan mental
bekal pengetahuan agama sekaligus guna meningkatkan
keimanan kita. Hal ini bisa dilakukan dengan mengkaji dan
menggelar majelis ta’lim yang berkaitan dengan tuntunan
ibadah bulan Ramadhan. Ikhtiar ini juga dalam rangka
menyatukan pemahaman dan jiwa kita beserta keluarga dengan
bulan Ramadhan. Selain tentunya meningkatkan kuantitas atau

frekwensi ibadah kita jelang dan selama bulan Ramadhan nanti.

Semoga dengan ikhtiar lahir batin kita menyambut
bulan Ramadhan, kita dapat dengan  maksimal
memanfaatkannya sehingga kita akan benar-benar mencapai
tujuan dari disyariatkannya ibadah puasa yakni menjadi insan

yang bertakwa kepada Allah swt.
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Keistimewaan Lima Huruf Ramadhan
Oleh : Dr. Kyai. M. Erlin Susri, S.Sos.1., M.Pd.I
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Mengawali khutbah ini, tidak bosan-bosannya, khatib
mengajak kepada diri khatib pribadi dan seluruh jamaah untuk
senantiasa bersyukur pada Allah swt atas segala anugerah
nikmat yang kita terima dalam kehidupan ini. Dan juga mari
kita terus meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt, bukan
hanya diucapkan melalui lisan kita saja, namun terlebih dari itu
ditancapkan dalam hati dan diwujudkan dalam perbuatan Kita

sehari-hari.

Di antara wujud komitmen bertakwa itu adalah
senantiasa menjalankan perintah-perintah Allah dan menjauhi
segala yang dilarang-Nya. Perintah untuk senantiasa memiliki
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ketakwaan yang kokoh ini juga sering disampaikan oleh para
khatib dalam khutbahnya dengan mengingatkan umat Islam
melalui firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Imran ayat
102:

Or3alid 2015 ) 3545 Y 5 ansh A a0 1580 ) ) Gl G

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah
kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah

kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim.
Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah,

Bulan Ramadhan menjadi momentum tepat bagi Kita
untuk lebih memaksimalkan penguatan ketakwaan kepada
Allah swt. Pasalnya, pada bulan mulia ini, umat Islam selama
sebulan penuh digembleng untuk dapat menahan diri dari
segala yang membatalkan ibadah puasa dan juga segala hal
yang dilarang Allah lainnya. Ramadhan juga menjadi
momentum untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas ibadah
sebagai bentuk penghambaan kepada Allah swt. Karena
memang, bulan Ramadhan memiliki banyak keistimewaan

dibanding dengan bulan-bulan lainnya.
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Jika kita renungkan, huruf-huruf dalam kata Ramadhan
pun mampu mewakili keistimewaan yang ada dalam bulan
Ramadhan. Seperti kita ketahui bahwa kata ‘Ramadhan’
(0b=ey) terdiri dari lima huruf yakni Ra, Mim, Dhad, Alif, dan
Nun. Huruf pertama adalah Ra yang bisa mewakili
keistimewaan Ramadhan sebagai bulan Rahmat. Kemudian
huruf yang kedua adalah Mim yang mewakili keistimewaan
Ramadhan sebagai bulan Maghfirah atau ampunan. Hal ini
senada dengan berbagai penjelasan yang disampaikan oleh para

ulama:
S e i 85815 i Al ik Gl it U

Artinya, “Awal Bulan Ramadhan adalah rahmat,
pertengahannya ampunan, dan akhirnya pembebasan dari api

neraka. ”
Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah,

Huruf ketiga adala Dhad yang bisa mewakili
keistimewaan Ramadan sebagai Syahru Dhiya atau bulan
Cahaya. Dikatakan sebagai bulan cahaya, karena malam hari di
bulan Ramadhan sering terasa berbeda dari malam-malam di
bulan lain. Suasana cahaya kehidupan malam sangat terasa di
malam Ramadhan. Banyak umat Islam yang melakukan ibadah
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seperti shalat malam, Tarawih, Witir, Tahajud dan ibadah
lainnya seperti tadarus, baik di masjid dan mushala ataupun di
rumah masing-masing. Dengan aktivitas-aktivitas ini, malam
Ramadhan pun seolah penuh cahaya yang diturunkan oleh

Allah swt untuk menghiasi Ramadhan.

Terlebih  malam-malam terakhir Ramadhan yang
merupakan malam istimewa karena Allah menjadikannya
sebagai malam Lailatul Qadar. Sebuah malam yang istimewa,
sampai-sampai disebut dalam Al-Qur’an sebagai malam seribu
bulan . Di malam itu diturunkan para malaikat Allah yang

secara khusus termaktub dalam Al-Qur’an surat Al-Qadr 5-1:
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-
Quran) pada malam kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah
malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari
seribu bulan. Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan
malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala

urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar.”
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Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah,

Huruf keempat adalah Alif yang bisa mewakili
keistimewaan Ramadhan sebagai Syahrul Iman atau bulan
Iman. Hal ini sudah tegas terlihat dari perintah berpuasa sendiri
ditujukan bagi golongan orang-orang beriman, bukan kepada
golongan lain. Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-
Bagarah/2: 183:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum

kamu agar kamu bertakwa”.

Bagi orang beriman, bulan Ramadhan adalah bulan
yang ditunggu-tunggu karena memiliki keistimewaan berupa
ibadah puasa yang merupakan ibadah rahasia. Mengapa
rahasia? karena hanya pelakunya dan Allah lah yang tahu. Kita
tidak bisa menjamin orang Islam yang terlihat pucat dan lemas
di siang hari pada Ramadhan, ia mengerjakan ibadah puasa.
Dan sebaliknya, kita juga tidak boleh mengatakan orang yang
lincah beraktivitas dan bekerja pada siang hari, tidak

melaksanakan puasa. Hanya orang berimanlah yang mampu
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melaksanakan ibadah puasa dengan baik karena memiliki niat

lillahi ta’ala.
Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah,

Selanjutnya, huruf terakhir dari Ramadhan adalah huruf
Nun yakni Najah yang bisa menunjukkan keistimewaan
Ramadhan sebagai Syahrun Najah atau bulan kesuksesan.
Kesuksesan ini dapat diraih oleh mereka yang benar-benar mau
dan mampu memaksimalkan kualitas dan kuantitas ibadah
sehingga dapat memaksimalkan Ramadhan yang penuh berkah.
Keberkahan ini dijelaskan oleh Nabi Muhammad dengan
berbagai fasilitas yang diberikan Allah di bulan Ramadhan
sebagai mana disabdakannya dalam sebuah hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Nasa’i dan Imam Ahmad:
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Artinya "Telah datang kepadamu bulan Ramadhan, bulan yang
diberkahi, Allah telah mewajibkan padamu berpuasa di bulan
itu. Dalam bulan itu dibukalah pintu-pintu langit, dan
ditutuplah pintu-pintu neraka, dan syaitan-syaitan dibelenggu.
Pada bulan itu terdapat satu malam yang nilainya lebih baik
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dari seribu bulan. Siapa yang tidak memperoleh kebajikan di

malam itu, maka ia tidak memperoleh kebajikan apapun.”

Kesuksesan orang beriman yang dalam melaksanakan
ibadah puasa, akan diganjar oleh Allah swt dengan sebuah
predikat yang sangat dinanti-nanti yakni predikat: O3k eﬁd

sebagai orang-orang yang bertakwa.

Semoga, kita dapat memaksimalkan keistimewaan-
keistimewaan di bulan Ramadhan dan kita akan meraih
predikat orang-orang yang bertakwa.
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Belajar dari Kisah Nabi Ibrahim dan Kaum Majusi
Oleh: Ust. Riski Angga Putra, S.Sos.1., M.A.
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Jamaah shalat Jumat hafidhkumullah,

Pada siang yang penuh berkah ini khatib mengingatkan
diri sendiri dan mengajak jamaah sekalian untuk senantiasa
bertakwa kepada Allah kapan pun dan di mana pun berada.
Yakni, dengan menjalankan seluruh perintah-Nya dan

menjauhi larangan-Nya.

Anjuran takwa selalu diulang-ulang dari mimbar ke
mimbar karena memang penting. Namun, jangan sampai

pengulang-ulangan tersebut menjadikannya semakin samar
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nilai pentingnya, dan anjuran takwa sebatas rutinitas dan

formalitas belaka.
Hadirin,

Manusia adalah makhluk pembelajar. Nalarnya
didesain untuk bisa menyerap pelajaran apa saja dari berbagai
peristiwa, pengalaman hidup, dan sejarah. Sebagaimana dari
kisah Nabi Ibrahim -‘alaihissalam yang akan disampaikan
dalam khutbah kali ini. Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah,
Suatu ketika seorang Majusi (penyembah api) meminta jamuan
makanan kepada Nabi Ibrahim sang khalilullah, kekasih Allah.
Nabi Ibrahim lalu mengajukan syarat kepada sang Majusi
bahwa ia harus memeluk agama Islam. Orang Majusi itu pun

lantas pergi meninggalkan Nabi Ibrahim dengan tangan hampa.

Allah pun menurunkan wahyu kepada Nabi Ibrahim:
“Selama 50 tahun Aku (Allah) memberinya makan dalam
kondisi tetap dalam kekafirannya. Tidak sudikah kau
memberinya sesuap makanan saja tanpa menuntutnya

berpindah agama?”

Nabi Ibrahim lalu pergi mengejar si Majusi. la ikuti
jejaknya hingga saat ketemu Nabi Ibrahim tanpa rasa sungkan
meminta maaf kepadanya. Orang Majusi itu pun heran, apa
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gerangan yang membuat Nabi Ibrahim berubah pikiran, bahkan
rela meminta maaf. Sang khalilullah menceritakan kejadian
tadi kepadanya, yang akhirnya justru membuat si Majusi

terkesima dan masuk Islam secara sukarela.

Cerita ini bisa kita jumpai dalam salah satu kitab induk
tasawuf, ar-Risalah al-Qusyairiyah karya Imam Abul Qasim al-

Qusyairi an-Naisaburi.
Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah,

Kisah Nabi Ibrahim ini memiliki keterkaitan substansi
dengan hadits yang diriwayatkan al-Hakim at-Tirmidzi dalam

Nawadir al-Ushul:
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Rasulullah saw bersabda: Allah mewahyukan kepada Nabi
Ibrahim, “Wabhai lIbrahim, baguskanlan akhlakmu walaupun
terhadap kaum kafir, niscaya engkau akan masuk ke tempat
orang-orang yang berbuat baik. Sebab ketetapan-Ku telah
mendahului bagi orang yang bagus akhlaknya, yaitu Aku akan

menaunginya di (bawah) Arsy-Ku, Aku menempatkannya dari
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di dalam surga-Ku dan Aku akan mendekatkannya dengan

rahmat-Ku ”(HR at-Tirmidzi dalam kitab Nawadir-nya).

Dalam hadits tersebut sangat jelas bahwa Allah
menghendaki Nabi Ibrahim berbuat baik kepada siapa pun
tanpa pandang bulu, termasuk kepada orang yang masih
durhaka kepada Allah. Allah juga menjanjikan perlindungan
dan rahmat atau kasih sayang bagi orang yang sanggup
melaksanakannya. Perintah ini tentu bukan hanya untuk Nabi

Ibrahim semata, melainkan untuk kisah semua, umat manusia.
Hadirin rahimakumullah,

Perbedaan adalah sunnatullah. Kiranya mustahil kita
dapati dunia ini berada dalam satu warna kulit, satu etnis, satu
agama, satu bahasa, satu budaya, dan seterusnya. Sekarang
maupun yang akan datang. Sebab, Allah sendiri yang

berfirman:
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Artinya, “Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-
Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu

terhadap karunia yang telah diberikan-Nya kepadamu, maka
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berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah
kamu semua kembali, lalu diberitahukan-Nya kepadamu
terhadap apa yang dahulu kamu perselisihkan ”(QS al-Maidah:
48).

Keniscayaan akan keragaman ini harus menjadi asas
bagi setiap tindakan yang berhubungan dengan manusia
lainnya. Memaksakan kehendak, berarti melanggar ketentuan
ini. Jikapun Kita ingin berdakwah atau beramar ma’ruf nahi
munkar maka itu seyogianya sebatas melaksanakan perintah
Allah. Bukan penentu perubahan pada sasaran dakwah Kkita.
Kita hanya diperintah untuk mengajak kepada kebaikan, bukan
menjamin datangnya hidayah. Kita tidak punya kemampuan
membolak-balik kondisi hati orang, termasuk kondisi hati Kita

sendiri.
Jamaah shalat Jumat hafidhkumullah,

I’tibar lain yang bisa kita serap dari kisah Nabi Ibrahim
dan seorang Majusi tadi adalah bahwa kita didorong untuk
melaksanakan tauhid secara sejati. Berbuat baik kepada siapa
saja merupakan ekspresi dari keyakinan bahwa semua adalah
makhluk Allah yang mesti dicintai, bagaimanapun keadaannya.

Diskriminatif terhadap manusia lain hanya lantaran perbedaan
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keyakinan atau agama menggambarkan bahwa Kita lebih
mengunggulkan ego kelompok daripada Allah. Sebab, Allah
sendiri yang Rahman dan Rahim tidak pernah membeda-
bedakan mereka dalam hal karunia. Semua memperoleh

limpahan rezeki.

Islam memang mengajarkan umatnya untuk membenci
kekufuran, tetapi bukan berarti membenci orang kafir;
membenci kemaksiatan, tetapi bukan berarti membenci orang
maksiat. Hal ini yang sering disalahpahami sehingga saat
bergaul dengan para pendosa maka seolah akhlak yang baik
tidak Dberlaku bagi mereka. Andai Rasulullah dulu
mempraktikkan perilaku semacam ini kepada masyarakat
jahiliyah, mungkin kita tak akan menjumpai keagungan Islam

seperti sekarang ini.

Sebagaimana dikutip Abdurrauf al-Munawi dalam
Faidhul Qadir, Al-Arif billah Syekh Ibnu °Arabi pernah

mengatakan:
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Artinya, “Orang yang mencari derajat sebagai kekasih Allah

hendaknya berakhlak baik kepada seluruh manusia, baik yang
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mukmin maupun yang kafir, baik yang taat maupun yang

maksiat. ”

Umumnya kekasih adalah mencontoh perilaku sosok
yang dikasihi, seperti yang dilakukan kebanyakan orang ketika
mengidolakan figur tertentu. Nah, di sini kita diajak untuk
memperlakukan makhluk dan jagat raya ini sebagaimana Allah
memperlakukan  mereka. Takhallaqu bi  akhlagillah
(berakhlaklah sebagaimana akhlak Allah). Belas kasih Allah
meluas kepada seluruh makhluk, menembus sekat-sekat

agama, ras, usia, status sosial, dan lainnya.

Semoga Kita dikaruniai kokoh iman dan Islam, serta

kelapangan hati untuk menerima kenyataan akan perbedaan.
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Jangan Merendahkan Orang Lain, Awas Ada Murka-Nya
Oleh : Dr. Kyai. M. Erlin Susri, S.Sos.1., M.Pd.I
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Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah,

Islam mengajarkan para pemeluknya untuk berlomba
dalam kebaikan (fastabiqul khairat). Ini artinya masing-masing
orang didorong untuk menjadi paling unggul dibanding yang
lain dalam berbuat baik. Anjuran ini juga berkelindan dengan
konsep kehidupan menurut Islam bahwa yang hakiki dan abadi
adalah akhirat, sementara yang semu dan sementara adalah

dunia. Dunia, dengan demikian, adalah tempat menanam
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sebanyak-banyaknya kebaikan agar bisa dipanen pada
kehidupan di akhirat kelak.

Dalam Al-Qur’an sendiri Allah mengiming-imingi
bahwa manusia yang paling tinggi derajat kemuliaannya adalah
yang paling bertakwa (inna akramakum ‘indallahi atqakum).
Informasi ini secara implisit juga bermakna anjuran
berkompetisi dalam ketakwaan. Semakin muttaqin (bertakwa)
seseorang, semakin unggul kedudukannya di sisi Allah swt.

Hadirin yang semoga dirahmati Allah,

Ada jebakan yang cukup samar ketika seseorang
“berhasil” memperbanyak kebaikan, seperti ibadah wajib,
ibadah sunnah, peran sosial, atau menjadi ahli di bidang
pengetahuan tertentu. Jebakan tersebut adalah perasaan “sudah
sangat baik” atau “lebih baik dari orang lain”. Sebab, ini adalah
pintu masuk bagi sikap untuk memandang rendah atau

menyepelekan orang lain.

Menjadi baik adalah satu hal, dan merasa sudah baik
adalah hal yang lain. Yang pertama menekankan sisi proses,
sementara yang kedua cenderung menganggap sudah mencapai
hasil. Padahal, implementasi dari fastabiqul khairat harusnya
adalah proses tidak berkesudahan. Ketika kita berhenti karena
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sudah merasa berada di posisi yang lebih baik dari yang lain,
maka di situlah kita tanpa terasa sedang terperosok. Sebab,
merasa lebih baik dari orang lain adalah ketidakbaikan itu
sendiri. Akhirnya apa yang tampak berhasil sejatinya adalah

kegagalan.
S8 o ale T 3h 2808 ) S5 5E

“Jangan kamu merasa paling suci. Karena Dia-lah yang lebih
mengetahui orang yang paling bertakwa, ”(QS An-Najm/53:
32).

Para ahli tafsir mengungkap, ayat tersebut adalah kritik
terhadap mereka yang gemar memuji dan membangga-
banggakan amal sendiri. Padahal, kualitas ketakwaan hanyalah
Allah yang paling tahu. Bisa jadi suatu amal ibadah atau
kebaikan di satu sisi terlihat menggunung tapi di sisi lain
ternyata keropos dan rapuh. Mudah runtuh dalam sekejap. Atau
sebaliknya, amal yang sekilas tampak remeh bisa jadi sangat
berharga di mata Allah karena dijalankan dengan penuh

ketulusan dan ridha-Nya.
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Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah,

Lalu bagaimana kita bisa selamat dari jebakan merasa
lebih baik atau bangga diri (ujub) yang menjadi pangkal sikap
merendahkan orang lain? Imam al-Ghazali dalam Bidayatul
Hidayah memberikan kiat-kiatnya. Beliau merekomendasikan
pendekatan manajemen pikiran yang selalu melihat
kemungkinan positif dari orang lain, entah itu orang tua atau

anak, berilmu atau bodoh, mukmim atau kafir.

Saat kita melihat anak kecil atau lebih muda,
berpikirlah bahwa ia itu lebih baik dari diri kita. Waktu mereka
untuk bermaksiat tentu lebih sedikit dibanding kita yang lebih
tua dari mereka.  Saat kita melihat orang yang lebih tua,
berpikirlah bahwa ia juga lebih baik dari kita. Sebab, ibadah
mereka tentu mulai lebih dulu daripada kita yang lahir

belakangan.

Ketika bertemu dengan orang pandai atau berilmu, kita
juga diajak untuk berpikir bahwa itu semua adalah anugerah
yang belum Kkita gapai, prestasi yang belum kita raih. Mereka
tahu banyak hal tentang apa yang tidak banyak kita ketahui.
Kita bukan cuma tidak selevel tapi juga sulit mengungguli

kebaikannya.
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Ketika berjumpa dengan orang bodoh, kita juga diajak
untuk berpikir bahwa ia tetap lebih baik dari kita. Andaipun
mereka ini bermaksiat tentu maksiat mereka lebih ringan
daripada kita. Sebab, mereka durhaka karena kebodohan,
sementara kita berbuat dosa justru atas dasar ilmu. Pengadilan
akhirat kelak akan menjadikan ini dasar ketika waktu
perhitungan tiba.

Bagaimana kita melihat orang kafir? Imam al-Ghazali
lagi-lagi menyuruh kita untuk menata pikiran bahwa ia juga
mungkin lebih baik. Ajal orang tidak ada yang tahu. Bisa jadi
Allah mewafatkan orang kafir itu secara husnul khatimah
dengan memeluk Islam sehingga bersihlah dosa-dosa
sebelumnya. Sementara diri kita? Tidak ada jaminan kita mati

dengan masih membawa anugerah terbaik, yakni iman.
Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah,

Kita mungkin mudah saja meraih simpati atau kesan
sebagai orang saleh dan baik di mata orang-orang. Namun, itu
semua hanyalah semu karena kebaikan yang hakiki adalah
kebaikan di mata Allah di akhirat kelak. Imam al-Ghazali
berpandangan bahwa kebaikan di sisi Allah sesungguhnya

adalah sesuatu yang masih misterius. Kepastiannya menunggu
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ketika Kita mati, apakah dalam keadaan su’ul khatimah atau

husnul khatimah.
Kata Imam al-Ghazali: dalam Bidayatul Hidayah:

g 5N a4 Ne %A 5h (e oAl A Ak G all sk O

Jen &k (e A OB SLdl 8 MGG A Jle Cajiie shg i
e A il (5 edlie 2 AT 5555 V) aal ) AE VT ankh O ¢t
33/3’-,

"Ketahuilah bahwa kebaikan adalah kebaikan menurut Allah di
akhirat kelak. Itu perkara ghaib (tidak diketahui) dan karenanya
menunggu peristiwa kematian. Keyakinan bahwa dirimu lebih
baik dari selainmu adalah kebodohan belaka. Sepatutnya kau
tidak memandang orang lain kecuali dengan pandangan bahwa
ia lebih baik ketimbang dirimu dan memiliki keutamaan di atas

dirimu."

Sang Hujjatul Islam juga menyebut ujub sebagai
penyakit kronis. Yang ditimpa pun bukan fisik tetapi hati yang
penanganannya tentu lebih sulit. Penyakit ini jika tidak segera
ditangani akan memancing penyakit-penyakit lain untuk
datang, seperti gemar menghina atau merendahkan orang lain,

mencaci-maki, egois, tertutup atas nasihat, antikritik, dan
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mungkin yang lebih ekstrem, merasa berhak menganiaya orang

lain. Na’udzubillahi min dzalik.

Tugas pokok manusia mengabdi total kepada Allah.
Soal  kualitas  ibadah, manusia memang  harus
mengikhtiarkannya semaksimal mungkin tetapi bukan untuk
dibangga-banggakan, apalagi sampai menganggap rendah
orang lain. Terlebih dalam sebuah hadits dijelaskan
sesungguhnya faktor paling menentukan kita selamat adalah

rahmat Allah, bukan yang lain.

) o1 Y 10 840 gy b ) Y 5 1045 J8 cadie Kua 1Al 2%

Sw_ o b e 20 s v gine o %
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Artinya, “Amal tidak akan menyelamatkan kalian. ’Seseorang
bertanya, “Apakah amal juga tidak menyelamatkan engkau,
wahai Rasulullah? »Jawab Nabi, “Tidak pula amal
menyelamatkanku hanya saja Allah melimpahiku dengan
rahmat dari-Nya, akan tetapi luruslah (cari kebenaran dan
amalkan), ”(HR al-Bukhari).

Semoga Allah selamatkan kita semua dari penyakit hati
yang parah, dan jikapun kita terkena penyakit hati sekecil apa
pun maka Allah segera menyembuhkannya.
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Islam Agama Ramah Budaya
Oleh: Ust. Riski Angga Putra, S.Sos.1., M.A.
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Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah,

Khatib mengajak di siang barakah ini kepada diri
sendiri dan kepada jamaah semua untuk memperkuat
ketakwaan kita kepada Allah. Karena pribadi yang muttaqin-
lah yang menjadi parameter derajat kemuliaan manusia di sisi
Allah. Mari tingkatkan kualitas kepatuhan terhadap segala
perintah dan larangan-Nya.
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Hadirin,

Islam dan budaya adalah dua hal yang berbeda. Islam
terkait dengan sumber ilahiah yang memiliki kebenaran mutlak
karena berasal dari Tuhan, sedangkan budaya berkenaan
dengan pikiran, perilaku, dan kreativitas manusia. Namun, dua
hal ini memiliki keterkaitan yang sangat kuat, saling tumpang
tindih, dan saling menopang satu sama lain. Dengan bahasa
lain, Islam dan budaya memang berbeda tetapi keduanya tidak
dapat dipisahkan.

Setiap manusia pasti berbudaya. Karena inilah ciri khas
yang membedakannya dengan spesies binatang. Ketika agama
samawi turun untuk manusia maka secara otomatis ia akan
bersentuhan dengan budaya manusia: tentang pakaian, pola
makan, tempat tinggal, serta cara berperilaku, berinteraksi
dengan masyarakat dan alam, mengatasi masalah, dan lain

sebagainya.

Islam sendiri ketika hadir di jazirah Arab melalui Nabi
Muhammad saw tidak lantas memberangus semua budaya
masyarakat jahiliyah. Rasulullah memang melakukan

reformasi budaya tetapi beliau tidak lantas menghapus total
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budaya lama lalu digantikan dengan budaya yang sama sekali

baru.

Contohnya adalah kasus ritual haji. Sebelum Baginda
Muhammad diutus sebagai nabi, masyarakat jahiliyah sudah
sejak lama memiliki tradisi tawaf di Ka’bah. Hanya saja, ketika
itu tawaf dilakukan dengan mengelilingi Ka’bah sambil
bertelanjang busana. Islam kemudian datang melanjutkan
tradisi tawaf tersebut dengan mengubah perilaku bertelanjang

dengan busana yang terhormat.

Tradisi zaman pra-Islam lain yang kemudian
diakomodasi ke dalam syariat Islam adalah puasa Asyura,
agigah atas kelahiran bayi, dan lain sebagainya. Meskipun
Rasulullah melakukan perubahan atas tradisi tetapi kesan
bahwa Islam cukup akomodatif terhadap budaya sangat

tampak.
Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah,

Kehidupan manusia adalah sesuatu yang terus bergerak.
Budaya manusia pada kenyataannya bukan hanya beragam
tetapi juga bisa berubah-ubah. Budaya di negara Indonesia bisa
berbeda dari negara Amerika Serikat, negara Amerika Serikat
berbeda dari Arab, dan negara Arab berbeda dari Indonesia,
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dan seterusnya. Bukan hanya itu, dalam perjalanan sejarah
masing-masing negara bisa mengalami perubahan-perubahan
sehingga budaya pada satu zaman bisa berbeda pada zaman

lainnya.

Di tengah dinamika semacam itu, Islam mesti tetap
menunjukkan nilai universalnya, membuktikan bahwa ia tetap
layak untuk semua tempat dan zaman (shalihun li kulli zaman

wal makan).

Hadratussyekh KH  Achamd Siddig pernah
mengatakan, universalitas Isiam (ila kaffatil khaigi) tidak
berarti bahwa Islam mengatur segala-galanya secara ketat,
terperinci, dan seragam. Justru universalitas Islam itu tercermin
dalam bervariasinya cara pengaturan berbagai hal, dalam
berbagai situasi dan kondisi. Ada hal yang diatur secara
terperinci dan seragam, ada hal yang diatur pokok-pokoknya
saja, sedang perinciannya diberikan kelonggaran kepada

manusia untuk mengaturnya sendiri.

Jadi, menurut beliau, logislah kalau Islam mengakui
adanya nilai-nilai positif yang mungkin sudah ada dan sudah
tumbuh pada manusia atau sekelompok manusia, sebelum

mereka menerima ajaran Islam. Terhadap nilai-nilai "lama" ini,
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Islam tidak bersikap apriori menolak, menentang, dan
menghapuskannya sama sekali, tetapi bersikap akomodatif,
selektif dan proporsional:

e Ada yang harus dikoreksi total.
e Ada yang harus dikoreksi sebagian.
e Ada yang harus diisi, ditambah.

e Ada yang harus dikokohkan dan disempurnakan.

Memang di antara nilai-nilai lama itu ada yang tergolong

negatif:
Gell e Bha s la
"Mengikuti kebiasaan yang kami dapati dari nenek moyang"
Namun ada pula yang tergolong positif:
V) b E&a ) A L Gl
"Yang bermanfaat bagi manusia, akan tetap ada di bumi*
Jamaah as ‘adakumullah,

Dalam menghadapi budaya, tradisi, atau kebiasaan di
masyarakat, umat Islam terutama ulamanya dituntut untuk

senantiasa berhati-hati dan mengedepankan akhlaqul karimah.

125



Termasuk dalam akhlak mulia itu adalah menyesuaikan dan
menghormati apa yang sedang atau masih membudaya di
masyarakat selama itu bukan tindakan maksiat.

Rasulullah bersabda,
B cmen 3l Gl IR 5 (A Laual) A5 P PR PERR I
ENSLITERNGYY | PR AW

Artinya, “Bertakwalah kepada Allah di mana pun berada.
Susullah keburukan dengan kebaikan niscaya (kebaikan itu)
akan menghapusnya. Pergaulilah masyarakat dengan budi
pekerti yang baik ”(HR at-Tirmidzi, menurutnya ini hadits
hasan).

Syekh Abdul Wahab asy-Sya’rani dalam Tanbihul Mughtarin
menjelaskan bahwa Sayyidina Ali bin Abi Thalib memaknai

“budi pekerti yang baik ’dalam hadits tersebut sebagai,
el e Lo 8 o ol 438 5

Artinya, “Menyesuaikan diri dengan masyarakat dalam segala

hal kecuali kemaksiatan. ”
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Hadirin,

Dari sini tampak jelas betapa para wali dan ulama
penyebar Islam di Nusantara ini dulu memiliki kearifan dan
pandangan yang luas tentang bagaimana menyikapi
masyarakat. Tradisi tahlilan, selamatan, nyadran (haul), maulid
Nabi, dan tradisi keagamaan lain yang hidup di sekitar kita
sebagian adalah buah kecerdasan mereka dalam beradaptasi
dengan masyarakat sasaran dakwah mereka. Lain masyarakat
tentu saja lain budaya, lain pula cara kita merespons dan

menyesuaikan diri.

Andai para penyebar Islam di Nusantara ini tidak ramah
terhadap budaya, kita tidak tahu apakah umat Islam akan
menjadi mayoritas di Indonesia seperti sekarang ini. Perilaku
untuk merangkul, tidak gampang menyalahkan, sembari
memperbaiki hal-hal yang perlu diperbaiki perlu kita teladani

dari ulama-ulama terdahulu.

Semoga Allah menganugerahi kita semua sifat-sifat
lembut dan kasih sayang, sehingga mampu bergumul di
masyarakat tanpa menyakiti, merusak, merugikan, apalagi

mezalimi mereka.
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Enam Batasan Amar Ma’ruf Nahi Mungkar

Oleh : Dr. Kyai. M. Erlin Susri, S.Sos.1., M.Pd.I
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Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah,

Pada hari Jumat yang penuh berkah ini mari kita
mengintrospeksi diri kita masing-masing, sejauh mana kualitas
ketakwaan kita kepada Allah swt, untuk kemudian berbenah
diri terus meningkatkan kepatuhan atas segala perintah dan

larangan-Nya.
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Hadirin,

Salah satu perintah penting dalam ajaran Islam adalah
amar ma’ruf nahi munkar. Pelaksanaan perintah ini bahkan
menjadi ciri umat terbaik yang disebutkan dalam Al-Qur'an
surat Ali Imran ayat 110. Secara bahasa al-amr bil ma’ruf
berarti memerintah atau mengajak kepada kebaikan dan an-
nahyu ‘anil munkar berarti melarang atau mencegah
kemungkaran. Anjuran amar ma’ruf nahi munkar secara

tersurat terdapat dalam QS Ali Imran ayat 104:

PR PR . 5o % < );s,/ oz § [T ,,,ﬁ;%‘ IRy P
OF O35 s praly 508k ol ) § e 4l aSse (S
Coantab i B e

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kalian segolongan orang
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh untuk berbuat yang
makruf dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah

orang-orang yang beruntung.

Meski perintah amar ma’ruf nahi munkar bukanlah
tugas setiap orang, Syekh Thanthawi dalam Tafsir al-Wasith
menegaskan bahwa anjuran itu hanya dibebankan kepada orang

tertentu saja. Status hukumnya fardhu kifayah (kewajiban
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kolektif), bukan fardhu ‘ain (kewajiban perorangan, seperti
shalat Jumat bagi laki-laki). Hal itu bisa disimpulkan dari lafaz
“minkum ’(sebagian kalian) dalam ayat tersebut.

Siapa saja yang layak menunaikan perintah tersebut?
Menurut Syekh Thanthawi, yaitu mereka yang memiliki
kapasitas nalar (qudrah agliyyah), ilmu (qudrah ilmiyyah),
psikologi  (qudrah  nafsiyyah), dan akhlak (qudrah
khuluquyyah) dalam menjalankannya. Dengan bahasa lain,
amar ma’ruf nahi munkar mesti dijalankan dengan dasar
pengetahuan yang cukup dan dilaksanakan oleh orang paham

bagaimana tahapan-tahapan dan strateginya.
Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah,

Secara ringkas bisa dikatakan bahwa amar ma’ruf nahi
munkar itu memang penting dan mulia tapi ada syaratnya.
Setidaknya ada enam catatan atau batasan yang perlu
diperhatikan yakni: pertama, pelaksanaan amar ma’ruf nahi
munkar perlu memperhatikan otoritas si pelaku. Dalam tingkat
tertentu, amar ma’ruf nahi munkar hanya boleh dilaksanakan
negara, bukan masyarakat sipil. Seperti penggusuran,
perampasan aset, pemaksaan, dan tindakan bernuansa

kekerasan lainnya. Hanya pihak berwenang semisal kepolisian
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yang berhak melakukannya sesuai undang-undang yang

berlaku.

Kedua, pelaksanaan amar ma’ruf nahi munkar tidak
berdasarkan hawa nafsu. Itulah kenapa sang pelaksana
disyaratkan punya psikologi dan mental yang stabil. Sehingga
tindakannya memang benar-benar atas landasan ilmu dan
argumentasi yang dibenarkan, bukan atas dasar kebencian,
dendam kesumat, dengki, atau sekadar lantaran terprovokasi

orang lain.

Ketiga, sebelum menerapkannya kepada orang lain,
hendaknya amar ma’ruf nahi munkar terlebih dahulu
diterapkan kepada diri sendiri. Dengan demikian, reputasi
orang tersebut akan terjaga, sekaligus menjadi sarana agar tidak
gampang semena-mena kepada orang lain, sementara kepada
diri sendiri lalai. Prinsip ini juga selaras dengan anjuran Islam
tentang bermuhasabah (introspeksi diri) karena setiap
perbuatan manusia akan dihisab di akhirat kelak; serta tidak

menjadi sok suci lalu gampang merendahkan orang lain.

B o e 5h ekl ) K55
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Artinya: “Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci.
Dialah (Allah) yang paling mengetahui tentang orang yang
bertakwa. ”(QS An-Najm: 32)

Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah,

Ama’ruf nahi munkar adalah sebuah ibadah.
Sebagaimana ibadah lain, pelaksanaannya tidak harus

memaksakan diri sendiri. Karena itu, catatan

Keempat, adalah amar ma’ruf mesti dijalankan menurut

batas kemampuannya. Tidak berlebihan.

Kelima, amar ma’ruf nahi munkar diterapkan secara
berjenjang, di mulai dari tahap paling ringan, baru kemudian
agak berat, dan seterusnya. Misalnya, dimulai dengan
mengingatkan, menasihati atau menegur, sebelum akhirnya
mengambil langkah yang lebih tegas ketika cara pertama tidak
efektif.

Keenam, amar ma’ruf nahi munkar wajib tidak
menimbulkan mudarat yang lebih besar, baik bagi diri sendiri
maupun orang lain. Di sinilah jebakan ibadah itu hadir, yakni
ketika ia menimbulkan efek samping lain yang justru merusak

nilai ibadah itu sendiri. Niat hati ber-amar ma’ruf nahi munkar
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tetapi malah menciptakan kemungkaran baru, misalnya dengan
melontarkan kata-kata kotor, berbuat anarkis, merusak, dan

lain sebagainya.

Sayyid Abdullah Ba‘alawi Al-Haddad dalam An-
Nasha’ihud Diniyyah wal Washayal Imaniyyah mengingatkan

kita semua bahwa:

S Aas KGR 6 3 s iaa DAl Ga Ll sl oY @b ey
maall Jals T 5 sl el

Artinya: “Etika terpenting dan terkuat perihal amar makruf dan
nahi mungkar adalah menjauhi kesombongan, kekerasan,
hinaan, dan cacian terhadap orang yang bermaksiat. ”

Menurut beliau, akhlak tercela yang mengiringi amar
ma’ruf nahi munkar itu hanya akan merontokkan pahala dan
mendatangkan siksa. Alih-alih  membuahkan kesuksesan
dakwah, cara semacam itu justru mendorong sasaran dakwah
bersikap acuh tak acuh atau bahkan menolak kebenaran. Jika
sudah begini, pelaku amar ma’ruf nahi munkar ibarat sedang
mencuci baju tetapi media yang digunakan adalah air najis.

Tentu tidak menghasilkan apa-apa kecuali kesia-siaan.
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Hadirin,

Amar ma’ruf nahi munkar adalah sebuah perbuatan
mulia. Kemuliaannya akan terjaga manakala dilaksanakan
murni atas dasar menjalankan perintah Allah semata. Tidak
terlalu ambisius, menggebu-gebu, apalagi sampai penuh nafsu
dan memaksakan kehendak. Karena pada prinsipnya, seorang
hamba hanya diperintahkan menyampaikan kebenaran,
sementara hidayah atau kesadaran adalah semata kehendak
Allah swit.

Semoga kita bisa istigamah menjalankan amar ma’ruf

nahi munkar menurut kemampuan dan batas-batas yang benar.
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Jadikan Al-Qur’an Sebagai Petunjuk
Oleh: Ust. Riski Angga Putra, S.Sos.1., M.A.
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Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah,

Marilah kita panjatkan puji dan syukur kita kepada
Allah swt yang telah memberikan kita nikmat iman, islam, dan
sehat wal afiat sehingga kita dapat melaksanakan shalat Jumat

pada siang hari ini.
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Shalawat dan salam, mari kita haturkan kepada Nabi
Muhammad saw, juga kepada keluarganya, dan sahabatnya.
Semoga, kita semua selaku umatnya mendapatkan berkahnya.

Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah swt,

Sebagai umat Islam, kita harus senantiasa
meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah swt. Siapa yang
hari ini masih sama kadar keimanan dan ketakwaannya dengan
hari sebelumnya adalah orang yang merugi. Sementara yang
beruntung adalah dia yang mampu menjadi lebih baik setiap

harinya.
Jamaah Jumat yang berbahagia,

Nabi Muhammad saw mendapatkan mukjizat terbesar.
Tidak ada Nabi lain yang mendapatkannya. Mukjizat tersebut
adalah Al-Qur’anul Karim. Kitab ini diturunkan oleh Allah swt
kepada Nabi Muhammad saw melalui perantara Malaikat Jibril
as selama kurang lebih 23 tahun secara berangsur-angsur.

Al-Qur’an mulai turun pada bulan Ramadhan, di saat
Nabi Muhammad saw berkhalwat di Gua Hira. Turunnya Al-

Qur’an ini ditujukan sebagai petunjuk bagi manusia
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sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah
ayat 185 berikut.
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Artinya, ‘Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya
diturunkan Al-Qur'an, sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang benar dan yang batil). Karena itu, barangsiapa
di antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah. Dan
barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (dia tidak berpuasa),
maka (wajib menggantinya), sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran  bagimu. Hendaklah kamu  mencukupkan
bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur. ”

Dalam Tafsir Ibnu Katsir, disebutkan bahwa Al-Qur’an
sebagai petunjuk sebagaimana dimaksud dalam ayat di atas

ditujukan bagi para hamba yang beriman, mempercayai atau
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meyakini kebenaran Al-Qur’an, dan mengikutinya. Pun
penjelasan (bayyinat) itu juga merupakan dalil atau hujjah yang
jelas bagi mereka yang memahaminya sehingga mengetahui
mana yang menjadi petunjuk kepada kebaikan, kebatilan,

hingga persoalan halal dan haram. Senada,

dalam kitab Al-Kasyfu wal Bayan, juga dijelaskan
bahwa petunjuk bagi manusia yang dimaksud adalah petunjuk
dari kesesatan, sedangkan penjelasan tersebut dari halal haram

dan had-had, serta hukum-hukum.
Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah swt,

Untuk sampai pada tahapan tersebut, tentu kita perlu
mempelajari kandungan dalam Al-Qur’an. Kita harus belajar
kepada para ulama yang lebih memahami makna-makna yang
terkandung pada setiap ayat Al-Qur’an. Dari penjelasan ulama
itulah, kita bisa mendapatkan pengetahuan, petunjuk yang
dimaksud dari Al-Qur’an. Tanpanya, kita sulit untuk dapat
memahami kandungannya, apalagi sampai menerapkan dan

mengikuti Al-Qur’an.

Hal senada juga Allah swt firmankan dalam Al-Qur’an
Surat Al-Bagarah Ayat 2 berikut.
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Artinya, “Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertakwa. ”

Oleh karena itu, khatib mengajak kita semua di sini
untuk, mari, jangan merasa cukup dengan sudah membaca Al-
Qur’an. Sebab, kita perlu meningkatkan diri dengan
mempelajarinya, tentunya belajar mengaji kepada para ahlinya
sehingga membaca Al-Qur’an bukan sekadar melafalkan ayat
perayat, tetapi juga menghayati maknanya, menyerap isi
kandungannya, dan semoga juga sampai pada pengamalan

terhadap ayat-ayatnya.

Sebab, sebaik-baik di antara kita adalah yang
mempelajari dan mengajarkan Al-Qur'an. Hal ini sebagaimana
disabdakan Nabi Muhammad saw dalam sebuah haditsnya
yang diriwayatkan oleh Utsman bin Affan ra.

Artinya, "Sebaik-baik di antara kalian adalah orang yang
mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya.” (HR Bukhari,
sebagaimana dikutip Sayyid Muhammad dalam kitab Syaraful

Ummatil Muhammadiyah).
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Dua Misi Utama Manusia Di Dunia
Oleh : Dr. Kyai. M. Erlin Susri, S.Sos.1., M.Pd.I
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Tak jemu-jemu pada setiap khutbah, khatib
mengingatkan, mengajak, dan menyerukan kepada seluruh
jamaah dan umumnya kepada seluruh umat Islam untuk
senantiasa meningkatkan dan menguatkan ketakwaan kepada
Allah swt. Selain menjadi rukun dalam khutbah yang wajib
disampaikan oleh para khatib di dalam khutbahnya, wasiat
takwa ini menjadi sebuah peringatan dan ajakan penting untuk
menjadikan kehidupan manusia di dunia terarah sesuai dengan
ketentuan Allah swt. Karena takwa itu sendiri adalah sebuah
komitmen untuk menjalankan segala perintah Allah dan

menjauhi apa yang dilarang oleh Allah.
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Dengan ketakwaan, manusia akan senantiasa berada di
jalan yang benar, di jalan lurus yang diridhoi Allah dan akan
menjadikan perjalanan di jalan tersebut lancar, aman, serta
tidak ada gangguan yang dapat menggagalkan misi dalam
mencapai tujuan. Manusia yang bertakwa juga akan senantiasa
menghindarkan diri dari keluar jalan yang telah ditentukan oleh
Allah dengan memperhatikan rambu-rambu yang ada di
sepanjang perjalanan sehingga dapat terhindar dari terjerumus

ke jurang larangan Allah swt.
Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Kehidupan kita di dunia memang seperti menyusuri
sebuah jalan untuk mencapai sebuah tujuan. Perjalanan ini
membawa sebuah misi penting yang telah diamanahkan oleh
Allah. Selama perjalanan ini, kita tidak boleh lupa dengan misi
utama ini sehingga terlena dalam perjalanan dan tidak bisa
mencapai tujuan dari diciptakannya Kita di dunia. Setidaknya,
ada dua misi utama diciptakannya kita di bumi ini yakni
sebagai Abdullah (hamba Allah) dan khalifah (pemimpin).

Misi pertama sebagai Abdullah (hamba Allah) disebutkan
dalam Al-Qur’an surat Adz-Dzariyat ayat 56:
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Artinya : “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

agar mereka beribadah kepada-Ku.

Para ahli tafsir menjelaskan bahwa maksud ayat
tersebut ialah bahwa Allah tidak menjadikan jin dan manusia
kecuali untuk tunduk dan merendahkan diri kepada-Nya.
Setiap makhluk, baik jin atau manusia wajib tunduk kepada
peraturan Allah, merendahkan diri terhadap kehendak-Nya,
dan menerima apa yang Allah takdirkan karena manusia
dijadikan atas kehendak-Nya dan diberi rezeki sesuai dengan
apa yang telah Allah tentukan. Tak seorang pun yang dapat
memberikan manfaat atau mendatangkan mudarat karena

kesemuanya adalah atas kehendak Allah.

Ayat inilah yang menguatkan perintah untuk mengingat
Allah swt dan memerintahkan manusia agar melakukan ibadah
kepada Allah swt. Kita perlu sadari, bahwa kewajiban Kita
menyembah Allah swt bukanlah karena Allah butuh untuk
disembah. Justru sebaliknya, kita menyembah Allah karena
kita butuh untuk menyembah-Nya. Kita perlu sadari lagi bahwa
Allah lah dzat yang paling kuasa atas segala yang terjadi pada

diri kita. Ketika kita menyembah Allah, maka akan tercipta
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hubungan harmonis antara kita dengan Allah sehingga Allah

akan senantiasa sayang dan cinta kepada kita.

Aktivitas ibadah kita juga merupakan wujud syukur
kepada Allah yang telah menciptakan dan memelihara Kita,
serta memberikan kesempatan untuk menggunakan fasilitas
yang ada di bumi untuk kebutuhan hidup. Keistigamahan kita
dalam beribadah menyembah Allah akan menjadi tolok ukur
ketakwaan yang akan memberi dampak pada kehidupan di
dunia dan akhirat. Kebutuhan kita menyembah Allah juga akan
mendatangkan rasa tenang sekaligus mengikis sifat sombong
atau takabbur dalam diri yang bermuara kepada kesadaran diri
bahwa kita hanyalah makhluk lemah yang membutuhkan

penolong yakni Allah swt.
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Artinya : “Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan
lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah keadaan
lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu)
setelah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan
apa yang Dia kehendaki. Dan Dia Maha Mengetahui,
Mahakuasa. ”’(QS; Ar-Rum/30: 54).
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Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah,

Misi kedua manusia di dunia yakni sebagai khalifah
atau pemimpin dimuka bumi termaktub dalam Al-Qur’an surat

Al-Bagarah ayat 30:
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Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada
para malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi. ”
Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang
yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan
kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu? ”Dia
berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu

ketahui. ”

Dari ayat ini bisa kita lihat bahwa ketika Allah hendak
menjadikan manusia sebagai pemimpin di muka bumi ini, para
malaikat sempat ragu. Mereka menilai bahwa manusia tidak
pantas menjadi pemimpin di dunia karena memiliki tabiat
senang membuat kerusakan. Mereka menilai bahwa diri
merekalah yang patut untuk menjadi khalifah karena mereka
adalah hamba Allah yang sangat patuh, selalu bertasbih,
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memuji Allah, dan menyucikan-Nya dari sifat-sifat yang tidak

layak bagi-Nya.

Namun semua itu ditepis oleh Allah swt karena Allah
lah yang paling mengetahui atas segalanya termasuk keputusan
menjadikan manusia sebagai pemimpin di bumi ini. Penciptaan
manusia adalah rencana besar Allah di dunia. Allah Maha tahu
bahwa pada diri manusia terdapat hal-hal negatif sebagaimana
yang dikhawatirkan oleh malaikat, tetapi aspek positifnya jauh
lebih banyak.

Oleh karena itu, kepercayaan dari Allah ini harus kita
pikul dengan baik dengan cara menjaga keseimbangan
kehidupan di bumi ini. Untuk menjaga keseimbangan ini, kita
harus mengikis perilaku negatif seperti melakukan perusakan
di bumi dan memperkuat perilaku positif dengan memberikan

manfaat pada sesama manusia lain dan bumi ini.
Rasulullah saw bersabda:
ERGIEEE FH PRI

Artinya “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat

bagi manusia (lainnya)."
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Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah,

Itulah dua misi utama diciptakannya kita di dunia ini
oleh Allah swt. Mudah-mudahan kita selalu ingat dan dapat
melaksanakan serta mengemban amanah besar ini agar kita bisa
menjadi hamba yang benar-benar bertakwa menjalankan segala

perintah-Nya dan menjauhi segala laranagn-Nya. Amin.
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Semangat Jalankan Kewajiban dan Jauhi Larangan
Oleh: Ust. Riski Angga Putra, S.Sos.I., M.A.
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Sebagai umat Islam, sudah seharusnya kita
menjalankan semua kewajiban-kewajiban yang telah Allah
tetapkan, serta menjauhi semua larangan-larangan-Nya.
Mengerjakan semua kewajiban menunjukkan bahwa Kkita
adalah umat Islam yang taat dan patuh atas semua perintah,
sebagaimana melakukan maksiat adalah bentuk tidak patuh dan
pembangkangan terhadap larangan-Nya.

Oleh karena itu, mari Kkita tingkatkan keimanan dan
ketakwaan kepada Allah ‘azza wa jalla, dengan menjalankan
semua kewajiban-kewajiban yang diperintah oleh-Nya dan
menjauhi semua larangan-larangan-Nya. Serta meningkatkan
kuantitas dan kualitas ibadah-ibadah sunnah dan kebajikan

lainnya untuk menambah nilai pahala selama hidup di dunia.
Para jamaah Jumat yang dirahmati Allah,

Melakukan ketaatan dengan memperbanyak beribadah

merupakan salah satu upaya mempertahankan keimanan dalam
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diri kita. Sebab, tiada cara yang lebih tepat untuk memperkuat
iman selain dekat kepada Allah. Selain iman yang kuat, kita
akan menjadi hamba yang bertakwa kepada-Nya. Dengan
bertakwa, kita bisa menjadi hamba yang mulia di sisi-Nya,

sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an:
el e ) &) RE A v 26 &T )

Artinya: “Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di
sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui, Maha Teliti. ”(QS Al-Hujurat/49: 13).

Imam Fakhruddin ar-Razi dalam kitab Tafsir Mafatihul
Ghaib, juz 23 halaman 227 menjelaskan bahwa untuk meraih
derajat paling mulia di sisi Allah, terlebih dahulu harus bisa
bertakwa kepada Allah swt. Untuk meraih predikat takwa
kepada-Nya, terlebih dahulu kita harus melakukan semua
kewajiban yang Dia perintahkan dan menjauhi semua larangan-
larangan-Nya. Dengan demikian, ia akan meraih kemuliaan di

sisi Allah dengan ketakwaannya.

Selain itu, sudah seharusnya bagi umat Islam untuk
bertakwa kepada Allah dalam keadaan apapun, sebagaimana
yang disabdakan oleh Nabi Muhammad saw, yaitu:
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Artinya: ‘Bertakwalah kamu kepada Allah di mana pun engkau
berada, dan ikutilah perbuatan buruk dengan perbuatan baik,
niscaya perbuatan baik itu akan menghapusnya, dan
bergaullah dengan manusia menggunakan akhlak yang baik. ”
(HR Muadz bin Jabal).

Jamaah Jumat yang dirahmati oleh Allah,

Takwa menjadi salah satu jalan untuk bisa menjadi ahli
surga. Bahkan, dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa
mayoritas penduduk surga adalah orang-orang yang bertakwa
kepada Allah. Rasulullah bersabda:
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Artinya: “Rasulullah pernah ditanya perihal sesuatu yang
paling banyak menyebabkan manusia masuk surga. Rasulullah
menjawab, ‘Takwa kepada Allah dan akhlak yang baik. ”’(HR.
Abu Hurairah).

Ma “asyiral Muslimin hafidzakumullah,

Selain semangat dalam melakukan ketaatan, umat Islam

juga dituntut untuk meninggalkan semua larangan-larangan-
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Nya, tidak melakukan kemaksiatan, dan semua pekerjaan-
pekerjaan yang berpotensi menimbulkan dosa dan bisa
mengundang kemurkaan-Nya. Sebab, kita tidak tahu di maksiat
yang mana Allah akan murka serta dalam ibadah yang mana
Allah akan ridha. sebagaimana perkataan Sayyid Ali Zainal
Abidin dalam kitab al-Fushulul llmiah wa Ushulul Hikamiyah,
yaitu:
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Artinya: “Sungguh Allah telah merahasiakan ridha-Nya dalam
ketaatan (yang dilakukan hamba)-Nya, merahasiakan
kemurkaan-Nya dalam maksiat-maksiat (kepada)-Nya, dan
merahasiakan kekasih-kekasih-Nya di antara hamba-hamba-
Nya. ”

Maksudnya, Allah telah merahasiakan ridha-Nya dalam
ketaatan yang dilakukan umat Islam, agar mereka tidak
meremehkan ketaatan seperti apa pun. Sebab, sekalipun
ketaatan itu biasa dalam pandangan manusia, bisa jadi luar
biasa di sisi Allah. Begitu juga Allah merahasiakan kemurkaan-
Nya atas maksiat yang dilakukan hamba-Nya, agar manusia

tidak dengan mudah melakukan maksiat tersebut. Dengannya,
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mereka akan takut melakukan maksiat karena tidak akan tahu

dengan maksiat manakah ia akan disiksa.
Hadirin jamaah Jumat yang dimuliakan oleh Allah,

Oleh karenanya, mari kita tingkatkan lagi ibadah-
ibadah kepada Allah ‘azza wa jalla, dengan mengerjakan
semua kewajiban, meningkatkan ibadah sunnah, konsisten
dalam melakukan kebajikan terhadap sesama. Dengan harapan,
semoga semua ibadah yang kita lakukan bisa menjadi
penyebab untuk meraih rida-Nya, serta bisa menjadi hamba
yang bertakwa kepada-Nya. Memiliki keimanan yang kuat,

serta keyakinan yang tidak goyah kepada-Nya.

Tidak hanya itu, mari Kkita tinggalkan semua
kemaksiatan, mulai dari melakukan larangan-larangan, berbuat
keji kepada sesama, dan hal-hal yang menjadi penyebab
murka-Nya. Sebab, orang yang biasa melakukan perbuatan
dosa, akan dengan gampang pula dimurkai oleh-Nya, sehingga

ia akan sangat jauh dari ridha Allah swt.
Hadirin jamaah Jumat yang dimuliakan oleh Allah,

Demikian khutbah singkat pada kesempatan kali ini.

Semoga bermanfaat dan membawa berkah bagi kita semua,

155



serta bisa menjadi penyebab untuk meningkatkan ibadah,

ketakwaan, keimanan, dan menjauhi segala larangan. Amin
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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Islam sebagai agama yang paripurna mengajarkan bagi
semua pemeluknya untuk selalu tunduk pada setiap perintah
Allah, seperti shalat lima waktu, zakat, puasa, dan haji bagi
yang sudah memenuhi syarat dan ketentuannya, serta menjauhi
segala larangan-Nya, seperti mencuri, zalim, zina, berdusta dan

lain sebagainya.

Mengerjakan semua kewajiban dan meninggalkan
semua larangan merupakan kata lain dari istilah takwa. Takwa
menjadi salah satu pokok dalam ajaran Islam yang harus
tertanam dalam jiwa setiap muslim dan muslimah. Dengannya,
ia akan menjadi hamba Allah yang benar-benar iman dan
percaya atas semua ketentuan dan ketetapan-Nya.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Allah ‘azza wa jall dalam Al-Qur’an mengulang kata
tagwa (ss2) sebanyak 15 kali. Hal itu tentu menjadi sebuah
bukti bahwa di antara ajaran pokok dalam Islam adalah adanya

unsur ketakwaan kepada Allah dalam diri semua umat Islam.

Selain melakukan semua perintah dan larangan, dengan

takwa kepada-Nya, seseorang akan menjadi pribadi yang
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bijaksana. Hal ini sebagaimana yang telah dijanjikan oleh Allah

dalam Al-Qur’an:

2 S Akl sl 5305 U638 a8 Jadg a5 () ) 3l G330 L
aaall Jiadl) 53 a0

Artinya, “Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu
bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan memberikan furgan
(kemampuan membedakan antara yang hak dan batil)
kepadamu dan menghapus segala kesalahanmu dan
mengampuni (dosa-dosa)mu. Allah memiliki karunia yang
besar ”(QS Al-Anfal [8]: 29).

Hadirin,

Pada ayat tersebut, ada salah satu kalimat pokok yang
akan menjadi pembahasan dalam khutbah kali ini, yaitu perihal
pemberian Allah kepada orang-orang beriman berupa “furgan”.
Para ulama memiliki banyak penafsiran dalam mengartikan

salah satu penggalan ayat ini.

Imam Abul Fida ’Ismail bin Umar bin Katsir ad-
Dimisyqi, atau yang lebih masyhur dengan sebutan Imam Ibnu
Katsir (wafat 774 H), dalam kitab tafsirnya menjelaskan makna

kata tersebut. Beliau mengutip beragam pendapat ulama.
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Pendapat pertama, yaitu menurut Ibnu Abbas, ‘Igrimah,
Qatadah, dan Mugatil bin Hayyan, kata furgan memiliki makna
jalan keluar. Dengan kata lain, orang-orang yang bertakwa
akan selalu diberi jalan keluar oleh Allah dari setiap masalah

dan urusannya.

Pendapat kedua, yaitu menurut Mujahid, furgan
memiliki arti keselamatan di dunia dan akhirat. Bisa juga
diartikan sebagai pertolongan dari Allah. Sedangkan pendapat
ketiga, yaitu menurut Muhammad bin Ishag, dan penafsiran ini
dinilai lebih  umum oleh Ibnu Katsir dari penafsiran
sebelumnya, yaitu sebuah kemampuan untuk bisa hati-hati dan

cermat dalam mengambil sebuah keputusan,
Jhalall 5 (521 (o Sliad ol (UE28) 1Bl o) A2k 06

Artinya, “Muhammad bin Ishaq telah berkata, (maksud)
furganan itu adalah (kemampuan) untuk membedakan antara
yang hak dan yang batil. ”(Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’anil
Azim, [Darut Thayyibah: 1999, tahgiq: Syekh Sami bin
Muhammad], juz IV: 43).

Maksud dari kemampuan untuk membedakan antara
yang benar dan yang batil, adalah bahwa orang yang bertakwa
akan menjadi pribadi yang bijaksana. Ketika ia dihadapkan
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dengan dua hal, antara benar dan salah, maka ia akan memilih
yang benar, dan meninggalkan yang salah karena pengetahuan
dan anugerah tersebut.

Dengan berpedoman pada pendapat Muhammad bin
Ishaq tersebut, bisa disimpulkan bahwa siapa saja yang
bertakwa kepada Allah, dengan melakukan semua perintah-
Nya dan meninggalkan semua larangan-Nya, maka Allah akan
memberikan anugerah berupa kemampuan untuk membedakan

antara yang benar dan yang salah.

Dengan anugerah tersebut, ia akan menjadi seorang
hamba yang mendapatkan pertolongan dari Allah swt. la akan
mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat, diberikan jalan
keluar dalam urusan-urusan dunianya, mendapatkan
keselamatan kelak di hari kiamat, diampuni semua dosa-

dosanya.
Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Selain kutipan Imam Ibnu Katsir tersebut, rasanya
kurang lengkap jika belum menelaah penafsiran dan pemikiran
salah satu ulama tafsir abad kelima yang sangat terkenal dan
masyhur dengan luasnya pandangannya dalam ilmu Al-Qur’an,
yaitu Imam Fakhruddin ar-Razi.
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Menurut ulama kelahiran Thabaristan, Iran tersebut,
kata furganan dalam Surat Al-Anfal ayat 29 itu memiliki dua
arti: (1) anugerah dari aspek duniawi; dan (2) anugerah dari
aspek ukhrawi. Orang-orang yang bertakwa akan mendapatkan

anugerah furgan di dunia dan akhirat kelak.

Secara aspek dunia, orang yang beriman akan
dianugerahi banyak hal oleh Allah, di antaranya akan
mendapatkan hidayah dan pengetahuan, hatinya akan lapang
dan tenang. Allah hilangkan segala sifat-sifat tercela dalam
dirinya, seperti iri, dengki, sombong, dan penyakit hati lainnya.
Semua itu mereka dapatkan tidak lain karena sesungguhnya,
ketika hati sudah dekat kepada Allah dengan takwa, maka
semua hal-hal yang telah disebutkan akan Allah hilangkan, dan

diganti menjadi cahaya kasih sayang.

Selain itu, orang yang beriman akan mendapatkan
derajat yang tinggi di sisi manusia dan Allah, mendapatkan
pertolongan, dan bagian secara khusus dari-Nya, sebagaimana
yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an, yaitu:

e Ball g 4l 5l 8 5all auy

Artinya, “Dan kekuatan itu hanya miliki Allah, Rasul-Nya, dan
bagi orang-orang mukmin. ”(QS Al-Munafiqun/63: 8).
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Sedangkan anugerah yang akan didapatkan oleh orang-
orang yang bertakwa kepada Allah kelak di akhirat, adalah
sebagaimana yang disampaikan oleh Imam ar-Razi, yaitu:

Al 5 41 (e aalsil 5 AR &liall 5 0 506 55881 JIsAT 3 5
OB AL 15T o3 0K,

Artinya, “Sedangkan dalam aspek akhirat, maka (orang yang
bertakwa akan mendapatkan) pahala, manfaat yang terus
menerus, kemuliaan dari Allah dan malaikat. Semua ini masuk
dalam kata furgan. ”(Imam ar-Razi, Tafsir Mafatihul Ghaib,
[Beirut, Darul Ihya at-Turats: tanpa tahun], juz XV: 476).

Selain itu, ar-Razi juga menjelaskan bahwa orang-
orang yang bertakwa kepada Allah juga akan mendapatkan
ampunan atas dosa-dosa yang dilakukan di dunia. Dengan
ampunan tersebut, ia akan tergolong menjadi ahli surga, dan
mendapatkan kenikmatan-kenikmatan yang ada di dalamnya.

Demikian penjelasan singkat perihal anugerah yang
akan didapatkan oleh orang-orang yang beriman kepada Allah.
Dengan mengetahuinya, semoga Kkita bisa meningkatkan
kualitas ketakwaan, dengan memperbanyak ibadah dan

meninggalkan semua larangan, sehingga bisa menjadi hamba
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yang mendapatkan anugerah berupa furgan sebagaimana pada
ayat di atas.
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Jamaah shalat Jumat yang dirahmati oleh Allah subhanahu

wa ta’ala
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Pada hari yang mulia ini, khatib mengajak jamaah
sekalian untuk senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada
Allah subhanahu wa ta’ala. Bertakwa kepada Allah yaitu
adalah dengan menjalankan perintahnya, dan juga menjauhi
larangannya. Dengan ketakwaan yang kita laksanakan di dunia,
semoga kelak menjadi perisai yang melindungi kita dari api
neraka di akhirat.

Jamaah yang dirahmati Allah subhanahu wa ta’ala

Allah memerintahkan hamba-Nya untuk senantiasa
berbuat baik hari demi hari, waktu demi waktu dan masa
hingga masa. Allah dan rasul-Nya juga memerintahkan Kita
semua agar menjadikan dunia ini sebagai ladang amal ibadah
yang akan kita siapkan untuk kehidupan kita selanjutnya di
akhirat nanti.

Sejatinya kita hanyalah singgah di dunia untuk bersiap-

siap menjalankan kehidupan di akhirat.

Terkait hal tersebut, Ibnu Mas’ud pernah menceritakan,
suatu hari Rasulullah shallallahu "alaihi wa sallam tidur di atas
tikar. Ketika bangun, tikar itu memberikan bekas pada rusuk
Nabi. Lalu kami berkata, “Wahai Rasulullah, bolehkah kami
membuatkan untukmu kasur?” Beliau menjawab, “Apa
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kepentinganku terhadap dunia ini! Aku di dunia ini hanyalah
seperti orang yang menaiki kendaraan yang sedang berteduh
sebentar di bawah sebuah pohon, kemudian akan pergi

meninggalkannya.”
Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Berbicara tentang kebaikan, tidaklah elok bagi Kita
untuk merendahkan suatu kebaikan meski pun itu kecil, ringan,
atau sedikit. Semua kebaikan yang kita terima seyogyanya kita
hargai dan syukuri. Semua kebaikan yang ada di sekitar Kita,
patut Kita apresiasi. Setiap orang yang melakukan kebaikan,
siapa pun orangnya, patut kita ucapkan terima kasih padanya.
Jangan sampai hati dan lisan kita merendahkan dan
menganggap remeh suatu kebaikan.

Hal ini sebagaimana pernah disebutkan oleh Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam sebuah hadis yang

diriwayatkan oleh Abu Dzar radhiyallahu ‘anhu:

G5V calu s adle s 0 305 OB 08 aie ) m )y 3 0l (e
alian As AT ol 4l 5 AT 3 O 515 (s oy aall G,

Artinya: Dari Abu Dzar radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sungguh janganlah
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kamu memandang rendah suatu kebaikan pun, meski kamu
sekedar bertemu saudaramu dengan wajah yang berseri-seri. ”
(HR. Imam Muslim)

Dalam riwayat lain disebutkan:

st s O g ¢ Jaad) Al i G g5 ¢ Ll g el e G 33 Y
Se paill AE G Iy ¢ il fU) A3y e g d G 0 el
AT 8 G 5l ¢ slhaia ) a5y AT A G 515 ¢ agadn Gl G b
s Y b hdia gl Gt G s ¢ ade ald

“Sungguh jangan kamu hina sedikit pun kebaikan, meskipun
engkau hanya diberi seutas tali, meskipun engkau hanya diberi
sendal yang putus talinya, meskipun sekedar menuangkan air
dari embermu ke dalam bejana orang yang sedang mencari air,
meskipun hanya sekedar wajah yang berseri-seri ketika
berbicara dengan saudaramu, meskipun hanya menjinakkan

hewan yang buas. ”
Jamaah kaum muslimin yang dirahmati

Allah subhanahu wa ta’ala Dari hadits di atas terdapat
suatu pelajaran bahwa tidak seyogyanya kita menghina dan
menganggap remeh suatu kebaikan, baik itu banyak maupun

sedikit, baik itu besar maupun kecil. Allah subhanahu wa ta’ala
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dalam Al-Quran pernah menyinggung orang-orang munafik
yang menghina kebaikan berupa sedekah yang dikeluarkan
oleh para sahabat Nabi.

Dalam Al-Quran surah At-Taubah ayat 79 Allah subhanahu wa

ta’ala berfirman:

AR ) G500 Y Gpll 5 lBNTall (B e 5l Gn e 3l (53l (il
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Artinya: “(Orang-orang munafik itu) yaitu orang-orang yang
mencela orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan
sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak memperoleh
(untuk disedekahkan) selain sekedar kesanggupannya, maka
orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah akan
membalas penghinaan mereka itu, dan untuk mereka azab yang
pedih. ”’(QS. At-Taubah/9: 79).

Terkait ayat di atas, Syekh Wahbah al-Zuhaili
menyebutkan sebab diturunkannya ayat ini dalam karyanya, al-
Tafsir al-Munir: Yaitu tatkala Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam berkhotbah di hadapan para sahabat dan menganjurkan
mereka untuk bersedekah, para sahabat pun berbondong-
bondong untuk bersedekah.
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Abdurrahman ibn ‘Auf datang bersedekah pada
Rasulullah sebanyak 4 ribu dirham. ‘Abdurrahman berkata,
“Aku memiliki 8 ribu dirham, 4 ribu aku simpan untuk
keperluanku dan keluargaku, sedangkan 4 ribu lagi aku
infakkan di jalan Allah. ”Rasul menjawab, “Semoga Allah
memberkahi harta yang engkau sedekahkan dan harta yang
engkau simpan. ”Allah pun mengabulkan doa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam tadi. Harta yang disimpan oleh
istrinya ‘Abdurrahman ibn ‘Auf makin bertambah jumlahnya

hingga 80 ribu dirham.

Selanjutnya datang Umar untuk  bersedekah
sebagaimana ‘Abdurrahman ibn ‘Auf. Selanjutnya datang pula
‘Ashim ibn ‘Adiy al-Anshari bersedekah 70 wasaq kurma.
‘Utsman pun datang dengan sedekah yang begitu besar. Di sisi
lain, Abu ‘Aqil datang untuk bersedekah hanya dengan satu
sha ’dari kurma. Abu ‘Agil menyebutkan, “Malam kemarin aku
mempekerjakan diriku kepada seseorang untuk mengairi kebun
kurmanya, aku mendapat dua sha ’kurma, satu sha *aku berikan
untuk keluargaku, satu sha ’aku infakkan di jalan Allah.”
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pun memerintahkan

Abu ‘Agil untuk meletakkan kurma itu di tempat harta sedekah.
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Melihat fenomena ini, orang-orang munafik pun
menanggapi dengan celaan. Mereka berkata, “Mereka (orang-
orang yang bersedekah itu) tidaklah datang kepada Rasulullah
melainkan hanya ingin dilihat dan didengar saja kebaikannya.
Sedangkan Abu ‘Aqil, dia bersedekah hanya supaya namanya
disebut di tengah orang-orang besar, padahal Allah tidak butuh
sedekah darinya”.

Ujar orang-orang munafik itu dengan nada menghina.
Dengan adanya sikap dari orang-orang munafik itulah akhirnya
Allah subhanahu wa ta’ala menurunkan ayat ini. Seorang ahli
tafsir Indonesia, Prof. Quraish Shihab menyebutkan tentang
efek dari sikap orang-orang munafik itu dalam tafsiran ayat ini,
beliau menyebutkan: “(Orang-orang munafik itu) yaitu orang-
orang yang mencela orang-orang mukmin yang memberi
sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak
memperoleh  (untuk  disedekahkan)  selain  sekedar
kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu menghina
mereka. Allah akan membalas penghinaan mereka itu, dan

untuk mereka azab yang pedih. ”
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Jamaah kaum muslimin yang dirahmati Allah subhanahu wa
taala

Sungguh kita berlindung kepada Allah dari sifat
sombong, iri dan dengki atas kebaikan-kebaikan yang telah
dikerjakan orang-orang di sekeliling kita. Sebagai orang
muslim yang bijak, sudah sepatutnya kita menjadi termotivasi
dan mendukung semua kebaikan yang ada di sekitar Kita.
Sebab, setiap amalan baik sekecil apa pun akan dihisab oleh
Allah, begitu pun amalan buruk. Allah subhanahu wa ta’ala

berfirman dalam surah al-Zalzalah ayat 7 dan 8:
800 V5353 Ol Jard Gy # 653 1508 555 (ke Jabg (yad

Artinya: “Siapa pun yang mengerjakan kebaikan seberat
dzarrah-pun, niscaya dia akan melihat (balasan)-nya. # Dan
siapa pun yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah-pun,
niscaya dia akan melihat (balasan)-nya pula. {QS. al-
Zalzalah/99: 7-8).

Terkait ayat ini Prof. Quraish Shihab menyebutkan,
“Kemudian, siapa pun berbuat suatu kebaikan, walaupun hanya
sebesar butir debu, ia akan melihatnya dalam lembaran catatan
amal perbuatan (shahifah) dan mendapatkan balasannya. Dan
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siapa pun yang berbuat suatu kejahatan walaupun sebesar butir

debu, ia akan melihatnya juga dan mendapatkan balasannya.

Tuhan tidak akan berbuat zalim kepada siapa pun.”
Semoga Kita dijadikan seorang hamba yang mampu berbuat
baik kepada siapa pun. Kita mampu untuk mengapresiasi suatu
kebaikan apa pun bentuknya, baik besar maupun kecil. Kita
tidak pernah  merendahkan suatu  kebaikan, atau
menganggapnya remeh.

Namun Kkita termotivasi untuk mendukung kebaikan tersebut,

bahkan memotivasi orang lain untuk berbuat baik.
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Mari Tata Niat Agar Ibadah Menjadi Nikmat
Oleh : Dr. Kyai. M. Erlin Susri, S.Sos.1., M.Pd.I
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Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah,

Pada kesempatan Jumat Kkali ini, khatib senantiasa tak
lupa dan tak bosan-bosannya untuk mengajak kepada para
jamaah untuk senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada
Allah swt. Wasiat dalam khutbah ini merupakan sebuah
kewajiban bagi khatib, karena memang menjadi salah satu
rukun dalam khutbah Jumat. Jika khatib tidak memberi wasiat
atau ajakan untuk bertakwa, maka hilanglah salah satu rukun
khutbah Jumat sehingga konsekuensi dari hal tersebut adalah
tidak sahnya ibadah Jumat yang dilakukan.
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Selain sebagai salah satu rukun khutbah, ketakwaan
juga memiliki peranan sangat vital dalam menjaga diri kita
untuk tetap berada pada jalur atau jalan benar yang telah
ditentukan oleh Allah. Ketakwaan akan mengarahkan Kita
senantiasa menapaki petunjuk Allah dengan mengerjakan

segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.

Dengan ketakwaan, kita akan memiliki bekal yang kuat
dalam mengarungi kehidupan dan Insyaallah akan menjadi
hamba Allah yang disayangi dan dinaungi rahmat serta ridha-
Nya. Jika kita menjadi hamba yang disayang, pasti Allah akan
terus menganugerahkan nikmat dan rezeki sebagai modal
kehidupan di dunia.

Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah,

Dalam setiap tarikan nafas kita, sudah menjadi
keniscayaan bagi kita untuk selalu menyadari bahwa semua
nikmat yang diterima dalam hidup ini merupakan anugerah dari
Allah swt. Dengan kesadaran ini, maka rasa syukur akan terus
terpatri dalam diri sehingga fasilitas-fasilitas nikmat dan rezeki
ini akan bisa digunakan untuk mendukung kelancaran misi
utama diciptakannya kita ke dunia ini. Lalu apa misi utama kita

berada di dunia ini? Allah telah menegaskan bahwa manusia
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diciptakan untuk beribadah atau menyembah Allah swt. Hal ini

ditegaskan dalam Al-Qur’an surat Ad-Dzariyat ayat 56:
O3 Y1 Gyl 5 Gl EHR g

Artinya: “Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali
untuk beribadah kepada-Ku. ”

Dengan menyadari misi utama Kita ini, maka sudah
seharusnya, tidak boleh sedikitpun terbersit dalam hati bahwa
ibadah yang harus kita lakukan merupakan sebuah beban. Jika
ibadah yang kita lakukan dirasa sebagai beban, maka sudah
bisa dipastikan akan ada perasaan berat dan enggan untuk
beribadah. Kita perlu menyadari bahwa ibadah yang Kkita
lakukan ini merupakan kebutuhan bagi kita untuk memenuhi

perintah Allah swit.

Jika kita menjadikan amaliah ibadah Kkita sebagai
sebuah kebutuhan dan diniati dengan benar, maka tidak akan
ada perasaan berat dalam hati. Semua akan terasa ringan
dilakukan. Lebih dari itu, semua ibadah yang kita lakukan
dengan niat yang benar akan terasa nikmat karena bisa menjadi
media untuk menyambungkan frekuensi diri dengan Allah swit.
Jadi,
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Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah,

Niat menjadi salah satu kunci utama dalam
mewujudkan kenikmatan dalam beramal dan beribadah. Niat
menjadi kunci dalam menentukan kualitas setiap aktivitas dan
juga bisa menjadi sumber konsistensi atau keistiqgamahan kita
dalam menjalankannya. Semua ibadah juga akan dibalas sesuai
dengan apa yang diniatkan sebagaimana ditegaskan Rasulullah
saw dalam haditsnya:

5 b sa) JRI W) 5 oL Jlae ) )

Artinya: “Segala sesuatu bergantung pada niatnya dan setiap
orang akan dibalas berdasarkan apa yang ia niatkan ”(HR. al-
Bukhari Muslim)

Niat juga akan bisa menentukan nilai dari ibadah yang
kita lakukan. Niat bisa diibaratkan seperti angka 1 (satu) di
depan angka 0 (nol). Semua angka 0 akan tidak memiliki nilai

walaupun jumlahnya banyak.

Namun ketika di depannya diletakkan angka 1 maka
angka 0 akan memiliki nilai. Semakin banyak nol di belakang

angka satu, maka akan semakin besar nilai yang dimiliki oleh
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angka 0 itu. Begitu juga ibadah kita. Semua akan tidak ada
nilainya ketika ibadah tidak diniati dengan benar.

Semakin banyak kita beribadah dengan niatan yang
benar maka semakin tinggi nilai kualitas dan kuantitas ibadah
yang kita lakukan. Dengan tingginya nilai ibadah, maka
peluang untuk diterima oleh Allah sangatlah tinggi. Dan perlu

kita sadari juga,
Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah,

Selain menjadi pembeda antara amal yang bernilai
ibadah dan amal yang tidak bernilai ibadah, dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi, Rasulullah saw juga
menegaskan pentingnya posisi niat sampai dengan melebihi

pentingnya perbuatan yang dilakukan itu sendiri:
et Ba 5 adall Ay

Artinya: “Niat seorang mukmin lebih utama dari pada

amalnya. ”

Kemudian hadits ini juga diperkuat oleh hadits riwayat Imam

Bukhari dan Muslim:
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Artinya: ‘Sesungguhnya Allah mencatat berbagai kejelekan
dan kebaikan , lalu Dia menjelaskannya. Barangsiapa yang
bertekad untuk melakukan kebaikan lantas tidak bisa
terlaksana, maka Allah catat baginya satu kebaikan yang
sempurna. Jika ia bertekad lantas bisa ia penuhi dengan
melakukannya, maka Allah mencatat baginya /0 kebaikan

hingga 700kali lipatnya sampai lipatan yang banyak. ”

Oleh  karena itu, Hadirin jamaah  Jumat
rahimakumullah, Mari, melalui momentum Jumat kali ini,
kuatkan tekad kita kembali untuk senantiasa menata niat
dengan baik dalam menjalankan segala aktivitas kita di dunia.
Banyak amal perbuatan yang tergolong amal keduniaan, tapi
karena didasari niat yang baik maka tergolong menjadi amal
akhirat. Dan sebaliknya, banyak amal perbuatan tergolong
amal akhirat, tapi ternyata menjadi amal dunia karena didasari

niat yang buruk.

Semoga kita diberikan kekuatan oleh Allah swt untuk

dapat senantiasa memiliki niat baik Kkhususnya dalam
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menjalankan ibadah yang menjadi misi dan tugas utama kita di

dunia ini. Amin.
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Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah

Teladan yang paling ideal untuk dijadikan contoh hidup
di dunia adalah Nabi Muhammad saw, utusan Allah terakhir
sebagai pamungkas para nabi yang semua sifat-sifatnya sangat
mulia. Bahkan Allah memuji kemuliaan dan keluhuran
etikanya dalam bersosial dengan masyarakat Makkah saat itu.
la telah sukses dalam menyebarkan ajaran Islam di muka bumi

ini.

Oleh karena itu, pada momentum pelaksanaan shalat
Jumat ini, mari kita renungkan segala sifat mulia Rasulullah
untuk kita teladani dan kita tiru bersama, khususnya bertepatan
dengan bulan Rabiul Awal yang diyakini sebagai bulan
kelahirannya.

Dengan harapan, semoga kita bisa menjadi umat yang
dibanggakan dan dirindukan olehnya, sehingga bisa berada di
bawah naungan syafaatnya kelak di hari kiamat, Amin. Salah
satu sifat mulia Rasulullah adalah sebagaimana tergambar

dalam surat At-Taubah ayat 128, Allah swt berfirman:

criasally Rl Gmy 58 e Laadle e sl Ba Ok a&els

S dage)
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Artinya, “Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari
kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaan yang kamu
alami, (dia) sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan)
bagimu, penyantun dan penyayang terhadap orang-orang yang
beriman. ”(QS. At-Taubah/9: 128)

Ma ‘asyiral Muslimin Rahimakumullah

Ada 4 sifat dan karakter mulia nan agung dalam diri
Nabi Muhammad saw yang tergambar pada ayat di atas, yaitu;
(1) Azizun; (2) Harishun; (3) Raufun; dan (4) Rahimun.

Pertama, Azizun (Berat terasa olehnya) Maksud dari
=Azizun yang memiliki arti berat terasa olehnya adalah bahwa
semua kesengsaraan, kesusahan, kesedihan, dan hal-hal pahit
lain yang dirasakan umat Islam juga dirasakan oleh Nabi
Muhammad. la merasakan semua itu sebelum dirasakan oleh
umatnya, bahkan semua waktu-waktu yang ia miliki hanya

digunakan untuk memikirkan umatnya.

Tidak hanya di dunia, Rasulullah juga selalu disibukkan
dengan urusan-urusan umatnya ketika di akhirat. Hal ini
sebagaimana dikatakan oleh Syekh Mutawalli asy-Sya’rawi
dalam kitab Tafsir wa Khawathir juz I, halaman 593, ketika
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semua umat manusia dikumpulkan di mahsyar (tempat

berkumpulnya manusia setelah dibangkitkan dari kubur).

Saat itu, terik matahari begitu panas, api neraka
berkobar, hisab amal kebaikan dan keburukan tak kunjung
selesai. Di saat yang bersamaan, semua manusia dalam keadaan
yang sangat bingung. Satu persatu manusia meminta
pertolongan kepada paa nabi, namun mereka enggan untuk
memberikan pertolongan. Mereka justru sibuk dengan urusan
nasibnya sendiri. Akan tetapi, hal itu tidak dengan Rasulullah.
Di tengah panasnya matahari dan kobaran api neraka yang terus
membesar, ia justru bersujud kepada Allah dengan berkata
“Allahumma ummati, ummati, ummati-Ya Allah, umatku,

umatku, umatku” sambil menangis.

Melihat Rasulullah menangis dalam keadaan bersujud,
Allah berkata kepada Malaikat Jibril, “Pergilan kepada
Muhammad, kemudian tanyakan, apa penyebab ia menangis.”
Seketika itu malaikat Jibril langsung pergi untuk mendatangi
dan menanyakan alasan Rasululah di balik keinginan dalam
suyjud dan tangisannya, ia menjawab, “Allah lebih tahu

penyebab semua ini.”
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Mendengar jawaban Rasulullah, Jibril langsung menuju
Allah untuk menyampaikan jawabannya. Setelah disampaikan,
Allah berkata keada Jibril,

‘ﬂéjmyjdh\ug 1 U <O

Artinya, “Maka katakanlah, ‘Sungguh, Kami (Allah) akan
membuatmu ridha dalam masalah umatmu, dan Kami tidak

akan menyakitimu. ”

Kedua, Harishun (sangat menginginkan keimanan)
Salah satu sifat mulia dalam diri Rasulullah adalah terdapat
keinginan yang sangat besar agar semua umat manusia berada
dalam keimanan dan cahaya hidayah, serta jauh dari semua

bentuk kemusyrikan.

Ambisinya yang sangat tinggi dalam mengajak manusia
untuk memeluk ajaran Islam sangat tampak dari berbagai sepak
terjangnya yang ia lewati. Misalnya, ketika rintangan datang
silih berganti, permusuhan, fitnah yang bertebaran, serangan
dan ancaman yang selalu berdatangan, tidak lantas
mempengaruhi semangatnya dalam berdakwah dan melakukan
upaya untuk menunukkan jalan yang benar kepada semua

manusia.
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Ketiga dan Keempat, Rauufun Rahimun (penyantun
dan penyayang) Selain sifat-sifat luhur yang telah disebutkan,
dalam diri Rasulullah juga terdapat sifat yang sangat mulia,
yaitu sebagai sosok yang sangat penyantun dan penuh kasih
sayang. Imam al-Baghawi dalam tafsirnya Ma’alimut Tanzil
mengutip salah satu pendapat ulama bahwa kasih sayang dan
sikap santun Rasulullah tidak hanya kepada umat Islam yang
taat saja, hamun juga kepada mereka yang sering berdosa
dengan banyak melakukan maksiat. Imam al-Baghawi

mengatakan,

Artinya, “Dikatakan (bahwa Rasulullah) penyantun kepada
orang-orang yang taat, dan penyayang kepada orang-orang
yang berdosa.

Ma ‘asyiral Muslimin Rahimakumullah

Itulah empat sifat mulia Rasulullah yang harus kita
teladani bersama yang tergambar dalam surat At-Taubah ayat
128. la merupakan referensi yang sempurna bagi umatnya, dan
menjadi contoh yang mulia bagi mereka yang hendak
memperbaiki dirinya. Oleh karena itu, pada kesempatan shalat
Jumat ini, mari kita mulai berbenah diri untuk berubah menjadi
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orang-orang yang lebih baik dan lebih mulia dengan cara
meneladani empat sifat mulia Rasulullah, khususnya di bulan
Rabiul Awal ini. Demikian khutbah pada siang hari ini.

Semoga bermanfaat dan membawa berkah bagi kita
semua, serta bisa menjadi penyebab untuk meningkatkan

ibadah, ketakwaan, keimanan, dan menjauhi segala larangan.
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Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Menjadi sebuah keniscayaan bagi kita semua untuk
senantiasa bersyukur kepada Allah swt yang telah
menganugerahkan banyak nikmat sehingga kita bisa terus
menjalankan misi utama hidup di dunia yakni beribadah
kepada Allah swt. Sebagai wujud bersyukur, mari senantiasa
kita meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt dengan
menjalankan segala perintahNya dan menjauhi segala yang

dilarang oleh Allah swt.

Dengan ketakwaan yang menancap kuat pada diri,
maka kita akan memiliki rambu-rambu dan pegangan kuat agar
kita tidak melanggar aturan dalam agama. Dengan kemampuan
ini semoga kita menjadi golongan orang-orang bertakwa dan
mendapatkan posisi mulia di sisi Allah swit.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup
sendiri. Manusia membutuhkan orang lain dalam melakukan
segala aktivitas baik secara langsung maupun tidak langsung.

Sepiring nasi beserta sayur dan lauk-pauk yang setiap hari Kkita
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nikmati juga tidak lepas dari peran orang lain. Mulai dari para
perajin piring, petani, peternak, nelayan, tukang masak, dan
masih banyak orang lain yang membantu. Ini menjadi bukti
bahwa kita, manusia, sangat bergantung kepada bantuan orang

lain.

Menyadari akan hal ini, maka sangat penting bagi kita
untuk tahu bahwa kita dipastikan bakal membutuhkan bantuan
orang lain dalam hidup. Dalam kehidupan sehari-hari, orang
yang paling dekat dengan Kita dan siap mengulurkan tangan
membantu adalah tetangga kita. Sehingga Islam pun
menempatkan tetangga sebagai kelompok orang yang harus
dipergauli dengan baik sebagaimana ditegaskan dalam Al-

Qur’an:

el 3 o (535 U ¢l gilg s oy 1 Y 5 a1 SN
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17588 YELA (8 Ba Saad ¥ ) () TG &8s

Artinya:  Sembahlah  Allah dan janganlah  kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Berbuat
baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat, anak-anak ya
tim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh,

teman sejawat, ibnusabil, serta hamba sahaya yang kamu
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miliki. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang
sombong lagi sangat membanggakan diri. (QS An-Nisa/4: 36).

Berbuat baik kepada tetangga adalah hal yang sangat
penting. Karena pada hakikatnya, tetanggalah orang yang
menjadi saudara kita. Kalau terjadi sesuatu, tetanggalah yang
paling dahulu datang memberikan pertolongan, baik siang
maupun malam. Walaupun kita memiliki saudara yang
berjauhan tempat tinggalnya, mereka belum tentu bisa
diharapkan dengan cepat memberikan pertolongan pada waktu

yang diperlukan, seperti halnya tetangga.

Oleh karena itu, hubungan yang baik dengan tetangga
harus dijaga, jangan sampai terjadi perselisihan dan
pertengkaran, walaupun tetangga itu beragama lain. Hal ini
penting untuk diperhatikan, khususnya oleh manusia di zaman
modern saat ini yang semakin hari semakin egois, individualis,
dan materialistis. Fenomena khususnya di masyarakat

perkotaan sudah bisa dirasakan.

Banyak yang tidak saling mengenal dengan tetangga
dekatnya walaupun rumahnya berdampingan. Kesibukan
mencari harta dan kebutuhan hidup dengan pergi pagi pulang

malam, menjadikan manusia saat ini berkurang perhatiannya

192



kepada tetangga. Frekuensi bertemu dan berkumpulpun untuk
aktivitas sosial sudah sangat kurang. Ditambah lagi dengan
kemudahan yang bisa dinikmati dalam berinteraksi melalui
media sosial, menjadikan posisi tetangga tidak ditempatkan

pada posisi penting untuk dikenal.
Ma ‘asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Untuk menguatkan kembali perintah agama agar Kita
bersosialisasi dan berbuat baik kepada tetangga, setidaknya ada
7 hal yang perlu kita perhatikan. Pertama, kita harus menyadari
bahwa memuliakan tetangga merupakan ekspresi keimanan.
Hal ini ditegaskan oleh Nabi Muhammad saw dalam

haditsnya:

ol s AL o3 OIS ay s ola a8 AW 4l s A Geh (IS s
Artinya: “Siapa pun yang beriman kepada Allah dan hari akhir,
hendaklah ia memuliakan tetangganya, dan siapa pun yang

beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia memuliakan

tamunya. ”(HR. Muslim).

Kedua, tetangga adalah orang yang harus kita posisikan

seperti keluarga. Nabi Muhammad pun pernah mengira bahwa
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tetangga merupakan orang yang mendapatkan warisan
sebagaimana keluarga yang memiliki hubungan darah. Hal ini
seperti disebutkan dalam hadits riwayat Imam Bukhari:

o U5l 06 Al adle A e 0 ce Gle D ) Alle e

B Uk AN EL PN

Artinya: “Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW beliau bersabda,
“Jibril terus mewasiatkanku perihal tetangga. Hingga aku

menyangka bahwa tetangga akan menjadi ahli waris. ”

Ketiga, kemampuan kita berbuat baik kepada tetangga
menunjukkan  tingkat  keimanan  kita.  Sebaliknya,
ketidaknyamanan dan ketidakamanan tetangga akibat ulah kita
berarti menunjukkan ketidakimanan kita. Rasulullah saw

bersabda:
Sl Y o 08 0 0 (503 08 (e ¥ 5 a3 Y 03 a5
43 308 s
Artinya: “Demi Allah, tidak sempurna imannya, demi Allah
tidak sempurna imannya, demi Allah tidak sempurna

imannya. ”Rasulullah saw. ditanya “Siapa yang tidak sempurna

imannya wahai Rasulullah? ”Beliau menjawab, “Seseorang
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yang tetangganya tidak merasa aman atas kejahatannya. ”(HR.
Bukhari).

Keempat, perlu kita ingat bahwa menyakiti tetangga
akan mendapatkan balasan neraka. Sementara berbuat baik,
akan menghantarkan kita ke surganya Allah swt. Rasulullah
saw juga pernah menegaskan bahwa orang yang walaupun
tekun beribadah namun tidak berbuat baik dan mencela
tetangganya, maka ia disebut orang yang tidak baik dan masuk

neraka. Sabda Rasulullah:

(0B Aol il em (3% 805 U L85 Sl a0ty QN a8 3508 )
Olan ) 4 slaliy 45 fAD Lafaaoa &) a0 Qg HAN 3o L A Y
Aall 8 e 06 A 35 V5858 2o W oals ) VG By

Artinya: “Sesungguhnya Fulanah selalu salat malam dan puasa
di siang harinya. akan tetapi, ia sering mencela tetangganya. ’
Rasulullah saw bersabda: ‘la tidak baik, ia masuk neraka.’
Disebutkan kepada Rasulullah saw bahwa Fulanah hanya
melaksanakan shalat wajib, puasa Ramadhan, dan bersedekah
hanya secuil keju. Akan tetapi ia tidak pernah menyakiti
tetangganya. ’Rasulullah Saw bersabda: ‘la masuk surga’. ”
(HR, al-Hakim).
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Kelima, Kebaikan kita kepada tetangga bisa
diidentikkan dengan budaya saling memberi makanan. Tradisi
ini juga sangat kental dalam kehidupan masyarakat Indonesia

dan perlu untuk dipertahankan.

Dalam sabdanya, Rasulullah memerintahkan umat Islam saat
memasak untuk memperbanyak kuahnya. Ini adalah ibarat
yang diberikan rasulullah agar senantiasa berbagi makanan

dengan tetangga.

Keenam, kita tidak boleh meremehkan pemberian

tetangga. Rasulullah bersabda:

{05k - alg adle S0 a2 80 (R 0BL A B0 ams- 55308 A ce
55 i 315 Leilad 5la G088 Y il sl
Artinya: “Dari Abu Hurairah ra, beliau berkata, Rasulullah Saw
pernah bersabda, “Wahai perempuan-perempuan muslimah,
janganlah seorang tetangga yang meremehkan hadiah
tetangganya meskipun berupa ujung kaki kambing. ”(HR al-
Bukhari dan Muslim).
Ketujuh, kita tidak boleh meremehkan kebaikan yang
diberikan tetangga walaupun itu terlihat sepele. Sabda
Rasulullah yang diriwayatkan Imam Muslim:
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Artinya: “Dari Abu Dzar ra, beliau berkata: Rasulullah SAW
pernah bersabda: “Sungguh janganlah kamu memandang
rendah suatu kebaikan pun, meski kamu sekedar bertemu

saudaramu dengan wajah yang berseri-seri. {HR. Muslim).
Maasyiral muslimin rahimakumullah,

Demikian tadi beberapa hal yang perlu kita perhatikan
dalam bertetangga. Mudah-mudahan kita termasuk golongan
orang yang senantiasa baik dalam bertetangga dan semoga kita
mendapatkan tetangga baik yang bisa menjadi saudara kita dan
bisa menjaga kedamaian dan kenyamanan di lingkungan Kita.

Amin.

ASAll K35 A (e 48 ey 28U 5 iy atlaall 1080 o 285 ) S
sa 5l 55 A A kel bl SaaE % 5 O
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Khutbah Ke-l11
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Nasihat Lugman Al-Hakim
Oleh: Ust. Riski Angga Putra, S.Sos.1., M.A.

3358 il U813 cadlialy UeT a1 cal s JSlad) 53 4 Al
8138015 253000 Ve o3 aada U o a3 85Ualy (oA, Uy 3l
3l 3 Syl ¢ (o 3ahy Al 3% ca) S Agladal g A e 5 allaad)
BAE 13aaA Uk & dguily Ad Jiiia Y3 40 &0 i ¥ 5333 0 ) 4l ¥ &
iy ahiayl (A Me gl S0 Y ol Ay
Gl Ay 3 Ry il 016 3 1 8D AEs b al eoial 4 o 5y
(13 o) pie alka) &5 =iy & 28

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Mengawali khutbah pada siang hari yang penuh
keberkahan ini, khatib berwasiat kepada kita semua terutama
kepada diri khatib pribadi untuk senantiasa berusaha
meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kita kepada
Allah subhanahu wata’ala dengan melakukan semua kewajiban

dan meninggalkan seluruh yang diharamkan.
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Dalam kesempatan khutbah singkat kali ini, khatib akan
mengajak kita semua untuk merenungkan dan mengamalkan
apa yang dinasihatkan oleh seorang bijak bestari yang namanya
diabadikan dalam Al-Qur’an, Lugman yang berjuluk Al-
Hakim, kepada putranya.

Hadirin rahimakumullah

Lugman adalah seorang laki-laki yang hakim
(bijaksana), yakni orang yang diberikan hikmah dan
kebijaksanaan oleh Allah. Karenanya ia terkenal dengan nama
dan julukan Lugman Al-Hakim. Menurut satu pendapat, ia
adalah seorang nabi. Pendapat yang lain menyatakan, ia
seorang wali yang shalih. Pendapat yang kedua ini lebih kuat.
Nasihat Lugman Al-Hakim kepada putranya diceritakan dalam
Al-Qur’an. Ta mengawali nasihatnya dengan memperingatkan
putranya dari syirik (menyembah selain Allah), menjauhinya
dan menyebut syirik sebagai kezaliman yang besar. Allah

menceritakan nasihat indah tersebut dalam firman-Nya:

gebae allal &2l G il &8 Y il Ak by (il 08 Y
(13 :okadl)
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Artinya, “Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada
anaknya, ketika dia memberi pelajaran kepadanya, “Wahai
anakku! Janganlah engkau mempersekutukan  Allah,
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar

kezaliman yang besar*. ”(QS. Lugman/31: 13) .
Hadirin yang berbahagia

Inilah kebiasaan para nabi dan orang-orang saleh. Yang
mereka prioritaskan untuk diajarkan dan disebarkan adalah
iman kepada Allah dan menjauhi syirik. Karena iman dan
menjauhi syirik adalah hal terpenting bagi seorang hamba dan

berkaitan dengan kebahagiaan hakiki dan abadi di akhirat.

Setelah memperingatkan putranya dari syirik, Lugman

pun melanjutkan nasihatnya dengan mengatakan:

b 3l 8 slsoaia L &5 (008 (e 458 O &6 ) I L3
(16 0l st il A 550 g <l (2

Maknanya: “Wahai anakku! Sungguh, jika ada (perbuatan
buruk) seberat biji sawi (sekecil apapun), dan berada dalam
batu atau di langit atau di bumi, niscaya Allah mengetahuinya

(dan akan memberinya balasan). Sesungguhnya Allah Maha
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Mengetahui  perkara-perkara yang samar dan Maha
Mengetahui hakikat perkara tersebut. "{QS. Lugman/31: 16).

Dengan nasihat ini, Lugman memberikan pemahaman
kepada putranya bahwa Allah ta’ala Mahakuasa atas segala
sesuatu dan mengetahui segala sesuatu. Sampai-sampali,
seandainya ada suatu perbuatan buruk seberat biji sawi pun ,
maka itu tidak menjadikan Allah lemah sehingga tidak
mengetahuinya. Allah ta’ala mengetahuinya dan akan
mendatangkannya (di hari kiamat untuk diberi balasan), di
mana pun keburukan itu berada dan di mana pun keburukan itu
dilakukan.

Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah

Marilah kita perhatikan. Hal pertama yang Lugman
sampaikan adalah memperingatkan putranya dari syirik dan
memberinya sebuah pelajaran tentang tauhid. Hal ini
mengingatkan kita kepada hadits sahabat Jundub bin ‘Abdillah
yang berkata:

O U8 Gy Gl 58 (i A3y alug adle 4 e o0 aa K
(Anke 0l ol 5 Ula) 4 U333 G tiadis £ i ah aess
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Artinya, “Dahulu kami bersama Nabi kita shallallahu “alaihi
wasallam saat kami menjelang usia baligh. Kami pun belajar
tentang iman sebelum kami belajar Al-Qur’an. Kemudian kami
mempelajari  Al-Qur’an, maka semakin bertambahlah

keimanan kami dengannya. "{HR Ibnu Majah).

Jadi, perkara iman didahulukan dan diprioritaskan atas
selurun amal lainnya. Karena amal seseorang tidak akan
diterima selama ia tidak beriman kepada Allah. Allah ta’ala

berfirman:

V3 AT & SIA% AT 5la (e ba 3h 5 (0 5 83 (pe AL LAl (e i a5
(124 elasll 158 {201

Artinya: “Dan barangsiapa mengerjakan amal kebajikan, baik
laki-laki maupun perempuan sedang dia beriman, maka mereka
itu akan masuk ke dalam surga dan mereka tidak dizalimi
sedikit pun. ”(Q.S. an-Nisa’/4: 124).

Saudara-saudara seiman Lugman kemudian mengajari
putranya tentang furu ’(syari’at Islam) setelah mengajarinya

tentang ushul (agidah Islam). la berkata:

u\*‘&u‘\u‘g; aial )S.‘AS""“TQ’s a5 g hpally Sl 35zl ‘\'eﬁ e
. RO
(17 2kl LY 208 (e S
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Artinya, “Wahai anakku! Laksanakanlah shalat dan suruhlah
(manusia) berbuat yang ma’ruf dan cegahlah (mereka) dari
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang
penting. ”(QS. Lugman/31: 17).

Lugman memerintah putranya dalam nasihat ini untuk
melaksanakan kewajiban yang paling penting dan paling utama
setelah iman, yaitu shalat yang merupakan ibadah fardhu dalam
syari’at semua umat terdahulu. Kemudian Lugman menasehati
putranya agar senantiasa melakukan amar ma'ruf dan nahi
munkar (mengajak berbuat baik dan melarang melakukan
kemungkaran).

Keduanya adalah dua pilar penting yang menjadi
tonggak terwujudnya masyarakat yang saleh. Yaitu dengan
mengajak menunaikan perkara-perkara wajib dan yang paling
utama adalah iman. Juga dengan melarang melakukan perkara-
perkara mungkar dan yang paling berbahaya adalah kekufuran

dengan segala macamnya.
Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah

Lalu Lugman membimbing putranya agar bersabar
karena sabar dengan segala macamnya adalah cahaya yang
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menyinari jalan setiap muslim. Jadi beriman harus disertai
dengan sabar untuk tetap terus berpegang teguh dengannya.
Begitu juga amar ma'ruf nahi munkar membutuhkan kesabaran
untuk dapat melalui rintangan yang menghadang. Begitu pula

seluruh ibadah lainnya.

Setelah itu, Lugman menasihati putranya agar

berakhlak mulia. la berkata:

Q% 08 Laad ¥ AT (18 Da (i T 8 (i W5 ) 58 a0 Y

(18 :okadl) 558

Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari
manusia (karena sombong) dan janganlah berjalan di bumi
dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak mencintai setiap orang

yang sombong dan membanggakan diri. "{QS Lugman/31: 18).

Sombong ada dua. Pertama, mengetahui kebenaran lalu
menolaknya karena yang menyampaikannya lebih rendah
status sosialnya, lebih sedikit hartanya, lebih muda usianya dan
semacamnya. Kedua, merendahkan orang lain. Kedua jenis

sombong ini termasuk dosa besar.

Saudaraku seiman Marilah kita bersikap rendah hati

kepada orang yang lebih tua ataupun yang lebih muda. Marilah
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kita perlakukan orang lain dengan cara yang baik. Mari Kita
simak dengan baik apa yang orang lain bicarakan kepada kita.
Kita dengarkan dengan seksama nasihat yang disampaikan
kepada kita. Janganlah kita melihat kepada diri sendiri dengan
pandangan pengagungan dan memandang orang lain dengan

pandangan penghinaan.

Jika kita mendengarkan kebenaran dari seseorang,
maka janganlah kita menolaknya hanya karena ia lebih muda
usianya, lebih minim ilmunya, lebih sedikit hartanya atau lebih
rendah status sosialnya. Sebaliknya, hendaklah kita terima, Kita

ikuti serta amalkan perkataannya.

Semestinya kita bergembira karena masih ada seorang
muslim yang mau menasehati kita, menghendaki kebaikan dan
mengupayakannya untuk Kkita. Rasulullah shallallahu “alaihi

wasallam bersabda:
Artinya, “Agama menganjurkan nasihat (berbuat kebaikan).

Ditanyakan kepada Nabi: “Bagi siapakah, wahai

Rasulullah? ”Nabi menjawab:
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“Kebaikan kepada Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya, para
pemimpin kaum muslimin dan orang-orang biasa (yang bukan

pemimpin). ”(HR Muslim).
Ma syiral Muslimin rahimakumullah

Demikian khutbah singkat pada siang hari ini. Semoga
menjadi ilmu yang bermanfaat dan dapat kita amalkan. Amin.

R Y e 08 Ly 38U 5 ndi g el i el 8 2&05 o1 40 81
A 5855 V8 O el el gh 45) 45500 2Khes ¢ le 0 caisal)
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Mewujudkan Keluarga Harmonis yang Diredhoi Allah
Oleh : Dr. Kyai. M. Erlin Susri, S.Sos.1., M.Pd.I
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Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Menjadi sebuah keniscayaan bagi setiap insan di dunia
untuk senantiasa memanjatkan rasa syukur kepada Allah yang
telah menganugerahkan nikmat yang tak bisa dihitung satu-
persatu. Ungkapan rasa syukur ini harus diteguhkan dari dalam
hati, diungkapkan dalam ucapan, dan direalisasikan dalam
wujud tindakan. Bagi umat Islam, rasa syukur dalam tindakan

ini bisa diwujudkan dengan senantiasa meningkatkan
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ketakwaan kepada Allah swt melalui wujud menjalankan

segala perintah Allah dan menjauhi segala yang dilarang-Nya.

Oleh karena itu pada momentum shalat Jumat kali ini,
mari kita tingkatkan ketakwaan kita kepada Allah swt dengan
sebenar-benarnya takwa. Jangan sampai kita hidup tanpa bekal
takwa dan kita tidak boleh pergi dari dunia ini kecuali dalam
keadaan Islam. Hal ini sering ditegaskan oleh para khatib dalam
setiap khutbahnya melalui firman Allah dalam Al-Qur’an Surat

Al-Imran ayat 102:
O3t a5 V) 58545 5 4l A a0 1580 1 kel (0 (g

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya dan

janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim”.
Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Di antara nikmat yang harus kita syukuri dalam
kehidupan di dunia ini adalah keberadaan keluarga yang
merupakan elemen dan komunitas awal pembelajaran hidup
setiap manusia. Setiap insan mesti mengidam-idamkan
keluarga yang bisa menjadi tempat belajar tentang kehidupan

sekaligus tempat beristirahat, bercengkrama, penuh dengan
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tawa bahagia, dan tentunya harmonis serta senantiasa
dilindungi dan diberkahi oleh Allah swit.

Tidak ada yang menginginkan keluarga yang ketika
pulang selalu diwarnai dengan keributan, ketidakharmonisan,
dan penuh dengan suasana tidak nyaman. Semua ingin
memiliki rumah sebagaimana ungkapan bijak “Baiti jannati”
rumahku adalah surgaku. Rumah yang selalu nyaman
ditempati, penuh dengan kebahagiaan, senantiasa dihisai
dengan ibadah kepada Allah swt, layaknya surga.

Untuk mewujudkan hal ini, tentulah tidak semudah
membalikkan telapak tangan. Semua itu melalui sebuah proses
panjang yang diawali dari niat seseorang membina rumah
tangga melalui sebuah pernikahan. Pernikahan yang diniati
dengan benar, alias bukan untuk tujuan main-main, apalagi
hanya untuk tujuan kemewahan, popularitas, dan nafsu belaka,
akan menghasilkan sebuah keluarga yang baik dan mampu
menyempurnakan keislaman seseorang. Sebagaimana hadits

Rasulullah:
Sl Cazatl) ) gl o Cazan (JRREL) 38 Al £ 551))

Artinya: “Jika seorang hamba (Allah Swt.) menikah, berarti
telah menyempurnakan separuh agama, maka hendaklah
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bertakwa kepada Allah Swt. pada separuh sisanya. {HR.
Baihaqi).

Dari hadits ini bisa kita pahami bahwa pernikahan,
sebagai pintu gerbang membentuk keluarga, memiliki dimensi
ibadah. Bukan hanya sekedar menyatukan dua insan manusia
saja. Dimensi ibadah inilah yang harus menjadi dasar bagi
setiap orang dalam menjalankan sunnah Rasulullah ini
sehingga bisa menyempurnakan agamanya. Sehingga dalam
sebuah keluarga, nilai-nilai agama yang kental menjadi salah
satu faktor terciptanya keluarga yang harmonis dan senantiasa

dalam ridho dan lindungan Allah swit.

Dengan nilai-nilai agama, setiap aktivitas dalam
keluarga akan menjadi nilai ibadah dan mampu membawa
kebaikan dan keberkahan pada seluruh keluarga. Nilai-nilai
agama akan menghindarkan setiap anggota keluarga dari
perbuatan yang menghantarkannya kepada dosa-dosa besar
serta akan terhindar dari api neraka. Saling mengingatkan
anggota keluarga untuk menghindari perbuatan yang
menghantarkan kepada neraka juga diingatkan Allah swt dalam
Al-Qur’an surat At-Tahrim Ayat 6:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang
kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap
apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan. ”

Ma ‘asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Selain niat yang benar dan menanamkan nilai-nilai
agama, ikhtiar lain yang perlu dilakukan guna mewujudkan
keluarga harmonis adalah senantiasa mengeratkan ikatan
hubungan baik dengan sesama anggota keluarga. Masing-
masing harus bisa memerankan perannya dengan tidak
merendahkan peran anggota keluarga yang lain. Semua yang
ada dalam keluarga adalah satu tim layaknya para awak kapal

yang mengarungi bahtera untuk menuju satu dermaga.

Masing-masing memiliki kewajiban dan hak yang
berbeda. Namun tidak boleh merasa lebih tinggi derajatnya dari
yang lain. Perbedaan-perbedaan yang ada inilah yang justru
akan menjadi sebuah kelebihan dalam mengelola rumah tangga
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karena bisa saling melengkapi satu sama lain. Kesetaraan ini
juga sudah ditunjukkan dalam Al-Qur’an yang tidak menyebut
kata ‘istri ’dengan kata zaujah (4=s)). Namun, Al-Qur'an
menyebut kata istri dengan lafal zauj (zs)) selayaknya
menyebut seorang suami. Seperti termaktub dalam Surat An-

Nisa ayat 1:
1ea 55 e (3125 30n1 5 ol (2 2GR g2l 2805 1560 G el

Artinya: "Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan

(Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya..."

Ini menunjukkan bahwa sejatinya antara suami dan istri
dalam keluarga memiliki kesetaraan sebagai dua insan yang
bersatu yang menjadikan masing-masing sebagai belahan jiwa

dan saling melengkapi.

Dengan menjadikan anggota keluarga sebagai belahan
jiwa, maka tentu tidak akan muncul fenomena yang sekarang
banyak muncul dan diekspos di media terkait dengan kekerasan
dalam rumah tangga. Jika masing-masing mengetahui bahwa
anak adalah darah daging sendiri, istri adalah pakaian suami
dan suami adalah pakaian istri, maka mereka tidak akan tega

214



menyakiti terlebih melakukan KDRT dalam keluarga. Allah

berfirman:
Ol Gl 15 &1 5 G

Artinya: "...Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah
pakaian bagi mereka..." (QS Al-Bagarah/2: 187).

Ma ‘asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Upaya mewujudkan keluarga harmonis tentu harus
terus kita lakukan dengan ikhtiar-ikhtiar nyata. Namun yang
terpenting juga, kita harus terus berdoa kepada Allah swt agar
keluarga kita senantiasa harmonis, senantiasa sejuk dipandang
mata dan menjadi kerinduan untuk senantiasa kumpul bersama
mereka. Kita diperintahkan untuk senantiasa berdoa seperti

yang tertuang dalam Al-Qur’an surat al-Furgan ayat 74:
Laba) il Ul el 858 o U 51 (om U b 5 05 ol

Artinya: “Dan orang-orang yang berkata, ‘Ya Tuhan kami,
anugerahkanlah kepada kami pasangan kami dan keturunan
kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami

sebagai pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa’, ”
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Ulama menafsirkan kalimat "jadikanlah kami sebagai
pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa" adalah sebuah
harapan agar mereka menjadi panutan bagi orang-orang
bertakwa baik dalam lembutnya perbuatan mereka maupun
halusnya perkataan mereka. Sehingga kita bisa menyimpulkan
bahwa indikator orang bertakwa adalah orang-orang yang bisa
berbuat paling baik kepada pasangannya dan keluarganya baik

dalam perbuatan maupun perkataan mereka.
Ma ‘asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Semoga kita senantiasa dikaruniai keluarga yang
terbaik oleh Allah swt. Keluarga yang senantiasa harmonis,
tersemai dan tumbuh nilai-nilai agama di dalamnya, saling
mencintai dan menjaga satu sama lain, jauh dari kekerasan
dalam rumah tanggan, serta menjadi pemimpin bagi orang-

orang yang bertakwa. Amin

sl 3l sh 4 o 3ean &0 b d pEaLT s oM 15 O
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Khutbah Ke-l11

el s 4l o g ¢ ibiad 1034 U oty Glialy iS5 41 Baa
12aah Ui & dgily oA &0y ¥ 5335 40 ) 4 & gl a3h Jai
G ) o 38y Cpnadlp ka3l (O Ll L G g Ll A a3 528
4 e oy B3Ually el caitie yaly 4 el bl G 1 3ale 1 g pitiad)
4l Vsl ) il Gt Wil G el BB G ol ANy b ) 0N 3 0
Eilia S aah U 1 0 § 223 Uifas 10 (e 3401 el | gl
J A8 5 3aaa Ui 1o &0 aia) 300 Ui J1 A0 5 aa 1530 U 10
Cnalladl (B cainl ) Usiau J1 10 5 30153 Ui (0 &850 LS 3 Ui
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&
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4 Hal yang Membuat Kita Tidak Merugi
Oleh: Ust. Riski Angga Putra, S.Sos.1., M.A.

330y dal) iy 6 8RSy b UL dpagiudp Al g bdl 4 aaaldl
Jhia) (ray A0 Juan 3o ) s (o Llae | i (pay Ul 305 (ia dily
A1 3h A e Y3 A0 0 Y 5335 0 ) ) ¥ O gy (A gt b
O Mgl 012 L 8 A)) AN 3 81 3u La K (e RELAD) 580 Saad)
A e A s LY o3 Aty &L Algugs she 13aak Gii
7 oy L5 LG L 005 A L (o B8 3 Ui o
5913 g et Al Gl 4dia e g aste luy Lilak]

A R (b D il CIal) ) 5 3y ey A3l (8 kg
foles 3 sialp Cdli N1 (1) Siud LA T &) (V) il 2 S0
(*) sially | 3l 55y (3l ) 3hal 35 cialiall

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Mengawali khutbah pada siang hari yang penuh
keberkahan ini, khatib berwasiat kepada kita semua terutama
kepada diri Khatib pribadi untuk senantiasa berusaha
meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kita kepada
Allah subhanahu wata’ala dengan melakukan semua kewajiban

dan meninggalkan seluruh yang diharamkan.
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Hadirin jamaah shalat Jum’at yang berbahagia

Pada siang hari yang penuh kemuliaan ini, Khatib akan

menyampaikan tafsir surat Al-*Ashr.
Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Surat Al-‘Ashr adalah surat Makkiyyah menurut
mayoritas ahli tafsir. Menurut sebagian yang lain, Madaniyyah.
la terdiri dari tiga ayat, empat belas kata dan enam puluh

delapan huruf.
Saall
Artinya, “Demi Ashar. ”

Ayat ini diawali dengan sumpah. Allah bersumpah
dengan ‘Ashr. Sebagian ulama menafsirkannya dengan makna
shalat Ashar. Allah bersumpah dengannya karena keutamaan
yang dimilikinya. Sebagian yang lain memaknainya dengan
makna masa. Allah ta’ala bersumpah dengan masa karena
dalam perjalanan masa terdapat banyak pelajaran bagi orang-

orang yang mau merenung.
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Sk o gy

Artinya, “Sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam

kerugian.”
kally e 585 ally 1 32al 585 cualzall b 5 stale ol )

Artinya, “Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh

serta saling menasihati untuk kebenaran dan kesabaran. ”
Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah

Dalam ayat di atas, ditegaskan bahwa seluruh manusia
dalam kerugian kecuali orang-orang yang melakukan empat

perkara.

Pertama, memiliki iman. Karena tanpa iman, seseorang

tidak akan selamat di kehidupan akhirat.

Kedua, beramal saleh, yaitu melakukan seluruh apa

yang Allah wajibkan kepada hamba-hamba-Nya.

Ketiga, saling menasihati untuk kebenaran. Yakni

saling menasihati untuk melakukan kebaikan.

Keempat, saling menasihati untuk kesabaran.

Maknanya saling menasihati untuk bersabar melakukan
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ketaatan, bersabar meninggalkan kemaksiatan dan bersabar
menghadapi musibah. Sebab jika disebut kata sabar secara
mutlak, artinya mencakup sabar melakukan ketaatan, sabar

menahan diri dari kemaksiatan dan sabar menghadapi musibah.

Jadi seorang muslim minimal ia beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya dan menjauhi kekufuran. Adapun tambahan
dari hal itu dengan melakukan perkara-perkara yang disebutkan
dalam surat ini, adalah sifat orang-orang shalih yang

berbahagia dan selamat dari segala siksa di akhirat.
Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah

Sungguh, Allah telah mengagungkan sikap saling
menasihati dan saling berwasiat untuk melakukan dan

menetapi kebaikan. Allah ta’ala berfirman dalam hadits qudsi:
(Lt e 5 Ol (il 5 2l o) 5 ) b Gl ) e e &dag

Artinya, “Dan telah tetap cinta-Ku bagi orang-orang yang
saling menasihati karena Aku ”(HR Ahmad, Ibnu Hibban dan

lainnya)

Saling menasihati karena Allah adalah ciri orang-orang
mukmin yang sempurna imannya. Saling menasihati karena
Allah artinya saling mengingatkan ketika ada yang berbuat
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dosa. Bukan membiarkannya dalam dosa dengan dalih menjaga
perasaan atau dengan dalih menjaga hubungan pertemanan
agar tidak terputus. Saling menasihati karena Allah artinya
bekerja sama dalam kebaikan dan meraih ridha Allah. Bukan
bekerja sama untuk meraih harta duniawi dengan

mengesampingkan ridha Allah ta’ala.
Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah

Nasihat seyogianya disampaikan dengan lemah lembut
sebagaimana disabdakan oleh Baginda Nabi shallallahu “alaihi

wasallam:
(o 5 Olos O o 5) caiall e plaxd YV gdl e e s dl ()

Artinya, “Sesungguhnya Allah memberikan pada sikap lembut
hasil yang tidak la berikan pada sikap keras ”(HR Ibnu Hibban

dan lainnya).
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam juga bersabda:
(alose o) 5) A& a1 3 3o Sl ()

Artinya, “Sesungguhnya Allah mencintai kelembutan pada

perkara seluruhnya ”(HR Muslim)
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Nasihat juga semestinya disampaikan sekira tidak
membuka aib seseorang di hadapan orang lain. Bahkan jika
nasihat itu cukup dengan isyarat, maka kita lakukan. Jadi
seorang muslim yang melakukan dosa dan aib, maka
sepatutnya kita tutupi aibnya. Sebagaimana hal itu ditegaskan

oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam:
(Aale Cp ol 55) 35aY13 LEA 8 & & 5 Lkt i G

Artinya, “Barang siapa menutup aib seorang muslim, maka
Allah akan menutup aibnya di dunia dan akhirat ”(HR Ibnu
Majah).

Dalam hadits yang lain, Baginda Nabi bersabda:
(252 sih ol 5)) 833530 LAl Ga8 (R b i 5558 i) ba

Artinya, “Barang siapa yang mengetahui aib (pada saudaranya)
lalu ia tutupi, maka ia bagaikan menghidupkan anak

perempuan yang dikubur hidup-hidup "{HR Abu Dawud)
Kaum Muslimin yang berbahagia

Karena itu, apabila kita melihat aib dari seorang muslim
atau ia melakukan suatu kesalahan, maka selayaknya kita tutupi

dan rahasiakan serta tidak kita buka kedoknya. Melainkan kita
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nasihati ia secara sembunyi sembunyi, tidak di hadapan orang
lain. Hal ini jika yang ia lakukan adalah aib atau dosa yang
tidak membahayakan orang lain. Sebaliknya, jika dosa itu
membahayakan masyarakat, baik membahayakan eksistensi
agama mereka atau kehidupan dunia mereka, maka Kita
diperintahkan untuk memperingatkan masyarakat secara
terang-terangan dari orang tersebut.

Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah

Kemudian penting untuk diketahui bahwa di antara
kesalahan besar yang dilakukan sebagian orang, jika mereka
melihat seseorang salah dalam perkara agama seperti
melakukan shalat dengan tidak benar, orang itu tidak mereka
tegur sembari mereka mengatakan, “Yang penting niatnya”.
Lalu mereka berdalih dengan hadits:

(elum‘j Lﬁ)\a.ﬂ\ o\})) &;1\;;]\_) JLAE:%?\ Uojl
Artinya, “Sungguh amal-amal itu hanya akan sah dengan niat. ”
(HR Al-Bukhari Muslim).

Ma “asyiral Muslimin rahimakumullah

Hadits tersebut konteksnya tidaklah seperti yang

mereka pahami. Karena kita dalam masalah ini diperintahkan
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untuk melakukan dua hal sekaligus: berniat dengan benar dan
melakukan perbuatan dengan benar sesuai tuntunan syariat.
Hadits tersebut artinya bahwa amal saleh jika tidak disertai niat
(yang baik dan benar), maka tidak diterima oleh Allah.
Maksudnya bukan berarti seseorang dibiarkan dalam
kebodohannya, lalu yang diperhitungkan dari dia hanya
niatnya. Sedangkan perbuatannya sama sekali tidak
diperhitungkan apakah sesuai dengan tuntunan Rasulullah atau

bertentangan dengannya.

Dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim
diceritakan bahwa suatu ketika Rasulullah berada di dalam
masjid lalu ada seseorang yang masuk masjid kemudian
melakukan shalat. Setelah itu ia duduk di majelis Rasulullah

shallallahu “alaihi wasallam.

Rasulullah kemudian bersabda kepadanya: “Bangkit lalu
shalatlah karena sesungguhnya engkau belum shalat! ”Laki-
laki itu lalu mengulangi shalatnya kemudian duduk di majelis
Rasulullah. Baginda Nabi lalu bersabda lagi kepadanya:
“Bangkit dan shalatlah karena sesungguhnya engkau belum

shalat! ”
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Lalu laki-laki itu mengulang shalatnya kemudian duduk
di majelis Rasulullah. Lagi-lagi Rasulullah memerintahnya
untuk mengulangi shalat dan bersabda: “Bangkit dan shalatlah

karena sesungguhnya engkau belum shalat! ”

Orang itu kemudian berkata: “Wahai Rasulullah, aku
tidak bisa melakukan shalat kecuali yang telah aku lakukan.
Kemudian Rasulullah mengajarkan kepadanya tata cara shalat
sesuai tuntunan syariat. Rasulullah tidak membiarkannya lalu

mengatakan: “Yang penting niatnya. ”

Begitu pula yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam
Shahih Ibnu Hibban bahwa ada seorang laki-laki yang salah
dalam membaca Al-Qur’an, lalu Baginda Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda:

RIAT 1345 ]

Artinya, “Wahai para sahabatku, ajarilah ia bagaimana cara
membaca al Qur’an yang benar! ”(HR. Ibnu Hibban).

Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah

Hendaklah kita ketahui bersama bahwa ada sebuah
cerita dusta yang dinisbatkan kepada Nabi Khadhir

‘alaihissalam. Diceritakan secara dusta bahwa suatu ketika
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Nabi Khadhir bertemu dengan seorang penggembala yang
tidak mengetahui tata cara shalat, lalu Khadhir mengajarinya
tata cara shalat yang benar. Kemudian Khadhir pergi
meninggalkan penggembala itu dan berjalan di atas air. Ketika
sang penggembala bangkit untuk melakukan shalat, ia lupa

mengenai tata cara shalat yang diajarkan oleh Khadhir.

Lalu ia menyusul Khadhir dan memintanya berhenti
untuk mengajarinya kembali tata cara shalat. Khadhir menoleh
dan mendapati penggembala itu mengikutinya dari belakang
dan berjalan di atas air seperti dia. Lalu Khadhir berkata

kepadanya: “Shalatlah seperti yang engkau mau! ”

Orang-orang yang menceritakan kisah ini mengatakan bahwa
sang penggembala, disebabkan kejernihan hati dan kesucian
niatnya, ia dapat berjalan di atas air. Kisah ini jelas tidak benar
dan tidak berdasar. Kisah semacam ini hanya mendorong orang
untuk tetap dalam kebodohan serta melemahkan semangat
orang yang ingin belajar ilmu agama. Orang bodoh yang sama
sekali tidak mengetahui tata cara shalat yang benar sesuai
dengan tuntunan syariat dan tidak mengetahui ilmu agama
yang fardhu 'ain, tidak akan diangkat oleh Allah menjadi wali-

Nya.
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Sebagaimana hal itu ditegaskan oleh Imam As-Syafi’i
dan banyak ulama yang lain.  Hadlratus Syaikh KH
Muhammad Hasyim Asy’ari menegaskan dalam Kkitab

Tamzizul Haqg minal Bathil:
BT @5 883 5 dals )5 Ge i 283

Artinya, “Allah tidak mengangkat seorang wali yang bodoh.
Seandainya Allah mengangkatnya menjadi wali, niscaya la

memudahkan jalan baginya untuk memahami ilmu agama. ”
Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah

Disebutkan dalam sebuah atsar bahwa jika seorang
sahabat Nabi bertemu dengan sahabat Nabi yang lain,
keduanya tidak berpisah sebelum yang satu membaca surat Al-
‘Ashr kepada yang lain.

Imam As-Syafi’i mengatakan:

IR a5l i 1438 L Gl 5 (27K18 301 o Culll 535 ]
A 5 e iz Al (AN D s A& Al (a5 Jlads
) ity 4y Jaall g addid Ll § e Al p AhAd Y ba Akl

Artinya, “Seandainya seluruh manusia merenungkan surat ini,

niscaya ia cukup menjadi pedoman bagi mereka. Hal itu
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dikarenakan surat ini mengandung beberapa hal yang jika
dilakukan seseorang maka ia telah mencapai kesempurnaan
iman. Yaitu (1) Mengetahui kebenaran, (2) Melakukan
kebenaran, (3) Mengajarkan kebenaran itu kepada orang lain
yang tidak melakukannya dan (4) Bersabar untuk mempelajari

kebenaran, mengamalkannya dan mengajarkannya. ”’
Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah

Demikian khutbah singkat pada siang hari yang penuh
keberkahan ini. Semoga bermanfaat dan membawa barakah

bagi kita semua. Amin.

gl 3l b A o aa B0 e ) A e 1515 1358 038l

Khutbah Ke-I11
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Rajab, Isra’ Mi’raj dan Kualitas Sholat
Oleh : Dr. Kyai. M. Erlin Susri, S.Sos.1., M.Pd.I

3305 oAdl) Gy HBAES Y 5 KTy Apiid y Ay s3aA5 4 3aal) &y
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Ketakwaan menjadi sebuah keniscayaan untuk
senantiasa ditingkatkan sebagai rambu-rambu mengarungi
perjalanan dalam kehidupan. Buah dari ketakwaan adalah

terwujudnya sebuah kesadaran untuk senantiasa menjalankan
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perintah yang telah digariskan dan menjauhi segala larangan

dari Allah, Tuhan semesta Alam.

Oleh karenanya, saya selaku khatib berwasiat kepada
diri saya pribadi dan umumnya kepada jamaah sekalian untuk
terus meningkatkan ketakwaan. Semoga kita termasuk
golongan orang yang bertakwa dan akan mendapatkan
petunjuk di jalan kebenaran. Semoga kita akan senantiasa
diberi jalan dari segala permasalahan dan kesulitan kehidupan.
Kita harus yakin akan firman yang sudah Allah tegaskan dalam
Al-Qur’an:

ashe A i 6B Gas
Artinya: “Siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan
membukakan jalan keluar baginya ’{At-Thalag/65: 2).

Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah

Pada kesempatan kali ini, khatib akan menyampaikan
khubah Jumat berjudul: Rajab Tiba, Tingkatkan Doa
Tinggalkan  Dosa. Tema ini  diangkat  karena
Alhamdulillahirabbil alamin, kita sudah memasuki bulan ke-7
dari perhitungan kalender bulan Qamariah yakni bulan Rajab.

Bulan Rajab adalah satu dari 4 bulan mulia atau asyhurul
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hurum selain Dzulga’dah, Dzulhijjah, dan Muharrram. Hal ini
disebutkan dalam Al-Qur’an Surat At-Taubah ayat 36:

ol 3 IR 5 AN S 8T ,e e W) AN e ) gl B3e

254 53 ke G Y15

Artinya, “Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua
belas bulan, (sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu
Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya ada empat bulan

haram (mulia). ”

Bulan Rajab juga termasuk bulan spesial sebagaimana
disebutkan dalam Kitab I‘anatut Thalibin yakni menjadi
turunan kata dari “tarjib “yang berarti mengagungkan atau
memuliakan. Sehingga di zaman dulu, masyarakat Arab
memuliakan Rajab di atas bulan-bulan lainnya. Para ulama juga
memaknai kata “Rajab “sebagai “Al-Ashabb “yang berarti

“mengucur atau “menetes”.

Hal ini karena derasnya tetesan kebaikan dan
keberkahan pada bulan Rajab. Istilah lain bulan Rajab juga
disebut sebagai “Rajam “yang bermakna melempar karena
musuh dan setan-setan pada bulan ini dikutuk dan dilempari

sehingga mereka tidak jadi menyakiti para wali dan orang-
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orang saleh. Pada bulan Rajab ini, kita diperintahkan oleh Allah

untuk senantiasa banyak beribadah dan juga berdoa.

Hal ini karena, ibadah pada bulan Rajab memiliki
keistimewaan sendiri dalam bentuk dilipatgandakannya segala
pahala dari ibadah yang kita lakukan. Bukan hanya itu, Kita
juga harus berhati-hati waspada dengan tidak melakukan dosa
pada bulan Rajab, karena Allah juga akan melipatgandakan
dosa bagi siapa saja yang berbuat dosa, meninggalkan
perintahNya dan malah mengerjakan yang dilarangNya. Oleh

karena itu,
Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah

Selain melakukan ikhtiar untuk memperbanyak ibadah,
kita juga harus banyak berdoa agar kita senantiasa diberi
kekuatan dalam menjalankan ibadah yang kita lakukan di bulan
Rajab. Doa yang merupakan wujud tawakkal kepada Allah juga
diharapkan mampu menjadikan kita terhindar dari kemaksiatan

dan dosa.

Doa merupakan elemen penting dalam sebuah ikhtiar
yang telah dilakukan. Karena kita harus menyadari bahwa ada
faktor X yang ada di luar kehendak kita yang bisa mewujudkan
ataupun menggagalkan keinginan manusia. Dialah Allah swt

234



yang menjadi penentu kehidupan Kita di dunia, sehingga kita
harus terus berdoa semoga Allah mengabulkan doa kita. Allah

berfirman:
& it 358 685 0

Artinya: "Dan Tuhanmu berfirman: 'Berdoalah kalian kepada-
Ku, niscaya akan Kukabulkan bagi kalian'." (QS Ghafir/40:
60).

Rasulullah saw juga bersabda:
G5l JaSl % 55 ¢l Mlae 5 ¢y a0 S le )

Artinya, “Doa adalah senjata orang mukmin, pilar agama

(Islam), dan cahaya langit dan bumi. ”(HR Al-Hakim).
Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah

Di antara doa yang dianjurkan untuk dipanjatkan di
bulan Rajab ini adalah doa agar diberi umur panjang dan penuh
keberkahan. Doa ini harus diperbanyak pada bulan Rajab agar
kita bisa menjalani bulan Rajab, bertemu dengan bulan
Sya’ban, dan khususnya bisa bertemu dengan bulan Ramadhan.
Kehadiran bulan Rajab sendiri menjadi tanda bahwa Sya’ban

akan segera datang dan Ramadhan akan kita jumpai lagi. Tiga
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bulan ini seolah menjadi satu kesatuan yang oleh Nabi

dirangkum dalam sebuah untaian doa:
Oy Ly itz a8 W& 2

Artinya: "Ya Allah, berkahilah kami pada bulan Rajab dan
bulan Sya’ban dan pertemukanlah kami dengan bulan

Ramadlan."

Mari perbanyak kesunahan doa ini di berbagai
kesempatan seperti sebelum shalat berjamaah di masjid dan
mushala ataupun setelah shalat dalam doa-doa kita. Rasulullah
telah menyebutkan para pemilik dari tiga bulan yang beruntun
ini dalam haditsnya. la menyebut bahwa bulan Rajab adalah
bulan milik Allah, bulan Sya’ban adalah bulan Nabi

Muhammad dan bulan Ramadhan adalah bulan ummat Islam.

Bulan Rajab yang jadi milik Allah swt ini diabadikan
dengan sebuah peristiwa agung yakni Isra ’dan Mi’raj yang
membawa oleh-oleh bagi umat Islam berupa kewajiban
melaksanakan shalat lima waktu. Dengan shalat ini lah, umat
Islam semakin menyadari bahwa Allah lah dzat yang paling
pantas disembah dan mengukuhkan bahwa tugas manusia

dibumi ini adalah untuk beribadah menyembahNya.
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Hadirin Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah,

Dengan ibadah sebagai wujud ikhtiar mengharap ridho
Allah swt dan doa sebagai wujud tawakkal kepadaNya, kita
berharap dosa-dosa kita selama ini diampuni oleh Allah.
Sehingga pada bulan Rajab yang mulia ini, mari kita kukuhkan
hati untuk tidak berbuat dosa dan mendeklarasikan diri untuk
bertaubat kepada Allah.

Komitmen taubat ini bisa kita teguhkan dengan
komitmen meninggalkan dosa, baik kecil maupun besar serta
menyesali dosa-dosa yang telah kita lakukan tersebut. Kita
perlu ingat bahwa Allah telah banyak memberi nikmat kepada
kita, namun kenapa kita gunakan nikmat tersebut
untukbermaksiat kepadaNya? Tentu ini menjadikan kita kufur
kepada nikmat tersebut. Naudzubillah min dzalik.

Pada bulan Rajab ini mari Kita bertekad kuat dalam hati
untuk tidak mengulangi lagi maksiat dan dosa yang Kkita
lakukan sebelum ajal menjemput. Kita tidak pernah tahu kapan
kita meninggalkan dunia yang sementara ini. Allah ta’ala

berfirman:
Edv  JEo. ted o il P PEPIE I SR T8 eh (od | cond T
ol o&ie 5 G 3805 e et A5 0 I35 13k Gl e
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237



Maknanya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertaubatlah
kepada Allah dengan taubat yang semurni-murninya, mudah-
mudahan Tuhan kamu akan menghapus kesalahan-
kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang

mengalir di bawahnya sungai-sungai ’(QS at-Tahrim: 8)
Hadirin Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah,

Semoga kita diberi keberkahan di bulan Rajab dan di bulan
Sya’ban, dan kita diberi kesempatan untuk dapat bertemu
kembali dengan bulan Ramadhan. Amin.
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Hikmah Terjadinya Isra’ Mi’raj
Oleh: Ust. Riski Angga Putra, S.Sos.1., M.A.
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Alhamdulilah, puji syukur kepada Allah swt yang
masih berkenan memberikan Kkita semua keimanan dan
ketakwaan dalam hati, sehingga bisa terus istigamah dalam

menunaikan ibadah shalat Jumat. Shalawat dan salam semoga
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terus mengalir kepada junjungan kita, Nabi Muhammad saw
yang telah sukses dalam menyebarkan Islam dengan penuh
rahmat dan kasih sayang.

Selanjutnya, khatib berwasiat kepada diri khatib
sendiri, keluarga, dan semua jamaah yang hadir pada
pelaksanaan shalat Jumat ini, untuk terus meningkatkan
keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt, dengan
memperbanyak ibadah dan kebajikan, serta menjauhi semua
larangan-Nya. Sebab, tidak ada bekal yang lebih baik untuk

dibawa menuju akhirat selain ketakwaan.
Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Salah satu peristiwa luar biasa yang terjadi pada bulan
ini adalah Isra Mi’raj. Perjalanan yang sangat jauh dan sulit
untuk digambarkan dengan akal, namun bisa Rasulullah
tempuh dengan tempo waktu yang sangat singkat, bahkan akal
tidak bisa menerima kenyataan itu jika tidak dilandasi dengan
keimanan yang matang. Isra adalah peristiwa ketika Allah swt
memperjalankan Rasulullah dari Masjidil Haram, Makkah,
menuju Masjidil Agsha di Palestina. Sedangkan yang
dimaksud dengan Mi’raj adalah peristiwa berikutnya, yaitu

dinaikkannya Rasulullah melintasi lapisan-lapisan langit
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tertinggi sampai batas yang tidak dapat dijangkau pengetahuan
malaikat, manusia, maupun jin. Semua itu terjadi dalam satu
malam. Berkaitan dengan hal ini, Allah swt berfirman dalam
Al-Qur’an:

o a an il ) 15 aalial G Sl ey 50 (30 (A

el L) 5 A3) T G 43, 4T3

Artinya, “Mahasuci (Allah), yang telah memperjalankan
hamba-Nya (Muhammad) pada malam hari dari Masjidil
Haram ke Masjidil Agsa yang telah Kami berkahi sekelilingnya
agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar, Maha
Melihat. ”(QS Al-Isra ’[17]: 1).

Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah

Ayat tersebut menjelelaskan bahwa hikmah adanya isra
mi’raj adalah Allah hendak memperlihatkan tanda-tanda
kebesaran-Nya kepada nabi. Hal itu sebagaimana dijelaskan
oleh Syekh at-Thanthawi dalam kitab tafsirnya, Tafsir al-
Wasith lil Qur’anil Karim, halaman 259, untuk menunjukkan
betapa mulianya Nabi Muhammad di sisi Tuhannya, sekaligus
untuk menambah keyakinannya dalam menyampaikan risalah
dan amanahnya.
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Tanda-tanda kebesaran Allah itu di antaranya,
Rasulullah mampu melihat malaikat Jibril dengan wujudnya
yang asli, ia memiliki enam ratus sayap hingga bisa menutup
langit. Allah juga memerlihatkan surga, neraka, dan beberapa
keajaiban lainnya. Selain untuk memperlihatkan tanda-tanda
kebesaran Allah, terdapat hikmah lain yang juga sangat penting
untuk kita ketahui bersama, yaitu untuk menenagkan dan

membahagiakan Rasulullah dari kesedihan yang menimpanya.

Kejadian itu sebagaimana dikisahkan oleh Syekh Ali
Muhammad as-Shalabi dalam kitab Sirah Nabawih-nya, ia
mengatakan bahwa sebelum peristiwa isra mi’raj, Rasulullah
mendapatkan ujian bertubi-tubi. Di antaranya, pada tahun
ketujuh setelah hijrahnya nabi, orang Quraisy membuat
kesepakatan untuk tidak menjalin hubungan dengan nabi.
Kemudian nabi pindah ke Syi’ib (lembah) Abi Yusuf untuk
berkumpul dengan kerabat dan keluargnya. Di lembah itu nabi
hidup terlonta-lonta, karena orang Quraisy berupaya keras agar

tidak ada bahan makanan yang sampai pada tempat tersebut.

Di tempat inilah Rasulullah menjalani hidup selama
tiga tahun. Tiga tahun setelah itu, orang Quraisy sepakat untuk
membatalkan kesepakatan tersebut. Mereka merobek piagam
perjanjian yang tergantung di Ka’bah. Dengan kesepakatan

243



tersebut, akhirnya Rasulullah keluar dari lembah pada tahun
kesepuluh nubuah. Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah
Sudahkah ujian Rasulullah saat itu? Ternyata tidak

ma “asyiral muslimin.

Pamannya, Abu Talib yang selalu mendukung
dakwahnya dan menjaganya dari gangguan orang-orang
Quraisy wafat. Dua bulan setelah itu, istri Rasulullah Sayyidah
Khadijah, wanita yang sangat membantu perjuangan
dakwahnya juga wafat. Dari sinilah undangan isra mi’raj
datang dari Allah kepada Rasulullah:

4323 521 1250305 ) (pm Lo 5 G0 308 gl 5 51 50031 Al il

Artinya, “Maka datanglah undangan Isra Mi'raj setelah itu,
sebagai penghormatan Allah, sekaligus penyegaran tekad dan
keteguhannya. ”Dengan demikian, hikmah dari terjadinya isra
mi’raj ini adalah untuk menenangkan dan menguatkan tekad
dakwah Rasulullah setelah ujian yang datang silih berganti

kepadanya.

Demikian khutbah Jumat perihal hikmah terjadinya Isra

dan Mi’raj. Semoga bermanfaat dan membawa berkah bagi kita
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semua, serta bisa menjadi penyebab untuk meneladani

Rasulullah dalam bertindak, berucap, dan berbuat.

SOl (e 438 Lay 28U 5 ¢t g e K01 o ) 138 o8 i&T5 1 &5
b A Wt ghen i&ieg (e U3 ccletall wien 3 of 5 55505 48alall
3l 3A A3 (85 heRin (&5 ) A a5 15 (158 058 calad) 2ga)
gl

Khutbah Ke-11

4ulaial s 4l oy o ilalaall a8 Ui o 4y o lial g ¢85 4 2l
12aak Uk ¢ dglly A 80y ¥ 5333 40 ) 4 & gad 83h Jal
A 0 5 38 Gy 3 oy 3Ll gl g U Ay 858
43 o o3l B3ally 3 el calie yaly A% al 4 & 134815 pitial
axle 1 shia ) il Gt Wil G el BB G ol Ay i &) 0 3 0
Eilia S 2aaa U 01 10 § 2238 s 10 (i 341 el | sl
J1 ey 304 U e 8135 w13} Ui i 105 13 U 0
Gl (b a3} s 1 (10 5 401530 Ui 0 05 LS 38 Ui
sia LAY ciliayally Gt sall g claliuall g Giaticalt a2 ) 2

)y )y plaadlly sl e3RD 5 3G e 283 agll 31

138 Ualy e oOlai Lag e 5l La c(paall s 03 5 ARBAAT Caghidl 3

245



SUEARN 08 (4 Al 3 g5 s Jally DAl i &) ) s
0 833 28 58K aidial) 401 9806 &350 akfal skl (g g3
ey

Idul Fitri : Menjadi Hamba yang Bersyukur
Oleh : Dr. Kyai. M. Erlin Susri, S.Sos.1., M.Pd.I
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Jamaah yang dimuliakan Allah swt,

Marilah kita panjatkan puji dan syukur kita kepada
Allah swt yang telah memberikan kita nikmat iman, islam, dan
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sehat wal afiat sehingga kita dapat melaksanakan shalat Idul

Fitri pada pagi hari ini.

Shalawat dan salam, mari kita haturkan kepada Nabi
Muhammad saw, juga kepada keluarganya, dan sahabatnya.

Semoga, kita semua selaku umatnya mendapatkan berkahnya.
Hadirin hadirat yang dimuliakan Allah swt,

Hari ini merupakan hari yang mulia. Puncak dari puasa
selama sebulan penuh pada bulan Ramadhan adalah Idul Fitri,
hari raya. Semua kita wajib merayakan hari ini. Saking

wajibnya, kita dilarang berpuasa di hari khusus ini.

Kita sebelumnya juga diwajibkan menunaikan zakat
fitrah kepada orang-orang fakir miskin di antara kita. Tidak lain
supaya mereka juga dapat merasakan hari raya Idul Fitri dan
menikmatinya. Kita juga dianjurkan untuk mengumandangkan
takbir pada malam Idul Fitri hingga shalat led berlangsung. Ini
sebagaimana digariskan Allah swt dalam Al-Qur’an Surat Al-

Bagarah ayat 185 berikut.
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Artinya, “Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya
diturunkan Al-Qur'an, sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang benar dan yang batil). Karena itu, barangsiapa di
antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah. Dan
barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (dia tidak berpuasa),
maka (wajib menggantinya), sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran  bagimu. Hendaklah kamu  mencukupkan
bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang

diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur. ”’

Dalam kitab Tafsir Al-Bahrul Muhith, Tafsir Fathur
Rahman fi Tafsiril Qur’an, Al-Kasyfu wal Bayan fi Tafsiril
Qur’an, dan Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, disebutkan bahwa
takbir yang dimaksud pada ayat tersebut adalah takbir yang

disunnahkan pada Idul Fitri, sebagaimana diyakini para ulama.
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Jamaah yang dimuliakan Allah swt,

Melafalkan takbir dengan begitu lantang, harus diiringi
dengan wujud penghambaan, bahwa Allah-lah yang
Mahabesar, kita kecil sekecil-kecilnya, kerdil sekerdil-
kerdilnya. Besar kecil bukan semata fisik, kita ukurannya yang
kurang dari dua meter, lebar tak lebih dari semeter. Lebih dari
itu, kita adalah kecil sebagai makhluk, kecil jiwanya, kecil
otaknya, kecil segala-galanya. Dalam arti lain, kita adalah

makhluk yang serba terbatas karena saking kecilnya.

Dengan merasa diri, bahwa Kkita ini kecil, wujud
penghambaan kita kepada Allah yang Mahabesar sebagaimana

dilafalkan kita dalam takbir, tentu akan terus bertumbuh.

Allahu Akbar, Allah betul-betul dan satu-satunya Zat
Yang Mahabesar. Sementara yang lain, apalagi diri ini, kecil.
Maka, sudah sepatutnya, kita menyembah-Nya, mengikuti

aturan yang telah ditetapkan-Nya.
Jamaah yang berbahagia,

Takbir tersebut sebagai bentuk pengagungan kita atas
apa yang telah Allah swt hidayahkan kepada kita, apa yang

telah Allah swt berikan petunjuk kepada kita. Dan karenanya,
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kita harus bersyukur. Sebab, tujuan kita merayakan hari raya
Idul Fitri ini tidak lain adalah mensyukuri nikmat Allah swt
yang tak terbilang itu, khususnya nikmat berupa hidayah iman

dan Islam, nikmat kita dapat melaksanakan ketaatan.

Sebab, sebagaimana hakikatnya Idul Fitri, Kkita
dikembalikan kepada ke-fitri-an. Fitri berarti kesucian, asal
mula kejadian, ataupun agama Islam itu sendiri. Dalam arti,
kita kembali kepada agama Islam, kita kembali suci, kita

kembali menjadi orang yang bersih tanpa noda-noda dosa.

43 o) 8 AL e A5y s 5kl e g Y1 3500 (e L

Artinya, “Tidak sekali setiap manusia yang dilahirkan terlahir
dalam keadaan suci (fitrah) atau dalam riwayat lain dalam
beragama (Islam). Orang tuanyalah yang membuatnya Yahudi,
Nasrani, ataupun Majusi.

Kaum muslimin wal muslimat yang dimuliakan Allah swt,

Saban malam di bulan Ramadhan, ada satu juta orang
yang dibebaskan api neraka. Di akhir Ramadhan, ada puluhan
juta orang lagi yang dibebaskan dari api neraka. Puncaknya

adalah pada hari ini, hari raya Idul Fitri. Siapa yang dibebaskan
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dari api neraka pada hari tersebut, maka baginya kembali ke
fitri. Namun, bagi yang tidak, maka itu merupakan bencana dan
ancaman berbahaya.

Ini juga menjadi hal lain yang patut kita syukuri lagi.
Semoga kita menjadi bagian dari jutaan orang itu, orang-orang

yang dibebaskan dari api neraka.
Jamaah yang berbahagia,

Bersyukur bukan sekadar melafalkan kalimat
hamdalah, alhamdu lillah. Lebih dari itu, bersyukur berarti
melanjutkan ketaatan yang telah kita lakukan selama bulan
Ramadhan di bulan-bulan berikutnya.

Kita telah melaksanakan shalat tarawih dan witir, hal ini
perlu dilanjutkan setelah Isya di hari-hari berikutnya. Tidak ada
tarawih, witir tetap disunnahkan. Kita yang telah bisa
meningkatkan tadarus Al-Qur’an. Ada yang sudah sekali
khatam dalam satu bulan Ramadhan. Ada yang sudah dua, tiga,
atau bahkan berkali-kali khatam, perlu diteruskan. Selain terus
memperbaiki bacaan Al-Qur’an agar semakin enak didengar
dan sesuai dengan kaidah tajwid, kita juga perlu memperdalam

wawasan pengetahuan kita mengenai Al-Qur’an itu,
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mendalami makna-makna yang dikandungnya. Hal ini agar

dapat membentuk perilaku kita lebih baik ke depannya.

Sebab, sebagaimana disebutkan dalam kitab lhya
Ulumuddin, bahwa syukur berarti menggunakan kenikmatan
sesuai tujuan penciptaannya. Lisan melafalkan hamdalah, hati
menyengaja berlaku baik dan menyembunyikannya, dan
anggota tubuh lainnya memaksimalkan nikmat-nikmat yang
telah Allah swt berikan untuk menjalankan ketaatan, serta takut

untuk menggunakan kenikmatan tersebut dalam kemaksiatan.
Jamaah yang berbahagia,

Puasa juga mengajarkan kita untuk berempati dan
simpati kepada saudara-saudara kita yang fakir dan miskin. Tak
ayal, kita diwajibkan untuk menunaikan zakat fitrah. Tentu
yang diharapkan tidak selesai di sana, melainkan empati,
simpati, dan perhatian kita kepada sesama senantiasa dijaga.

Begitulah hakikat kita beridul fitri. Idul fitri bukanlah
akhir dari Ramadhan. Idul Fitri justru menjadi momentum
pelanjut dari kebaikan-kebaikan yang telah kita torehkan

selama bulan Ramadhan.
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Urusan kita dengan Allah swt memang sudah diampuni.
Tetapi hubungan dengan sesama manusia, harus tetap dijaga
dengan baik. Karenanya, kita harus memohon dan membuka
pintu maaf selebar-lebarnya dengan keluarga, saudara, kerabat,

tetangga, dan handai taulan yang kita kenal.

Oleh karena itu, jamaah shalat Idul Fitri sekalian, mari
kita teruskan perjuangan kebaikan yang telah kita lakukan
selama bulan Ramadhan. Kelanjutan itu tidak lain sebagai
bentuk rasa syukur Kkita telah diberikan hidayah dan

kemampuan untuk terus menaati perintah-perintah Allah swt.

Dengan begitu, tujuan puasa kita semua, yakni agar
bertakwa, insya Allah dapat terwujud, jika amalan-amalan baik
tersebut dapat kita lanjutkan tidak hanya di bulan Ramadhan,
tetapi juga di bulan-bulan lainnya sepanjang tahun, selama

nafas masih dikandung badan.
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Idul Fitri: Layakkah Kita Merayakan Kemenangan ?
Oleh: Ust. Riski Angga Putra, S.Sos.1., M.A.

Ay o5& &1 0 Al i 5 () ARTAN () 5% 40 (v &1 d
V) A Yy o V) A1) Y G iy Saal 5 580 sxiays i ALl 5K
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Wasiat takwa senantiasa dan akan terus mengawali
setiap khutbah. Karena dalam kehidupan abadi di akhirat kelak,
tidak ada yang bermanfaat bagi kita kecuali takwa dan amal
saleh. Untuk itu, mengawali khutbah yang singkat ini, kami
berwasiat kepada Kita semua agar senantiasa berusaha untuk
meningkatkan ketakwaan kepada Allah ta’ala dengan
melakukan semua kewajiban dan meninggalkan seluruh

larangan.
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Hadirin jamaah shalat Idul Fitri rahimakumullah,

Selama satu bulan penuh kita telah menjalani
pendidikan dan pelatihan di Madrasah Ramadhan. Selama
menempuh pendidikan di Madrasah Ramadhan, kita tidak
hanya dididik untuk memperbaiki hubungan dengan Allah
ta’ala. Tapi juga dilatih untuk memperbaiki hubungan dengan

sesama hamba.

Pada hari ini, di hari raya ini, kita semestinya
merayakan kemenangan sebagai orang-orang yang berhasil
melewati berbagai rintangan selama menjalani pendidikan di
Madrasah Ramadhan. Kita rayakan keberhasilan Kkita
menundukkan hawa nafsu. Kita rayakan kesuksesan Kita
mengalahkan tipu daya setan. Kita rayakan kemenangan karena
kita telah melewati Ramadhan dengan berbagai ibadah dan
kebaikan.

Di hari raya ini, kita juga semestinya merayakan
kelulusan dari Madrasah Ramadhan dengan meraih predikat
sebagai orang-orang yang bertakwa. Sebaliknya, jika keluar
dari Madrasah Ramadhan kita belum menjadi pribadi yang
bertakwa, belum berhasil menundukkan hawa nafsu dan masih

kalah dengan tipu daya setan, pantaskah di hari yang fitri ini
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kita merayakan kemenangan? Layakkah kita berhari raya?
Sejatinya, apa yang kita rayakan pada hari raya ini jika Kita

belum benar-benar menjadi orang-orang yang bertakwa?

Oleh karena itu, hadirin sekalian, marilah kita
bermuhasabah. Kita introspeksi dan evaluasi diri kita. Apakah

kita telah layak merayakan kemenangan di hari raya ini?
Hadirin jamaah shalat Idul Fitri yang berbahagia,

Ramadhan tiada lain adalah madrasah yang menempa
diri kita menjadi pribadi yang lebih baik. Yaitu pribadi yang
memenuhi hak Allah dan hak sesama hamba. Pribadi yang
melakukan kewajiban kepada sesama hamba dan kewajiban

kepada Allah subhanahu wata’ala.

Ketika menjalani pendidikan dan pelatihan di Madrasah
Ramadhan, kita ditempa untuk menerima berbagai pelajaran.

Di antaranya:

Pertama, takwa. Tujuan utama dari puasa adalah
la’allakum tattaquun. Artinya, puasa Ramadhan diwajibkan
agar menjadi wasilah bagi kita untuk meraih ketakwaan. Ketika
berpuasa, kita mendekatkan diri kepada Allah dengan

meninggalkan syahwat makan, minum dan syahwat-syahwat
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lainnya. Kita melakukan hal itu tiada lain karena kecintaan kita
kepada Allah lebih besar daripada kecintaan kita kepada diri

kita sendiri.

Di bulan Ramadhan, kita dilatih untuk mempuasakan
seluruh anggota badan semampu yang dapat kita lakukan. Mata
berpuasa sehingga tidak melihat yang haram. Lisan berpuasa
sehingga tidak mengucapkan perkataan yang diharamkan.
Begitu pula, hidung, telinga, tangan, kaki dan sekujur badan
ikut berpuasa sehingga tidak melakukan perkara-perkara yang
diharamkan. Bahkan jika mampu, hati juga ikut berpuasa.
Puasanya hati adalah mencegahnya secara total dari pikiran-

pikiran duniawi dan segala hal selain Allah ta’ala.

Kedua, ikhlas. Yakni melakukan ketaatan semata-mata
karena Allah. Puasa mengajarkan kepada kita keikhlasan dan
menghindarkan diri dari niat ingin memperoleh pujian dari
sesama. Puasa seorang mukmin adalah rahasia antara dirinya
dan Allah. Tiada yang mengetahui puasanya kecuali Allah dan
dirinya sendiri. Jika mau, sangat mudah bagi kita untuk
melakukan hal-hal yang membatalkan puasa tanpa diketahui
oleh orang lain lalu kita tampakkan seolah-olah diri kita masih

berpuasa. Kenapa hal itu tidak kita lakukan? Karena niat Kita
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lillaahi ta’aalaa, bukan karena yang lain dan tidak bertujuan

memperoleh sanjungan dari sesama makhluk.

Ketiga, sabar. Di Madrasah Ramadhan, kita dilatih dan
dididik untuk bersabar. Dengan berpuasa, kita belajar sabar
dengan tiga jenisnya sekaligus: sabar dalam melakukan
ketaatan, sabar dalam menjauhi kemaksiatan dan sabar dalam
menghadapi musibah. Selama Ramadhan, kita bersabar dalam
melakukan shalat-shalat fardlu maupun sunnah, sabar dalam
membaca al Qur’an, sabar dalam beri’tikaf di masjid dan sabar

dalam menjalankan berbagai amal kebaikan yang lain.

Kita juga sabar dalam meninggalkan syahwat makan,
minum, berhubungan badan dengan istri dan syahwat-syahwat
lainnya mulai dari terbit fajar hingga terbenamnya matahari.
Kita juga dilatih bersabar dalam menghadapi rasa lapar dan
rasa haus dan merasakan apa yang dirasakan oleh mereka yang

tidak seberuntung kita.

Keempat, mujahadah. Puasa mengajarkan kepada kita
untuk melakukan mujahadah, yaitu berjuang menghadapi hawa
nafsu dan godaan setan dalam berbagai bentuknya.

Kelima, menjaga lisan. Puasa mengajarkan kepada kita
untuk menjaga lisan jangan sampai mengatakan ucapan yang
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tidak diridlai Allah. Baginda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam

bersabda:

ol YAl iy adlaks 33 G B ASIA b Gl 4y Jaall 5 350 O3 g Al B

Maknanya: “Barang siapa yang tidak meninggalkan perkataan
dosa dan perbuatan dosa, maka Allah tidak akan menerima

puasanya ”(HR. Bukhari).

Keenam, mengendalikan amarah dan tidak membalas
keburukan dengan keburukan. Rasulullah shallallahu “alaihi

wasallam bersabda:

SHABE 5500 )5 «Jeda s o 6 Lailia &0AT I8 138 434 2 3201 L
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Maknanya: “Sesungguhnya puasa adalah perisai, jika salah
seorang dari kalian sedang berpuasa maka janganlah bersikap
keji dan jangan bertindak bodoh, jika ada orang yang
mengganggunya atau mencacinya maka hendaklah ia berkata:
aku sedang berpuasa, aku sedang berpuasa ”(HR. Bukhari dan

Muslim).

Ketujuh, menjaga persatuan, kebersamaan dan saling

tolong menolong serta berempati kepada orang yang
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membutuhkan. Madrasah Ramadhan mengajarkan kepada
umat Islam untuk bersatu dan saling tolong menolong. Tentu
persatuan yang berlandaskan kesatuan akidah. Shalat tarawih
berjamaah, tadarus al Qur’an bersama, berbuka puasa bersama
di waktu yang sama, berbagi takjil di jalanan, i’tikaf bersama
di masjid, kegembiraan menyambut hari raya yang sama, itu
semua adalah jembatan yang menghubungkan antarhati yang
sebelumnya mungkin saling membenci, perekat antarjiwa yang
sebelumnya mungkin saling memusuhi serta wasilah yang
mendekatkan antarwarga yang sebelumnya mungkin saling
menjauhi. Lalu zakat di akhir Ramadhan adalah perwujudan
dari semangat saling tolong menolong dalam kebaikan dan
membantu  saudara-saudara  sesama  muslim  yang

membutuhkan.

Kedelapan, menyambung dan mengokohkan tali
silaturahim. Ada tradisi yang baik di kalangan kita menjelang
berakhirnya bulan suci Ramadhan, yaitu tradisi weweh, cinjo
atau tinjo. Tradisi ini sejatinya diambil dari ajaran islam yang
memerintahkan kita memperbanyak sedekah di bulan
Ramadhan dan bersilaturahim pada momen menjelang dan
pada saat hari raya. Tradisi tersebut dilakukan dengan cara

mengirim makanan, minuman, sembako atau kue hari raya
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kepada kerabat dan sanak saudara. Rasulullah shallallahu

‘alaihi wasallam bersabda:

o) 5)) Ala s 480 ;B aa 3 (o3 e 5 e () e d8atal
(il 5 50 5l

Maknanya: “Sedekah kepada orang miskin adalah terhitung
sedekah sedangkan sedekah kepada kerabat terhitung dua:

sedekah dan silaturahim “{HR at Tirmidzi dan an Nasa’i).

Kesembilan, mengingat kematian dan kehidupan
akhirat. Ada juga tradisi yang sangat baik yang biasa Kita
lakukan di akhir bulan Ramadhan, yaitu nyekar: ziarah ke
makam keluarga yang telah meninggal. Rasulullah shallallahu

‘alaihi wasallam bersabda:
(el ol 5 ) 32N 25 36 53 15555

Maknanya: “Lakukanlah ziarah kubur karena sesungguhnya
ziarah kubur itu mengingatkan kalian akan kehidupan akhirat
(HR al Baihaqi)

Hadirin yang mudah-mudahan ditinggikan derajatnya oleh
Allah,
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Itulah sembilan di antara sekian banyak pelajaran dari
Madrasah Ramadhan. Jika seluruh pelajaran itu sudah berhasil
kita terapkan di bulan Ramadhan, marilah kita
mempertahankannya setelah kita meninggalkan Ramadhan.
Jika kesembilan pelajaran itu telah menghiasi diri kita baik di
bulan Ramadhan maupun di luar bulan Ramadhan, sungguh
kita termasuk orang-orang yang mulia menurut Allah ta’ala.
Alangkah indah dan bahagianya kita jika telah menjadi pribadi
yang bertakwa, ikhlash dalam menjalankan ketaatan, selalu
bersabar, kuat menundukkan hawa nafsu dan mengalahkan
godaan setan, mampu menjaga lisan, dapat mengendalikan
amarah dan tidak membalas keburukan dengan keburukan,
menjaga persatuan dan kebersamaan dengan saudara sesama
muslim, senantiasa menyambung silaturahim, memperbanyak
sedekah serta selalu mengingat kematian dan kehidupan
akhirat. Lebih dari itu apalagi yang kita inginkan ? Dengan
menerapkan 9 pelajaran itu secara istigamah, kita telah menjadi
hamba yang diridhai Allah dan kelak kita akan meraih
kebahagiaan yang sejati, hakiki dan abadi di akhirat.

Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah,

Demikian khutbah Idul Fitri pada pagi hari yang penuh
keberkahan ini. Semoga Allah menganugerahkan kepada Kita
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kemampuan dan kekuatan untuk mengamalkan berbagai
pelajaran dari Madrasah Ramadhan dalam kehidupan kita
sehari-hari. Dan mudah-mudahan kita diberikan panjang umur
serta dipertemukan kembali dengan Ramadhan pada tahun

yang akan datang.
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Idul Fitri: Istigomah Kembali Mengenal Allah
Oleh : Dr. Kyai. M. Erlin Susri, S.Sos.l., M.Pd.I
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Jamaah shalat Idul Fitri yang dirahmati Allah,

Alhamdulillah, syukur yang tiada terkira kita panjatkan
ke hadirat Allah subhanahu wata’ala sebab atas ridha dan
rahmat-Nya kita bisa berkumpul di tempat ini untuk
menunaikan rangkaian ibadah shalat Idul Fitri sembari Kita
mengumandangkan takbir, tahmid, dan tahlil sebagai

pengakuan Kkita akan kebesaran-Nya.

Saat ini juga Kita patut bergembira karena selama bulan
puasa kita diberi kesempatan untuk menambah pundi-pundi
pahala, juga menghapus dosa-dosa kita. Semoga semuanya
membuahkan hasil yang maksimal. Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda dalam sebuah hadits yang

diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu,
A Bhe 2085 e AT i a3 Ulay (lian )y alia (a

“Barang siapa berpuasa Ramadhan karena iman dan
mengharap pahala, maka akan diampuni dosa-dosanya yang

telah lalu. ”

Atas karunia besar ini, sudah seyogianya kita senantiasa

terus-menerus berupaya sepenuh hati meningkatkan ketakwaan
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dalam diri kita dengan menjalankan segala perintah Allah

subhanahu wata’ala dan menjauhi larangan-Nya.

Asall Ay 5RT 40 ART 405 < YA Y ART g0 R0 T a

Jamaah shalat Idul Fitri yang dirahmati Allah,

Idul Fitri sering dimaknai sebagai hari raya sekaligus
pertanda berakhirnya ibadah puasa Ramadhan. Dalam budaya
Nusantara ini ia lebih masyhur dengan istilah lebaran
(terselesaikan). Dalam kamus Al-Ma’any Idul Fitri dimaknai

sebagai,
Ciadiall i) 4 1 30 9391 2330

“Hari pertama bagi orang-orang yang berpuasa Ramadhan
mulai kembali berbuka dengan makan dan minum seperti di

hari-hari biasa. ”

Selain itu ada juga yang memaknai Idul Fitri dengan
‘kembali suci atau terbebas dari dosa’. Makna ini disandarkan
pada hadits tentang keutamaan dihapusnya dosa bagi orang

yang berpuasa. Tiga makna di atas tentu tidaklah keliru,
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namun pada kesempatan yang berbahagia ini khatib ingin

mengajak menyelami makna fitrah dalam Al-Qur’an.
Jamaah shalat Idul Fitri yang dirahmati Allah,

Allah subhanahu wata’ala memerintahkan dalam Al-
Qur’an agar menghadapkan wajah kita kepada agama yang
lurus sebagai fitrah kehambaan kepada-Nya, sebagaimana

firman-Nya:

S5 0 1A 3 Y Lile G Hkad ) 0 Gyks Lags il gt 5 il
Gsalag ¥ Gl ST G il G

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama (Islam); (sesuai) fitranh Allah disebabkan Dia telah
menciptakan manusia menurut (fitran) itu. Tidak ada
perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi

kebanyakan manusia tidak mengetahui, ”(QS. Ar-Rum: 30).

Imam Al-Qurthubi menafsirkan “fitratallah sebagai
fitrah agama. Adapun maksud dari lafaz “hanifan ”itu adalah
lurus dan jauh dari agama-agama yang menyimpang. Dengan
demikian, maksud dari ayat tersebut adalah Allah menyuruh

Rasulullah beserta umatnya untuk menghadapkan serta
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menegakkan wajahnya (tidak menengok ke kanan dan ke kiri)

pada agama Allah (Islam).

Karena pada dasarnya setiap anak yang masih berada
dalam kandungan ibunya, mereka sudah mengakui ketuhanan

Allah (baik kedua orang tuanya Muslim atau non-Muslim).

Dalam kata lain, Idul Fitri adalah konsep kehambaan
yang mengantarkan kita untuk kembali mengenal Allah
subhanahu wata’ala. Bukankah tanpa kita sadari bahwa
Ramadhan yang telah berlalu mengantarkan sekaligus
mengajarkan Kkita untuk kembali mengenal Allah melalui
beragam ibadah; kenal kembali kepada Allah melalui puasa,
giyamullail, shalat berjamaah, membaca al-Qur’an, sedekah,
memberi buka puasa dan lain-lain, yang kesemuanya tidak bisa
kita lakoni kecuali di bulan Ramadhan.

Jamaah shalat Idul Fitri yang dirahmati Allah,

Jika Ramadhan telah mengajarkan kita untuk mengenal
Allah, maka Idul Fitri ibarat puncak tujuan bahwa kita betul-
betul diharapkan sudah kembali mengenal Allah. Setelah kita
mengenal Allah, tugas terbesar saat ini adalah bagaimana cara
merawatnya, jangan sampai kita hanya mengenal Allah hanya
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saat Ramadhan saja, sebagaimana yang disampaikan oleh

seorang ulama saleh terdahulu yaitu Bisyr Al-Hafi,
558 0 el 8 ey it 8 91 i ) 038 Y 1300 O

“Sejelek-jelek kaum adalah yang mengenal Allah di bulan
Ramadhan saja. Ingat, orang yang saleh yang sejati adalah yang
beribadah dengan sungguh-sungguh sepanjang tahun ”(Lathaif
Al-Ma’arif, h. 390).

Jamaah shalat Idul Fitri yang dirahmati Allah,

Lalu bagaimana agar kita tetap istigamah mengenal
Allah pasca Ramadhan? Pertama, berdoa agar hati kita tetap
istigamah dan tidak mudah berubah. Di antara doanya,

“Wahai Dzat yang Maha Membolak-balikkan hati,
teguhkanlah hatiku di atas agama-Mu) "{HR at-Tirmidzi).

Kedua, berkumpul dengan orang-orang yang saleh yang
mengantarkan pada kebaikan.

A5 (s ol 3 310all 2855 & 52 3 (pdll 3 G Hlalg

270



“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang
yang menyeru Rabbnya di pagi dan senja hari dengan
mengharap wajah-Nya. ”(QS al-Kahfi/18: 28).

Ayat ini menyimpan makna agar kita senantiasa
bersama orang-orang yang saleh sebab membersamai mereka
bukan hanya bisa menenangkan hati namun juga mendorong
diri untuk selalu berbuat baik. Ketiga, berusaha beribadah
terus-menerus walaupun hanya sedikit, sebagaimana sabda

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,
B &5 e it ) g Ll

Artinya, “Amalan yang paling dicintai di sisi Allah ta’ala
adalah amalan yang dilakukan secara terus-menrus (dawam)

walau jumlahnya sedikit. ”’(Muttafaqun <Alaih).

Barangkali menjaga terus amalan kita sebagaimana saat
di bulan Ramadhan, seperti shalat malam, berjamaah di masjid,
dan baca al-Qur’an, adalah perkara yang sulit. Namun teruslah
berusaha secara maksimal, walaupun nanti intensitasnya

berkurang yang penting bisa rutin dan tetap dijaga.

Al dvg 5RT 40 ART 405 < YA Y ART G0 4T T A
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Jamaah shalat Idul Fitri yang dirahmati Allah,

Demikianlah khutbah Idul Fitri tahun 1443 H, semoga
Allah subahanahu wa ta’ala menerima semua amal ibadah
Ramadan Kkita. Semoga Allah subahanahu wa ta’ala
memberikan kekuatan lahir dan batin kepada kita sehingga
tugas-tugas yang telah diamanahkan kepada Kkita dapat

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Amin ya rabbal ‘alamain.
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Idul Adha : 6 Keteladanan Keluarga Nabi Ibrahim
Oleh: Ust. Riski Angga Putra, S.Sos.I., M.A.

Al y 058 AT Aall i 5 (v R8T AN () SR8 (vx) HRT
V) XS Yy oY) A1) Y G datig Saal 5 580 sxiays i AL 5K
s d i gl a5 o 5k ke U5 Uik B A5 o)
ool ikl agazal s all Jle 5 i) aaas G Jle Ao

B 1 S0 4408 3 A il ZIal) ) (5 58y okl s lim 3 03
G Laa 58 5 1585l Glld sl 5 1 iy

273



Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Mengawali khutbhah id pada pagi hari yang penuh
keberkahan ini, khatib berwasiat kepada kita semua, terutama
kepada diri khatib pribadi, untuk senantiasa berusaha
meningkatkan keimanan dan ketakwaan kita kepada Allah
subhanahu wa ta’ala, kapan pun dan di mana pun kita berada
serta dalam keadaan sesulit apa pun dan dalam kondisi yang
bagaimana pun, dengan cara melaksanakan segenap kewajiban

dan menjauhi segala larangan Allah ta’ala.
Allahu Akbar (3x) walillahilhamdu,

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Keluarga Nabi Ibrahim adalah keluarga yang saleh.
Sang ayah, yaitu Ibrahim, serta istri dan kedua putranya,
semuanya adalah hamba-hamba yang saleh. Saleh (shalih)
artinya memenuhi hak Allah dan hak sesama hamba. Kesalehan
tidak akan dicapai kecuali dengan ilmu dan amal. Tanpa ilmu,
seseorang tidak akan mampu beramal dengan benar sesuai
tuntunan syariat. Dan ilmu tanpa amal tidak akan mendekatkan
diri kepada Allah dan tidak akan mengantarkan seseorang

menjadi pribadi yang saleh.
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Ada banyak sekali sisi kesalehan keluarga Nabi Ibrahim
yang dapat kita teladani. Di antaranya adalah hal-hal sebagai
berikut.

Pertama, Nabi Ibrahim sangat kuat memegangteguh akidah

dan syariat. Allah ta’ala berfirman:
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Maknanya: “Ibrahim bukanlah seorang Yahudi dan bukan pula
seorang Nasrani, melainkan dia adalah seorang yang
memegang teguh Islam. Dia bukan pula termasuk (golongan)
orang-orang musyrik. ”(QS. Ali ‘Imran/3: 68)

Nabi Ibrahim sebagaimana nabi-nabi yang lain adalah
ma’shum (selalu dijaga oleh Allah) dari kufur atau syirik, dosa-
dosa besar dan dosa-dosa kecil yang menunjukkan kehinaan

jiwa, baik sebelum maupun setelah diangkat menjadi nabi.

Nabi Ibrahim tidak pernah sedikit pun meragukan
ketuhanan Allah. Beliau tidak pernah menyembuh selain Allah,
tidak pernah menyembah bulan, bintang dan matahari. Nabi
Ibrahim tidak pernah menjual berhala bersama ayahnya. Nabi

Ibrahim tidak pernah memintakan ampunan dosa kepada Allah
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untuk ayahnya yang musyrik. Dan Nabi Ibrahim tidak pernah
meragukan sifat qudrah (Mahakuasa) Allah ta’ala. Beliau juga
tidak pernah berdusta dalam setiap ucapannya.

Kedua, berdakwah dengan penuh hikmah.

Hal itu tercermin tatkala Nabi Ibrahim mengajak
ayahnya untuk masuk ke dalam agama Islam sebagaimana
diceritakan dalam QS al-An’am ayat 44-41. Nabi lbrahim
dengan menjaga adab seorang anak kepada orang tuanya
menjelaskan dengan santun kepada ayahnya yang menyembah
berhala bahwa berhala tidaklah dapat mendengar doa

penyembahnya dan tidak dapat melihat penyembahnya.

Yang demikian itu, bagaimana mungkin ia dapat
memberi manfaat kepada penyembahnya, memberi rezeki
kepadanya atau menolongnya. lbrahim mengajak ayahnya
untuk menyembah kepada Allah semata, satu-satunya Tuhan

yang berhak dan wajib disembah.

Ketiga, berilmu, memiliki hujjah yang kuat dan beramar ma’ruf

nahi mungkar dengan penuh keberanian.

Nabi Ibrahim telah diberi hujjah yang kuat oleh Allah

ta’ala sehingga selalu dapat mematahkan berbagai dalih yang
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dilontarkan oleh musuh-musuh Islam ketika berdebat. Allah

ta’ala berfirman:
(AT pladtl) $a e gl ) T TRa ot

Maknanya: “ltulah hujjah yang Kami anugerahkan kepada
Ibrahim untuk menghadapi kaumnya *{QS al-An’am/6: 83).

Karena memiliki hujjah yang kuat inilah, Nabi lbrahim
berhasil membungkam para penduduk daerah Harraan yang
menganggap bulan, bintang dan matahari sebagai tuhan.
Ibrahim menjelaskan kepada mereka bahwa bulan, bintang, dan
matahari tidak layak disembah karena mereka adalah makhluk
yang mengalami perubahan, terbit lalu tenggelam.

Sesuatu yang berubah dari satu keadaan ke keadaan
yang lain pasti bukan tuhan. Karena sesuatu yang berubah pasti
membutuhkan kepada yang mengubahnya. Sesuatu yang
membutuhkan kepada yang lain, berarti ia lemah. Dan sesuatu
yang lemah tidak mungkin disebut tuhan yang layak disembah.
Perkataan Nabi lbrahim kepada kaumnya: =, ' seperti
dikisahkan dalam QS al-An’am ayat 78-76 adalah dalam
konteks mendebat kaumnya dan menjelaskan bahwa bulan,
bintang, dan matahari tidak layak disembah.
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Perkataan tersebut tidak berarti Ibrahim menetapkan
bulan, bintang, dan matahari sebagai tuhan. Karena Nabi
Ibrahim tidak pernah mengalami fase kebingungan mencari-
cari Tuhan. Sebelum perdebatan itu, bahkan sebelum diangkat
menjadi nabi, beliau telah mengetahui dan meyakini bahwa

satu-satunya Tuhan yang berhak disembah hanyalah Allah.

Dialah satu-satunya pencipta segala sesuatu, Tuhan
yang menghendaki terjadinya segala sesuatu dan yang berbeda

dengan segala sesuatu. Allah ta’ala berfirman:
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Maknanya: “Sungguh, Kami benar-benar  telah
menganugerahkan kepada lIbrahim petunjuk sebelum masa
kenabiannya dan Kami telah mengetahui dirinya ”(QS. al-
Anbiya’/21: 51).

Perkataan Nabi Ibrahim: 2, 1 ketika melihat bulan,
bintang dan matahari adalah bermakna istifham inkari, yakni
beliau bertanya kepada kaumnya dengan maksud mengingkari

bukan dengan tujuan menetapkan: “Inikah Tuhanku?”. Seakan-
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akan beliau ingin mengatakan: “Wahai kaumku, inikah

tuhanku seperti yang kalian sangka?.

Ini jelas bukan tuhanku karena ia berubah, terbit lalu
terbenam. ”Demikianlah yang dikatakan oleh para ulama tafsir.
Ibrahim adalah seorang nabi yang ma’shum dari kemusyrikan

sebelum maupun setelah menjadi nabi.

Keempat, dalam berjuang menegakkan agama Allah,
tidak ada yang perlu ditakuti dan dikhawatirkan. Rezeki telah
diatur. Ajal sudah termaktub. Hal itu dibuktikan ketika Raja
Namrud hendak melemparkannya ke dalam api yang berkobar-
kobar, Nabi Ibrahim tidak gentar sedikit pun. la yakin
sepenuhnya bahwa Allah akan menolong hamba-Nya yang
memperjuangkan agama-Nya.

Kelima, tawakal sepenuhnya kepada Allah tanpa
meninggalkan ikhtiar.  Hal itu tercermin pada peristiwa di
mana Ibrahim meninggalkan Hajar dan Ismail yang masih bayi
di Makkah yang tandus dan tiada sumber air. Karena takwa dan
tawakal yang tertanam kuat di hati Ibrahim dan Hajar, akhirnya
Ibrahim meninggalkan keduanya karena menjalankan perintah
Allah, dan Hajar rela ditinggal di tempat itu.
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Keenam, bersegera menjalankan perintah Allah,
seberat dan sebesar apapun resikonya. Setelah penantian yang
begitu panjang, akhirnya Allah mengaruniakan kepada Ibrahim
seorang putra yang kemudian diberi nama Ismail. Putra yang
sangat dicintainya itu setelah tumbuh menjadi seorang remaja,

Ibrahim diperintahkan Allah untuk menyembelihnya.

Dengan ketundukan yang total kepada Allah, Ibrahim
bersegera menjalankan perintah itu tanpa ada keraguan sedikit
pun. Sang putra juga menyambut perintah itu dengan
kepasrahan yang total tanpa ada protes sepatah kata pun. Ma
sya Allah!. Sebuah potret keluarga saleh yang lebih
mengutamakan perintah Allah dibandingkan dengan apa pun

selainnya.

Ayah dan anak saling menolong dan menyemangati
untuk melaksanakan perintah Allah. Dialog indah antara
keduanya terekam dalam al-Qur’an sebagaimana dikisahkan
oleh Allah:

() + Y clalall) & 5 13 Hlaile JAN 231 LGal 8 o b ) 50 O

Maknanya:  “.... Ibrahim  berkata: “Duhai  putraku,

sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku
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menyembelihmu, maka pikirkanlah apa pendapatmu? ”(QS
ash-Shaffat/37: 102).

Sebagaimana kita tahu bahwa mimpi para nabi adalah
wahyu. Sedangkan perkataan Nabi Ibrahim kepada putranya,
“Maka pikirkanlah apa pendapatmu?, ”’bukanlah permintaan
pendapat kepada putranya apakah perintah Allah itu akan
dijalankan ataukah tidak, juga bukanlah sebuah keragu-raguan.

Nabi Ibrahim hanya ingin mengetahui kemantapan hati
putranya dalam menerima perintah Allah subhanahu wa ta’ala.
Lalu dengan kemantapan dan keteguhan hati, Nabi Ismail
menjawab dengan jawaban yang menunjukkan bahwa
kecintaannya kepada Allah jauh melebihi kecintaannya kepada

jiwa dan dirinya sendiri:
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Maknanya:  “Ismail menjawab: “Wahai ayahandaku,
kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu, in sya Allah
engkau akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar ”’
(QS ash-Shaffat/37: 102).

Jawaban Ismail yang disertai “In sya Allah”

menunjukkan keyakinan sepenuh hati dalam dirinya bahwa
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segala sesuatu terjadi dengan kehendak Allah. Apa pun yang
dikehendaki Allah pasti terjadi, dan apa pun yang tidak
dikehendaki Allah pasti tidak akan terjadi.

Allahu Akbar (3x) walillahilhamdu,
Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah,

Demi mendengar jawaban dari sang putra tercinta, Nabi
Ibrahim lantas menciumnya dengan penuh kasih sayang

sembari menangis terharu dan mengatakan kepada Ismail:
Al Al e g 15 &l &l s

“Engkaulah sebaik-baik penolong bagiku untuk menjalankan

perintah Allah, duhai putraku. ”

Nabi Ibrahim kemudian mulai menggerakkan pisau di
atas leher Ismail. Akan tetapi pisau itu sedikit pun tidak dapat
melukai leher Ismail. Hal ini dikarenakan pencipta segala
sesuatu adalah Allah subhanahu wa ta’ala. Pisau hanyalah
sebab terpotongnya sesuatu. Sedangkan pencipta terpotongnya
sesuatu dan pencipta segala sesuatu tiada lain adalah Allah
ta’ala. Sebab tidak dapat menciptakan akibat. Baik sebab
maupun akibat, keduanya adalah ciptaan Allah subhanahu wa

ta’ala.
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Hadirin yang berbahagia,

Berkat takwa, sabar dan tawakal serta ketundukan total
yang ditunjukkan oleh Nabi Ibrahim dan Ismail serta Hajar,
Allah kemudian memberikan jalan keluar dan mengganti
Ismail dengan seekor domba jantan yang besar dan berwarna
putih yang dibawa malaikat Jibril dari surga. Hal itu dikisahkan
dalam QS ash-Shaffat: 107-106.

Ma ‘asyiral Muslimin rahimakumullah,

Akhirnya kita berdoa, semoga Allah menganugerahkan
kepada kita kekuatan untuk meneladani kesalehan Nabi
Ibrahim dan keluarganya. Amin Ya Rabbal ‘alamin.
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Mari Muhasabah Diakhir Tahun
Oleh : Dr. Kyai. M. Erlin Susri, S.Sos.1., M.Pd.I
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Ma’asyiral muslimin rahimakumullah,

Memanjatkan puji syukur kepada Allah dan shalawat
kepada Nabi Muhammad saw merupakan kewajiban yang

harus disampaikan oleh setiap khatib dalam khutbahnya. Selain
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itu khatib juga memiliki kewajiban untuk menyampaikan dan

mengingatkan jamaah tentang wasiat ketakwaan.

Oleh karenanya pada momentum khutbah Kkali ini,
khatib mengajak kepada seluruh jamaah untuk senantiasa
memanjatkan puji syukur kepada Allah dan menyampaikan
shalawat pada Rasulullah sekaligus meningkatkan ketakwaan
kepada Allah. Bagaimana cara meningkatkan takwa? Yakni
dengan senantiasa lebih semangat lagi menjalankan segala
perintah Allah dan sekuat tenaga meninggalkan segala yang

dilarang oleh-Nya.

Dengan upaya inilah, kita akan mampu terus berada
pada jalur yang telah ditentukan oleh agama sehingga tidak
melenceng dan tersesat ke jalan yang tidak benar. Ma’asyiral
muslimin rahimakumullah, Memang kehidupan kita di dunia
ini seperti melewati sebuah jalan dengan lintasan penuh dengan
dinamika dan tantangan. Medan terjal yang harus terus Kita
daki, hingga medan menurun dan mendatar, tak boleh membuat
kita terlena.

Perjalanan kita menyisakan masa lalu sebagai
pengalaman, masa kini sebagai kenyataan, dan masa yang akan

datang sebagai harapan. Sehingga kita butuh rambu-rambu
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agar kita senantiasa lancar dan selamat sampai ke tujuan dan
ketakwaan lah rambu-rambu yang mampu memandu Kkita
berada pada jalan yang benar dan bekal yang paling baik dalam

perjalanan.
G 5 385 5 58 030 R 81335555

Artinya: ‘Berbekallah karena sesungguhnya sebaik-baik bekal
adalah takwa. Bertakwalah kepada-Ku wahai orang-orang

yang mempunyai akal sehat, '{QS Al-Bagarah/2: 197)

Ma ‘asyiral muslimin rahimakumullah,

Dalam sebuah perjalanan panjang, Kkita haruslah
menyempatkan diri berhenti istirahat untuk mengumpulkan
kembali semangat dan tenaga guna melanjutkan perjalanan.
Begitu juga dalam kehidupan di dunia, kita mesti harus
menyediakan waktu untuk melakukan introspeksi, evaluasi,
menghitung, sekaligus kontemplasi yang dalam bahwa Arab
disebut dengan muhasabah. Pentingnya muhasabah ini,
Sayyidina Umar bin Khattab pernah bertutur:

a5 laall Cats Wil &Y (= oall 130585 1 Hiad 1 08 &0 dls
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Artinya: “Hisablah diri (introspeksi) kalian sebelum kalian
dihisab, dan berhias dirilah kalian untuk menghadapi
penyingkapan yang besar (hisab). Sesungguhnya hisab pada
hari kiamat akan menjadi ringan hanya bagi orang yang selalu

menghisab dirinya saat hidup di dunia.”

Dalam sebuah hadits riwayat Imam Tirmidzi, Rasulullah

bersabda:
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Artinya: “Orang yang cerdas (sukses) adalah orang yang
menghisab (mengevaluasi) dirinya sendiri, serta beramal untuk
kehidupan sesudah kematiannya. Sedangkan orang yang lemah
adalah orang yang mengikuti hawa nafsunya serta berangan-
angan terhadap Allah SWT. ”

Sementara dalam Al-Qur’an Allah juga telah
mengingatkan pentingnya melakukan introspeksi diri dengan
melihat apa yang telah kita lakukan pada masa lalu untuk
mengahadapi masa depan. Allah berfirman dalam Al-Qur’an

surat Al-Hasyr ayat 18:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang

kamu kerjakan. ”
Ma ‘asyiral muslimin rahimakumullah,

Dari perintah Allah dan Rasul serta nasihat dari para
sahabat, kita bisa mengambil beberapa catatan penting tentang
manfaat dari introspeksi diri ini. Setidaknya, ada 5 manfaat
yang bisa kita rasakan dari upaya melakukan ‘charging’

(mengecas) semangat hidup melalui introspeksi diri ini.

Pertama, adalah sebagai wahana mengoreksi diri.
Dengan introspeksi diri, kita akan mampu melihat kembali
perjalanan hidup sekaligus mengoreksi manakah yang paling
dominan dari perjalanan selama ini. Apakah kebaikan atau
keburukan, apakah manfaat atau mudharat, atau apakah
semakin mendekat atau malah menjauh dari Allah swt. Kita

harus menyadari bahwa semua yang kita lakukan ini harus
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dipertanggungjawabkan di sisi Allah. Hal ini ditegaskan dalam
Al-Qur’an:

G5a&a 158 Wy ala o) 3¢5 agianl Ll 2eal 380 e 2335 2 )

Artinya: “Pada hari ini Kami tutup mulut mereka dan
berkatalah kepada Kami tangan mereka dan memberi
kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka
usahakan ”(Q.S. Yasin: 65)

Kedua, adalah upaya memperbaiki diri. Dengan
introspeksi diri, kita akan mampu melihat kelebihan dan
kekurangan diri yang kemudian harus diperbaiki di masa yang
akan datang. Dengan memperbaiki diri, maka kualitas
kehidupan akan lebih baik dan waktu yang dilewati juga akan
senantiasa penuh dengan manfaat dan maslahat bagi diri dan

orang lain.

Ketiga, adalah momentum mawas diri. Diibaratkan
ketika kita pernah memiliki pengalaman melewati jalan yang
penuh lika-liku, maka kita bisa lebih berhati-hati ketika akan
melewatinya lagi. Mawas diri akan mampu menyelamatkan
kita dari terjerumus ke jurang yang dalam sepanjang jalan.
Allah berfirman:
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Artinya: “Taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada
Rasul serta berhati-hatilah! Jika kamu berpaling, maka
ketahuilah bahwa kewajiban Rasul Kami hanyalah

menyampaikan (ajaran Allah) dengan jelas.

Keempat, adalah memperkuat komitmen diri. Setiap
orang pasti memiliki kesalahan. Oleh karenanya, introspeksi
diri menjadi waktu untuk memperbaiki diri dan berkomitmen
untuk tidak mengulangi kembali kesalahan yang telah
dilakukan pada masa lalu. Jangan jatuh di lubang yang sama.
Buang masa lalu yang negatif, lakukan hal positif hari ini dan
hari yang akan datang. Rasulullah bersabda:
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Artinya: “Siapa saja yang hari ini lebih baik dari hari kemarin,
maka ia (tergolong) orang yang beruntung. Siapa saja yang hari
ini sama dengan hari kemarin, maka ia (tergolong) orang yang
merugi. Siapa saja yang hari ini lebih buruk dari hari kemarin,
maka ia orang yang dilaknat (celaka). ”(HR Al-Hakim).
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Kelima, sebagai sarana meningkatkan rasa syukur dan
tahu diri. Kita harus sadar se-sadar-sadarnya bahwa keberadaan
kita sampai dengan saat ini sama sekali tak bisa lepas dari
nikmat-nikmat yang telah dikaruniakan Allah. Oleh karenanya,
introspeksi diri akan membawa kita mengingat nikmat yang tak
bisa dihitung satu persatu. Jangan sampai kita menjagi
golongan orang-orang yang tak tahu diri dan kufur kepada
nikmat Allah. Allah mengingatkan kita dalam Al-Qur’an Surat
Ibrahim ayat 7:

e &) #5820 Y 0K

Artinya: "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari
(nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih™.

Ma ‘asyiral muslimin rahimakumullah,

Dari uraian ini, mari kita senantiasa melakukan
introspeksi diri setiap saat. Terlebih saat ini kita berada pada
ujung tahun dan akan memasuki tahun baru yang menjadi
waktu ideal untuk melakukan introspeksi diri. Semoga kita
senantiasa mendapatkan petunjuk yang terbaik dari Allah dan
mampu melihat perjalanan tahun lalu untuk menjalani tahun
yang akan datang. Amin.
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